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Kata Pengantar Penerbit

Segala puji bagi Allah Azza wa Jalla Tuhan seru semesta alam, yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat manusia,
menuntun kita untuk terus menggali ilmu yang ditebarkan di setiap ciptaan-
Nya, serta menjaga agama-Nya dengan memberikan tongkat estafet misi
kenabian kepada para ulama.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan
dan suri teladan yang diakui oleh lawan maupun kawan, Muhammad SAW.
Juga kepada keluarga dan seluruh sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti
petunjuknya hingga Hari Pembalasan.

Buku yang berada di tangan pembaca ini adalah salah satu karya
monumental Imam Abu Abdillah Al Hakim (W. 405 H) atau biasa dikenal dengan
Imam Al Hakim. Buku yang diberi judul Al Mustadrak ini memuat hadits-
hadits yang tidak terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim
yang menurut Imam Al Hakim sesuai syarat (kriteria) Al Bukhari dan Muslim,
atau sesuai syarat salah satunya, atau shahih menurut ijtihad Hakim meskipun
tidak sesuai syarat salah satu dari keduanya. Selain itu, penilaian yang
dikemukakan oleh Imam Al Hakim terhadap hadits yang disebutkannya diperkuat
‘dengan komentar Imam Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish, Al Munawi dalam
Faid Al Qadir, Al Iraqi dalam kitab Amali-nya dan ulama-ulama lainnya.

Perlu diketahui bahwa setiap istilah hadits yang digunakan dalam buku
ini, kami sebutkan dalam istilah bahasa Arab agar lebih memudahkan dan dikenal
oleh masyarakat. Karena itu, kami juga melampirkan daftar istilah hadits yang
digunakan dalam buku ini. '

Semoga buku yang kami persembahkan ini dapat memperkaya khazanah
pengetahuan dan literatur Islam kita, serta memberikan kontribusi positif untuk
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pengembangan agama Islam di tanah air. Sesungguhnya setiap manusia adalah
makhluk yang tidak bisa luput dari kesalahan dan kekeliruan, maka kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan dari pembaca yang budiman, sehingga
kami dapat mempersembahkan buku dan karya tulis dengan lebih baik dan
bermutu.

Pustaka Azzam
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3178/295. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah dan Ahmad bin Nashr
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami
dari Ubaidullah bin Abu Yazid, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata:
Aku mendengar Ibnu Abbas # berkata, “Tanyakanlah tentang surah
An-Nisaa® kepadaku, karena sesungguhnya aku telah membaca
(menghapal) Al Qur’an ketika aku masih kecil.”

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

| _
‘ ' Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesai syarat Al Bukhari-
Muslim.” )

Al Mistadrak — [ 1]



or o ¥ ., 2o 26, 2

Ve m\ N gs,ﬁ-\ vat/viva

(VA i I o g2l :,: B Tt ‘.&N el Aeas
g{o) u»\,& O‘-" u“ u\:._‘\ u& cu»)Uo CJ‘- AL\\ .l:;‘« :J./G cj;;; tﬁ cu‘jjﬂ

4 s, Cr =0 <2, s Xor A.v
o ’du,) ey o\ :JG {r\,ﬂ\, w4y 535 (M UEE  Lagle

ol ez w};ﬁpup\;::;;um mm,@”i;;fh
d") :J6 {»v;h\/_ﬂ:—m AP IR /'7‘)}‘1’

*L@:T ‘u,.,)u”;;;,)‘ p;wmk;:pamdy)
b Ay Jo' us ujbfuycdbulbdhubr&auw\

\:ﬂai;h.md$

3179/296. Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Abdul
Hamid Ash-Shan’ani di Makkah mengabarkan kepadaku, Ishaq bin
Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq
memberitakan (kepada kami), Ma’mar memberitakan (kepada kami)
dari Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas #&, tentang
firman Allah, “Bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.” (Qs. An-Nisaa’ [4]: 1), dia
berkata, “Sesungguhnya rahim (hubungan silaturahim) akan diputus
dan nikmat akan diingkari. Sesungguhnya apabila Allah mendekatkan
antara hati-hati (manusia) niscaya tidak ada satu pun yang dapat

W™\

merenggangkannya untuk selamanya.”

Dia lalu membaca, “Walaupun kamu membelanjakan semua
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan hati mereka.” (Qs. Al Anfaal [8]:63).
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Ibnu Abbas berkata: Rasulullah @@ bersabda, “Rahim itu
diambil dari nama Ar-Rahman, dan pada Hari Kiamat kelak ia akan
datang dan berbicara dengan bahasa yang lancar dan tegas.
Barangsiapa yang ia katakan telah menyambung silaturrahim maka
Allah akan menyambung (rahmat-Nya) kepada orang itu, dan
barangsiapa ditunjuknya telah memutuskan silaturrahim maka Allah
akan memutuskan (rahmat-Nya) dari orang itu.”

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi tadi.”

-—-“
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.. -3180/297. Abu Sahl Ahmad bin Muhammad bin Ziyad An-
Nahwi di Baghdad menceritakan kepada kami, Yahya bin Ja’far
menceritakan kepada kami, Ali bin Ashim menceritakan kepada kami,
Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik
&, dia berkata, “Antara Abu Thalhah dan Ummu Sulaim pernah
tegjadi perselisihan sechingga Abu Thalhah ingin menceraikan Ummu
Sulaim. Hal itu pun terdengar oleh Nabi @, maka beliau bersabda,
“Sesungguhnya menceraikan Ummu Sulaim adalah benar-benar
perbuatan dosa.” (Hadits ini ingin menjelaskan kata haub yang
artinya dosa—penj).

2 mmﬂm buhtadalmnAt-TaIkhwh,“Hadltsnus&ﬂmsyu:tAlBann
lim.”
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Sanad hadits ini shahlh namun Al Bukhari dan Muslim tidak
menwayatkannya '
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y 3181/298. Ali bm Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku,
Abu AI Mutsanna Mu’adz bin Mu’adz Al Anbari menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Syu’bah
menceritakan kepada kami dari Firas, dari Asy-Sya’bi, dari Abu
Burdah, dari Abu Musa Al Asy’ari &, dari Nabi #@, beliau bersabda,
“Ada tiga golongan jzang apabila berdoa kepada Allah niscaya Dia
tidak akan mengabulkannya, yaitu: Seorang suami yang memiliki istri
berakhlak buruk namun dia tidak menceraikannya, seseorang yang
memiliki piutang (kepada orang lain) namun dia tidak
mempersaksikannya, dan seseorang yang memberikan kepada orang
yang bodoh hartanya, padahal Allah telah berfirman, 'Dan janganlah
kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya,
harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)’” (Qs. An-Nisaa™ [4]:
5).. ' ~

3 Adz-Dzahabi berkata dalam As-Talkhish, “Tidak, demi Allsh, Ali [bin Ashim]
perawi dha'if (waahin).” .
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Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya karena rekan-rekan Syu’bah
meriwayatkannya secara mauquf, yang hanya sampai kepada Abu
Musa (tidak sampai kepada Rasulullah). Hanya saja, mereka sepakat
terhadap (keshahihan) sanad hadits Syu’bah terkait hadits “Ada tiga
golongan yang akan diberikan balasan dua kali".*
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3182/299. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi’i
di Baghdad mengabarkan kepadaku, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari
" Migsam, dari Ibnu Abbas 4, tentang firman Allah, “Barangsiapa (di
-antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu).” Maksudnya, apabila dia tidak
membutuhkan harta anak yatim. Adapun tentang firman-Nya,

“Barangsiapa yang miskin, maka bolehlah dia makan harta itu
menurut yang patut” (Qs. An-Nisaa' [4]: 6), maksudnya adalah,

* Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-

- Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkan hadits ini karena Jumhur
meriwayatkannya dari Syu’bah secara mauquf. Sementara itu, Mu’adz bin
Mvu’adz meriwayatkannya secara marfu’.”
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(apabila si pemelihara itu miskin) maka dia boleh mengambil harta
anak yatim yang diasuhnya. Misalnya untuk makan, hingga dia tidak
membutubkan harta anak yatim itu lagi.

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.s '
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3183/300. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
mengabarkan kepadaku, Hamid bin Mahmud menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Abdullah Ad-Dasytaki menceritakan kepada
kami, Amr bin Abu Qais menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq
Ays-Syaibani, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #, tentang firman Allah,
“Apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim, dan
orang miskin, maka berilah mereka harta itu (sekadarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.” (Qs. An-Nisaa® [4]:
8), dia berkata, “Maksudnya, (hendaknya ketika pembagian warisan)
orang-orang tersebut turut diberi, meskipun sedikit. Apabila harta
yang ada dirasa kurang maka hendaknya meminta maaf kepada
mereka (karena tidak bisa memberikannya kepada mereka).”

* Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

[C6 ] — Al Mustadrak




Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.®

ISR T WA rr R R PR YL 2VY

:).’9 “..zliJ‘ u: ;U’a.:‘« :;9 c:gj;- t:f (.;..,9‘;:! :): :51.;;:,-! Fravl ch\iJl
G ,‘zc /’: t"/&/ I [ - erd ] ”,
A N EATH A (R e
¥ 2 ST et o B ) (32550 JL) IS
'.@0",”!‘ ’:J‘j ( - /,/.///‘\;’,’- .)‘L»;' .’;e& %
O™ e Gl ‘(J}‘,‘*"\_'JJL#—:-“))\"'-,‘;’ 2 3 oL L)

3 2 ° - P - ¢ - P o

;'(;:Jl i Jamd calh e GRS casab L Db U5 55 de
Pl - P ‘ o -3 -’

cele @5 A6 Gy WAt B Lo i) Wb

F EJE53 Y I A P T - g RO R Py gt

. A P g2 2Pl . 24 % s, s
peelala (b 1kl o (SO MG o) T A ) B

P -

3184/301. Abu Zakaria Al Anbari mengabarkan kepada kami,

- Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada
kami) dari Atha bin As-Saib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
&, dia berkata: Ketika Allah menurunkan ayat, “Dan janganlah kamu
dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat.”
(Qs Al An’aam [6]: 152) dan, “Sesungguhnya orang-orang yang
memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya mereka itu

¢ Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api
yang menyala-nyala (neraka).” (Qs. An-Nisaa® [4]: 10).

. Tbnu Abbas berkata, "Maka orang-orang yang bersamanya
terdapat anak yatim mulai memisahkan makanan dan minumannya
dari makanan dan minuman anak-anak yatim tersebut, sehingga mulai
ada makanan (milik anak yatim) yang berlebihan. Orang-orang yang
mengurusnya menyimpan makanan tersebut hingga anak yatim itu
memakannya atau makanan itu dibiarkan rusak. Mereka lalu
mengadukan permasalahan ini kepada Rasulullah #. Setelah itu
turunlah firman Allah &, "Dan mereka bertanya kepadamu tentang
" anak yatim, katakanlah, 'Mengurus urusan mereka secara patut
adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka mereka
adalah saudaramu'" (Qs. Al Baqarah [2]: 220). Setelah itu mereka
pun mencampurkan antara makanan dan minuman - mereka dengan
makanan dan minuman anak-anak yatim tersebut.”

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya.’
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7 Adz-Dzahabi  berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.”

— Al Mustadrak




.. -3185/302. Abu Abdillah- Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
'mengabarkan kepadaku, Hamid bin Mahmud bin Harb Al Mugri
menceritakan kepada kami, Abdurrabman bin Abdullah bin Sa’d
. menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Qais menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah #, dia
berkata: Rasulullah g mengunjungiku ketika aku sakit di bani Salamah.
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku membagikan hartaku
kepada anak-anakku?” Beliau tidak menjawab sedikit pun, sehingga
turunlah ayat, “Allah memberi kalian wasiat mengenai anak-anak
kalian....” (Qs. An-Nisaa® [4]: 11).}

Al Bukhkari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits Syu’bah
dari Muhammad bin Al Munkadir dalam bab ini dengan beberapa redaksi
yang berbeda dari redaksi tadi. Sedangkan riwayat tersebut sanadnya
shahih, ramun mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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'3186/303. Demikian pula yang dikabarkan kepada kami oleh Ali
bin Muhammad bin Ugbah Asy-Syaibani di Kufah, Al Haitsam bin

[ 078 - ' .
'XAdz-Dzahahl dalam Ar-Talkhish berkata, “Al Bukhari dan Muslim telah
meriwayatkan asal haditsnya saja.”
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Khalid menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada
kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dia
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin
Rukanah menceritakan dari Umar bin Al Khaththab &, dia berkata,
“Bertanya tiga hal kepada Rasulullah @ lebih aku sukai daripada
memiliki unta merah, yaitu: Siapakah khalifah sesudah beliau? Tentang
suatu kaum berkata, 'Kami mengakui zakat pada harta kami tapi tidak
menunaikannya kepadamu' apakah halal untuk diperangi? dan tentang
kalalah.”®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. '
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3187/304. Ali bin Muhammad bin Ugbah mengabarkan kepada
kami, Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Sulaiman Al Ahwal menceritakan dari Thawus,
dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas # berkata: Aku adalah orang
yang terakhir mendengar Umar berkata, "Akhirnya pendapatku yang

® Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan hadits yang diriwayatkan oleh Muhammad sedikit pun, dan
Muhammad ini juga tidak bertemu dengan Umar.”

— Al Mustadrak




diterima." Aku bertanya, “Apa pendapat engkau"” Dia menjawab, “Aku
berpendapat bahwa kalalah itu adalah orang yang tidak memiliki anak. »10

Sanad ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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| 3188/305. Ali bin Muhammad bin Ugbah mengabarkan kepada

kami, Al Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr
bin Murrah, dari Murrah, dari Umar #;, dia berkata, “Ada tiga hal yang
seandainya diterangkan oleh Nabi ¢} kepada kita maka akan lebih aku
stkai ‘daripada dunia dan segala isinya, yaitu masalah khilafah, kalalah,
danriba |

(4 3"Miits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

G gamad 3 5 3 A8 T3 v /e

20 8%, 3 5. ,O‘/.$ 4_51

:;‘%‘(V’.Q‘UF‘UWLJJ’(}K L: ‘)Luﬂd

s Sor ..' er 2 o

é’fﬁ' J" ‘W‘”‘QQPJJL"J‘J‘J“;J cg,b-_)u;‘}&l....»‘

19 Adz-Dzahabi dalain Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
o Muslim” -

1"’ Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-

Muslim.”

Al Mustadrak — [ 11 |
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3189/306. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi di
Marwa mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Sayyar menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Ismail bin Raja’, dari
Umair, dari Tbnu Abbas 4, dia berkata, “Ada tujuh orang yang
diharamkan lantaran hubungan nasab dan tujuh lantaran hubungan
kerabat (pernikahan).”

' Dia lalu membaca ayat, “Diharamkan atas kalian (menikahi)
ibu-ibu kalian, anak-anak perempuan kalian, saudari-saudari kalian,
bibi kalian dari pihak ayah maupun dari pihak ibu, anak saudara
maupun anak saudari (keponakan).” (Qs. An-Nisaa® [4]: 23). Ini untuk
nasab. “Dan ibu-ibu kalian yang menyusui kalian, saudari sepersusuan
kalian, ibu dari istri kalian, anak tiri kalian yang berada dalam
pemeliharaan kalian dari para istri yang telah kalian campuri, tapi kalau
kalian belum mencampurinya maka tidak ada dosa bagi kalian (untuk
menikahi anaknya), serta para istri dari anak-anak kandung kalian
(menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua
perempuan yang bersaudara kecuali yang telah lalu.” (Qs. An-Nisaa’

[12 ] — Al Mustadrak




[4]: 23). “Dan janganlah kalian menikahi para wanita yang telah
dinikahi oleh bapak-bapak kalian....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 22)."2

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

Hadits ini memiliki syahid dari riwayat Ikrimah:
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3190/307. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Ugbah
mengabarkan kepadaku, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Athiyyah menceritakan kepada
kami, Ali bin Shalih menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah,
dari Tbnu Abbas 4, dia berkata, “Ada tujuh yang diharamkan
dikarenakan nasab dan ada tujuh yang diharamkan karena hubungan’
kerabat ™3

" Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
. Muslim.”
¥ Adz-Dzahabi tidak mengomentari hadits ini dalam A¢-Talkhish.
Saya (Muhaqqiq) katakan, "Dalam .4/ Mizan disebutkan bahwa nama Hasan bin
Athiyyah bin Nujaih dianggap dha’if oleh Al Azdi, sedangkan Abu Hatim
mengatakan bahwa dia shadug. Abu Zur’ah bahkan mau meriwayatkan darinya.
- ... Demikian juga Ad-Duri dan Al Bukhari dalam Tarikh-nya, serta beberapa orang
lainnya.” (Al Mizan, 1/503).

Al Mustadrak — [ 13|




/5.«/ oz}ﬂ)// g o

cJJuJ\ W})Ju)mu;u«aﬂ \JJ.a-f T'~/\/\~\ﬁ\

2 or

u,“-f‘w e c;%&u\.&}“.&&bu\;— uu, k;fu, iy

OM JL"U‘ (‘;%:;&“;p‘)‘fuu.i‘f(r}u:/”/ :;’;‘W
P s

g S 106 A ST G L 22Y 4

!

Gy G @l

0 /‘

-,

3191/308. Al Hasan bin Ya’qub bin Yusuf Al Adl mengabarkan
kepada kami, Yahya bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, Abdul
Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
&, tentang ayat, “Dan para wanita yang sudah bersuami kecuali yang
menjadi budak kalian.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 24). Dia berkata, “Setiap
wanita bersuami jika digauli maka itu adalah zina kecuali budak sibayah
(tawanan perang yang dijadikan budak).”

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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4 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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| 3192/309. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syamil memberitakan
(kepada kami), Syu’bah memberitakan (kepada kami), Abu Salamah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar "Abu Nadhrah
berkata: Aku membaca (firman Allah £) di hadapan Ibnu Abbas i,
"Maka apa aja yang telah kalian nikmati dari mereka berikanlah upah
_mereka sebagai sebuah kewajiban.” Tbnu Abbas berkata, “Apa saja yang
telah kalian nikmati dari mereka dalam jangka waktu tertentu.” Aku
berkata, “Kami tidak membacanya seperti itu?” Dia menjawab, “Demi
Allah, memang seperti itulah ayat itu diturunkan.”'®

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun mereka berdua
tidak meriwayatkannya.
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15" Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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3193/310. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, [...] menceritakan kepada kami, Nafi bin
Umar menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Mulaikah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah
tentang menggauli wanita, maka dia menjawab, “Antara kalian dan aku
ada Kitab Allah.” Dia lalu membaca, "Dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya. Kecuali terhadap. istri-istri mereka atau budak yang
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang
yang melampaui batas.” (Al Mu'minuun [23]: 5-7). Apa yang tidak
dinikahkan (bukan istrinya) oleh Allah atau bukan pula sebagai budak
yang dimilikinya, berarti telah melampaui batas.'

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

£ 5. ,oz 2o AG., 2

S G ks U,L‘:!W S8 —rvyfryag

,’:u;:ixi;&‘uwyscl;‘;c:‘-;ai;‘i;&si}&;;js
;& L )\MJUL;;;‘ﬂf:;j;:MGa;“sw
93):»9301 ch&&\ijajwdm\uuocusu;ow
AL R Lg..s\f-}b.ﬁ\\g;(‘;uf "“ua;,;;-a;m

/

ol } { \..Jar—\fj i.’ii u}lw Lz & ,J 033 J\.nw
o3t =la s Roea Ke 533 L v e s
')‘ }{ ‘CSU.SJGojl\;};S _,-.AQJL»Y«BTQL} { L‘_:;

'8 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” .

— Al Mustadrak
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3194/311. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Abu Al Bakhtari Abdullah bin Muhammad bin Syakir
menceritakan kepada kami, Abdu Abdiliah Muhammad bin Bisyr Al
Abdi menceritakan kepada kami, Mis’ar bin Kidam menceritakan kepada
kami dari Ma’n bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dari
ayahnya, dari Abdullah bin Mas’ud 4, dia berkata, "Sesungguhnya
dalam surah An-Nisaa ada lima ayat yang membuatku lebih gembira
daripada memiliki dunia dan seisinya, yaitu, ‘Sesungguhnya Allah tidak
menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar' (Qs. An-Nisaa® [4]: 40).
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang
mulia (surga)'. (Qs. An-Nisaa' [4]: 31). ‘Sesungguhnya Allah tidak akan
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat dosa yang
besar’ (Qs. An-Nisaa® [4]: 48). 'Kami tidak mengutus seseorang rasul
melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau
mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon
ampun kepada Allah, dan rasul pun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang’. (Qs. An-Nisaa' [4]:64). '‘Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan dan menganiaya dirinya kemudian dia mohon ampun kepada

Al Mustadrak — [ 17 |



Allah, niscaya dia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang'" (Qs. An-Nisaa® [4]: 110).

Abdullah berkata, ”Aku lebih senang dengan adanya ayat-ayat ini
daripada dunia dan segala isinya.”'’

Sanad hadits ini shahih, meskipun pendengaran Abdurrahman
dari ayahnya masih diperselisihkan.
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3195/312. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada
kami, Qabishah memberitakan (kepada kami), Sufyan menceritakan
kepada kami dari Tbnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ummu Salamah «,
dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah para pria saja yang boleh
berperang, sementara kami tidak? Kami tidak bisa bertempur demi
mendapat pahala syahid dan kami hanya mendapatkan setengah dan
_ harta warisan?”

Allah pun menurunkan ayat, "Dan janganlah kalian
mengharapkan kelebihan yang telah diberikan Allah kepada sebagian
kalian atas diri sebagian yang lain.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 32).'®

"7 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih, tapi perihal
mendengarnya Abdurrahman dari ayahnya (secara langsung) masih
dipersoalkan.”

— Al Mustadrak




Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim kalau
saja Mujahid benar mendengar dari Ummu Salamah.
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3196/313. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Abu Ja’far Ahmad bin Abdul Hamid Al Haritsi
menceritakan kepada kami, Abu Salamah menceritakan kepada kami,
Idris bin Yazid menceritakan kepadaku, Thalhah bin Musharrif
‘menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Tbnu Abbas @,
tentang firman Allah, “Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah
bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bagiannya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33), dia berkata, "Ketika kaum
Muhajirin tiba di Madinah, mereka mewarisi orang-orang Anshar,
sementara kerabat mereka tidak mendapatkannya. Itu merupakan bentuk
kasih sayang dan wujud dari persaudaraan yang telah dipersaudarakan
antar mereka oleh Rasulullah g. Tapi ketika turun ayat, “Bagi tiap-tiap

18 Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” :

Al Mustadrak —



harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib-
kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 33)
ayat ini menghapus pewarisan itu, dan tinggallah makna ayat, "dan (jika
ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka,
maka berilah kepada mereka bagiannya."” dalam bentuk pertolongan dan
nasihat.'

LY

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukbari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3197/314. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan

-kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Khalid

Al Ahmar mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Thariq Abu Malik Al

19 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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Asyja’i menceritakan kepada kami, Rib’i bin Khirasy menceritakan
kepada kami dari Hudzaifah, dia berkata: Allah membawa seorang
hamba di antara para hamba-Nya yang Dia anugerahi harta, dan Dia
bertanya kepada hamba itu, "Apa yang kamu lakukan di dunia? Dan
mereka tidak akan menyembunyikan hal apa pun ketika berbicara
kepada Allah." (Qs. An-Nisaa' [4]: 42). Hamba itu menjawab, “Aku
tidak pernah berbuat apa-apa, wahai Tuhanku, hanya saja Engkau telah
menganugerahiku harta dan aku biasa memberikan utang kepada orang-
orang. Salah satu sifatku adalah memberi keringanan kepada orang yang
mudah membayar dan memberi tenggang waktu kepada yang sulit
membayar.” Allah Ta’ala lalu berfirman, “Aku lebih berhak melakukan
itu daripada kamu, lepaskanlah hambaku ini (dari neraka).”

Ugbah bin Amir Al Juhani dan Abu Mas’ud Al Badri pun
berkata, “Demikianlah yang kami dengar dari Rasulullah .

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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3198/315. Abu Bakar bin Abu Nashr Al Marwaazi mengabarkan
kepadaku, Abdul Aziz bin Hatim menceritakan kepada kami,
Abdunahman bin Abdullah bin Sa’d menceritakan kepada kami, Amr
bin Abu Qais menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari Al Minhal
bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas #&, bahwa seorang laki-
laki bertanya kepadanya tentang ayat, “Demi Allah Tuhan kami,

bukanlah kami termasuk orang-orang musyrik.” (Qs. Al An’aam [6]:
23).

Dalam riwayat lain ayat yang ditanyakan adalah, ”Dan mereka
tidak akan menyembunyikan apa pun ketika berbicara kepada Allah.”
(Qs. An-Nisaa® [4]: 42).

- Ibnu Abbas pun berkata, "Ayat, ‘Demi Allah, Tuhan kami, kami
bukanlah termasuk orang-orang musyrik' karena pada Hari Kiamat
mereka akan melihat tidak ada yang masuk surga kecuali orang-orang
Islam, maka mereka berkata, ‘Mari kita mengingkari (kalau kita ini
musyrik)'. Namun Allah kemudian mengunci mulut mereka, maka yang
berbicara hanyalah tangan dan kaki mereka, sehingga mereka tidak bisa
menyembunyikan apa pun dari Allah.”?!

Sanad hadits ini shahih, pamun mereka berdua tidak
meriwayatkannya.

21 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

[22 | — Al Mustadrak
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3199/316. Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan
kepada kami, Abu Nu’aim dan Qabishah menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Atha bin As-
Sa’ib, dari Abu Abdurrahman, dari Ali #, dia berkata: Seseorang dari
kaum Anshar mengundang kami sebelum turunnya ayat pengharaman
khamer. Lalu tibalah waktu shalat Maghrib, dan ada seseorang yang maju
menjadi imam dan dia membaca ayat, "Katakanlah, 'Hai orang-orang
yang kafir'" Lalu terjadi kesalahan bacaan, sehingga turunlah ayat,
»Janganlah kalian mendekati shalat ketika kalian sedang mabuk sampai
kalian benar-benar sadar apa yang kalian ucapkan.” (Qs. An-Nisaa' [4]:
- 43)2 ‘

Sanad hadits ini shahih, namun mereka berdua tidak
meriwayatkannya.

Hadits ini mengandung poin yang banyak, bahwa kaum Khawarij
menisbatkan peristiwa. mabuk dan kesalahan bacaan ini kepada Amirul

Mukminin Ali bin Abu Thalib, akan tetapi Allah membebaskannya dari
tudingan tersebut. Adapun keberadaan Ali #& hanyalah sebaga1 perawi

hadltsml

22 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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3200/317 Abu Al Abbas Qasim bin Al Qasim As-Sayyari
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Hilal menceritakan kepada kami,
Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Husain bin
Wagid memberitakan (kepada kami) dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas %, bahwa Abdurrahman bin Auf dan beberapa orang
sahabatnya mendatangi Nabi ¢} di Makkah dan berkata, "Wahai Nabi
Allah, ketika kami masih musyrik kami biasa berada dalam pasukan
perang, tapi ketika sudah beriman kami menjadi terhina?” Beliau
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memaafkan, maka janganlah kalian
berperang.” Mereka pun akhimya menahan diri, sampai akhirnya Allah
menurunkan ayat, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
dikatakan kepada mereka, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang),
dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat!' Setelah diwajibkan
kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan
munafik) takut kepada manusia (musuh).” (Qs. An-Nisaa® [4]: 77).2

2 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun mereka berdua
tidak meriwayatkannya. '
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3201/318. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada
kami, Abu Al Jawab menceritakan kepada kami, Ammar bin Ruzaiq
menceritakan kepada kami, Atha bin As-Sa’ib menceritakan kepada kami

dari Abu Yahya, dari Ibnu Abbas #%, tentang firman Allah Ta'ala,
"Kalau dia memang berasal dari kaum yang memang menjadi musuh
kalian tapi dia sendiri sudah beriman, maka hendaklah (yang
membunuhnya secara tidak sengaja) membebaskan seorang budak yang
beriman.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 92).

Dia berkata, Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah g8,
lalu masuk Islam. Kemudian dia kembali ke kaumnya sehingga dia
bergabung dengan kaum muysrikin. Kaum muslim lalu menyerang kaum

Al Mustadrak — L—EI



tersebut dan orang yang masuk Islam tadi terbunuh tak sengaja oleh
kaum muslim, maka orang yang membunuh harus membebaskan budak."

Tentang ayat, "Dan kalau dia berasal dari kaum yang
mempunyai perjanjian damai dengan kalian maka hendaklah dia
mendapatkan tebusan yang dibayarkan kepada keluarganya dan harus
ada pula pembebasan budak yang mukmin.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 92), dia
berkata, “Itu bagi orang yang mu’ahad. Demikian pula kaumnya,
sehingga diyatnya harus diserahkan kepada mereka, dan yang
membunuhnya harus memerdekakan budak ">

Sanad hadits ini shahih, namun mereka berdua tidak
meriwayatkannya.

e o L b dey gl nalry ey
G- 8 20 2 & -

P/ /JQ/A.. I & ° - [ 22 ° P o 2 So
K o) p legie B o) ple o B e ot e OB gpdes
.o - ° ,0 & o . ® ’/{ .’ 7 s ez 22 '/ Z . ): ')
I ot e e B EF B gt SRS K NG

| B O

3202/319. Ismail bin Muhammad Al Fagih mengabarkan
kepadaku di Riy, Muhammad bin Al Faraj menceritakan kepada kami,
Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij berkata,
Ya’la bin Muslim mengabarkan kepadaku dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas &, “Dan kalau kalian mendapat halangan berupa hujan atau
kalian sakit....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 102), dia berkata, “Ayat ini turun
berkenaan dengan Abdurrahman bin Auf yang terluka.”®

24 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
3 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3203/320. Abu Abdurrahman Muhammad bin Abdullah Al
Ashbahani Az-Zahid mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishaq
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada
kami, Hammad bin Ayyub menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj
Ash-Shawwaf, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari Abu Al Mubhallab, dia
berkata: Aku melakukan perjalanan menuju Aisyah @& untuk
menanyakan ayat, “(Pahala dari Allah) itu bukanlah memawrut angan-
anganmu yang kosong dan tidak (pula) menurwt angan-angan Ahli
Kitab. Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan itu....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 123), dia
berkata, “Itu adalah apa yang menimpa kalian di dunia.”2®

% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” o

Al Mustadrak —
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3204/321. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada
kami, Abu Al Jawab menceritakin kepada kami, Ammar bin Ruzaiq
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa’ib, dari Sa’id bin Jubair,

"dari Tbnu Abbas %, tentang firman Allah, “Dan apa-apa yang

dibacakan kepada kalian dalam Al Kitab tentang anak-anak yatim yang
wanita....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 127). Dia berkata, "Pada awal surah
tentang warisan, dimana mereka dulunya tidak memberikan warisan
kepada anak kecil sampai dia dewasa.”’ |

Sanad hadits - ini. shahih, namun mereka berdua tidak
meriwayatkannya.
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%7 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3205/322. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada
* kami), Ma’mar memberitakan (kepada kami) dari Az-Zuhri, dari Sa’id
bin Al Musayyab dan Sulaiman bin Yasar, dari Rafi bin Khadij, bahwa
dia mempunyai seorang istri yang sudah lanjut usia. Dia pun menikahi
seorang gadis sebagai madu dari istrinya tersebut. Ternyata Rafi lebih
mementingkan istri muda daripada istri tua, sehingga istri tuanya tidak
setuju dan Rafi pun menceraikannya dengan thalak satu..Ketika hampir
habis masa iddah-nya, Rafi menawarkan kepada istri tuanya ini, “"Kalau
kamu mau aku akan merujukmu, dengan syarat kamu sabar kalau aku
lebih mengutamakan istri mudaku, tapi - kalau tidak aku akan
membiarkanmu sampai masa iddah-mu berakhir.” Akhimya si istri tua
ini menyetujui syarat itu dan berkata, “Rujuklah aku dan aku akan
bersabar.”

Rafi lalu merujuknya. Tapi kemudian istri tua ini tidak bisa
bersabar, sehingga Rafi kembali menceraitkannya kedua kali dan lebih
mementingkan si istri muda.

Dia berkata, "Itulah perdamaian dimana telah sampai kepada
kami bahwa Allah menurunkannya dalam hal tersebut dalam ayat, '‘Dan
jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari

Al Mustadrak —



suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang sebenar-benarnya....” (Qs. An-Nisaa' [4]: 128).28

" Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3206/323. Abu Bakar Asy-Syafi’i mengabarkan kepadaku, Ishaq
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari
Dzarr, dari Subai Al Kindi, dia berkata: Aku pemnah berada bersama Ali
bin Abi Thalib 4, lalu ada seorang laki-laki yang bertanya, *Wahai
Amirul Mukminin, bagaimana pendapatmu tentang ayat, 'Maka Allahlah
yang akan menghakimi apa yang terjadi antar kalian di Hari Kiamat
nanti, dan Allah tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir
untuk menguasai orang-orang mukmin’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 141).
Padahal, mereka (orang kafir) membunuh mereka (orang mukmin) dan
mereka menang serta bisa membunuh?” Al lalu berkata, Dekatkan dia,

% Adz-Dzahabi dalam At-Talkﬁish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




dekatkan dia.” Dia lalu berkata, Allah akan menghakimi apa yang
terjadi di antara mereka pada Hari Kiamat, dan Allah tidak akan
memberikan jalan kepada orang kafir untuk menguasai orang yang
beriman.”?

Sanad hadits ini shahih, namun mereka berdua tidak
' meriwayatkannya.
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£ 3207/324. Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Abi Isa menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari -
Ibnu Abbas 4%, dia berkata, “Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab,
kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di
Hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap mereka.” (Qs.
An-Nisaa' [4]: 159), dia berkata, “Keluarnya Isa putra Maryam

- shalawatullah “alaih.*°

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

2 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak — [ 31 |
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3208/325. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al
Ashbahani mengabarkan kepada kami, Abmad bin Mihran bin Khalid Al
Ashbahani menceritakan kepada kami, Abdullah bin Musa menceritakan
kepada kami, Israil memberitakan (kepada kami) dari Abu Ishaq, dari
Abu Burdah, dari Abu Musa Al Asy’ari 4, dia berkata: Rasulullah
memerintahkan kami untuk berangkat ke negeri Najasyi, dan khabar itu
didengar oleh kaum Quraisy, sehingga mereka mengutus Amr bin Ash
dan Umarah bin Al Walid guna memberikan berbagai hadiah untuk
Najasyi. Kemudian kami dan mereka sama-sama mendatangi Najasyi.
Mereka membawa hadiah dan Najasyi menerimanya. Mereka juga sujud
kepada Najasyi, kemudian berkatalah Amr bin Ash, Ada sekelompok
orang dari kami yang tidak suka dengan agama kami dan sekarang
mereka berada di negeri Anda.” Najasyi berkata, “Di negeriku?” Dia
menjawab, “Benar.”

Najasyi kemudian mengutus orang kepada kami untuk meminta
agar kami menghadap. Ja’far berkata kepada kami, “Jangan ada di antara
kalian yang berbicara, hanya aku yang akan bicara hari ini.” :

Kami pun sampai di hadapan Najasyi yang sedang duduk, Amr
bin Ash di samping kanannya dan Umarah di sampung kirinya,
sementara para pendeta dan ruhban duduk berjejer. Amr dan Umarah
berkata kepada Najasyi, “Mereka tidak akan mau sujud kepada tuan.”
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Ketika kami sampai di hadapannya, para pendeta berkata kepada
kami, “Bersujudlah kepada sang raja!” Tapi Ja’far berkata, “Kami tidak
akan sujud kecuali kepada Allah.” An-Najasyi berkata, “Apa itu Allah?”
Ja’far berkata, ”Sesungguhnya Allah mengutus Rasul-Nya kepada kami,
dan dialah Rasul yang dikabarkan oleh Isa putra Maryam yang akan
datang setelahnya seorang rasul bernama Ahmad. Dia memerintahkan
kami untuk menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya
dengan apa pun. Dia juga memerintahkan kami mendirikan shalat,
menunaikan zakat, berbuat baik, dan mencegah perbuatan buruk.”

Orang-orang pun terpukau dengan kata-kata Ja’far ini. Ketika
Amr melihat hal itu, dia berkata, “Semoga Allah membetulkan sang raja,
mereka menyelisihi tuan dalam masalah Isa putra Maryam.” An-Najasyi
lalu berkata kepada Ja’far, ”Apa yang dikatakan temanmu (Muhammad
@) tentang Maryam?” Ja’far menjawab, "Dia mengatakan bahwa dia
(Isa) adalah tiupan dari Allah dan firman Allah, serta kalimat-Nya yang
dikeluarkan dari rahim Al Batul Al Adzra’ -(perawan yang belum
tersentuh) dan belum pernah didekati manusia.”

Najasyi kemudian mengambil sebatang kayu lalu mengangkatnya
dari tanah dan berkata, ”Wahai para pendeta dan rahib sekalian, mereka
tidak menambah sedikit pun dari perkataan kalian tentang Isa putra
Maryam meski seberat kayu ini. Selamat datang bagi kalian dan kepada
orang yang mengutus kalian kemari, aku bersaksi bahwa dia adalah
utusan Allah dan dialah orang yang dikabarkan oleh Isa putra Maryam.
Kalau bukan karena aku seorang raja, tentu aku akan mendatanginya
hingga aku dapat membawakan sandalnya. Silakan tinggal di negeriku ini
sampai kapan pun kalian mau.”

— Al Mustadrak




Najasyi lalu menjamu mereka dengan makanan dan pakaian, dia
berkata, “Kembalikan hadiah pemberian dari kedua orang ini (Amr bin
Ash dan Umarah).”!

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

Saya meriwayatkannya di dalam bab ini mengikuti apa yang telah
dilakukan oleh guru kami (Abu Yahya Al Kbaffaf), karena dia
meriwayatkannya ketika menjelaskan firman Allah, ”Al masih sekali-kali
tidak enggan menjadi hamba bagi Allah.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 172).
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'3t Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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3209/326. Asy-Syaikh Al Fagih Abu Al Walid mengabarkan
kepadaku, Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim dan Fayadh bin Zuhair menceritakan kepada kami, keduanya
berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar memberitakan
(kepada kami) dari Az-Zyhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman; dia
‘berkata; Seorang lelaki datang menemui Ibnu Abbas # dan berkata,
"Seseorang wafat dengan meninggalkan seorang putri dan seorang
saudari seayah seibu (sekandung).” Ibnu Abbas menjawab, "Putrinya
mendapatkan setengah dan saudari perempuannya tidak mendapatkan
apa-apa, sedangkan sisanya menjadi milik asabah-nya.” Orang itu
berkata, "Tapi Umar bin Al Khaththab memutuskan berbeda, dia
memberikan setengah kepada anak perempuan dan setengah lagi kepada
saudari perempuan.” Ibnu Abbas berkata, "Apakah kalian lebih tahu dari
Allah?”

Awalnya aku bingung dengan maksud pertanyaan Ibnu Abbas
tersebut, sampai aku bertemu dengan Ibnu Thawus dan bertanya tentang
hadits Az-Zuhri tersebut, dia berkata, "Ayahku mengabarkan kepadaku,
bahwa dia mendengar Ibnu Abbas berkata, 'Allah Ta’ala berfirman,
"Kalau ada seseorang meninggal dunia dan tidak meninggalkan seorang
anak tapi dia mempunyai seorang saudari, maka saudarinya itu
mendapatkan setengah dari yang ditinggalkan.” (Qs. An-Nisaa' [4]:
176).

Ibnu Abbas berkata, “Kalian tetap mengatakan saudari
perempuan tetap mendapatkan setengah, m&skl yang mati itu
meninggalkan anak.™?

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

* Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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3210/327. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya' qub menceritakan
kepada kami, Bahr bin Nashr Al Khaulani menceritakan kepada kami,
dia berkata: Dibacakan kepada Abdullah bin Wahb, Mu’awiyah bin
Shalih mengabarkan kepadamu dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Jubair bin
Nufair, dia berkata: Aku menunaikan ibadah haji, lalu aku menemui
Aisyah @ dan dia berkata kepadaku, "Wahai Jubair, apakah kamu
membaca surah Al Maa'idah?” Aku menjawab, “Iya.” Dia berkata, Itu
adalah surah terakhir yang diturunkan, jadi apa yang kalian dapatkan di
dalamnya tentang kehalalan sesuatu, maka halalkan itu dan apa yang '
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kalian dapatkan tentang keharaman (untuk sesuatu) maka
haramkanlah!”*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
~ mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3211/328. Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Bahr bin
Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: Dibacakan kepada
Abdullah bin Wahb, Huyay bin Abdullah Al Mu’afiri mengabarkan
kepadamu, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman Al Hubuli
menceritakan dari Abdullah bin Amr, bahwa surah yang terakhir
diturunkan adalah Al Maa'idah.**

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

34 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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:3212/329. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan  kepadaku, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari
menceritakan kepada kami, Mu’alla bin Manshur menceritakan kepada
kami, Ibnu Abi Za'idah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin
Ishaq, dari Aban bin Shalih, dari Al Qa’qa’ bin Hakim, dari Salma, dari
Abu Rafi, dia berkata: Rasulullah ¢ memerintahkan kami untuk
membunuh anjing, maka orang-oréng pun berkata, "Wahai Rasulullah,
apa saja yang dihalalkan bagi kami dari umat yang engkau perintahkan
untuk membunuhnya?” Allah pun menurunkan ayat, “Mereka
menanyakan kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan bagi mereka?’
Katakanlah, 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya

»wuukberburu' ” (Qs. Al Maa'idah [5): 4). 3

Sanad hadlts ini shahzh namun Al Bukhari dan Muslim tidak
menwayatkannya.
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35 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.” .
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3213/330. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan kepada
kami, Yahya bin Fudhail menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Shalih
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas &, dia berkata, ”Sesungguhnya sembelihan Yahudi dan Nasrani
itu dihalalkan, dikarenakan mereka percaya kepada Taurat dan Injil.”*®

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3214/331. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad Al Qurasyi
menceritakan kepada kami di Kufah, Al Hasan bin Ali bin Affan Al
Amiri menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al Migdam
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa’id menceritakan kepada kami
dari Al A’masy, dari Mujahid, dari [bnu Abbas &, tentang firman Allah,
"Ketika Dia mengangkat nabi-nabi diantaramu,” bahwa maksudnya

36 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



adalah menjadikan dari kalian para nabi. "Dan dijadikan-Nya kamu
orang-orang merdeka," Yaitu wanita dan pembantu. "Dan diberikan-Nya
kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di
antara umat-umat yang lain." (Qs. Al Maa'idah [5]: 20) yaitu apa yang
mereka miliki kala itu.”’

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3215/332. Ali bin Muhammad Al Qurasyi menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Mush’ab bin Al
Migdam menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Salamah bin Kuhail, dari Malik bin Hushain, dari ayahnya, dari Ali
4, tentang firman Allah &, "Ya Rabb kami, perlihatkanlah kepada kami
dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin
dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami.”
(Qs. Fushshilat [41]: 29), dia berkata, "Maksudnya adalah iblis dan anak
Adam yang membunuh saudaranya.”®

- Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhan-Mushm, namun
maeka berdua tidak meriwayatkannya.

3 Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

' Al Mustadrak —
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3216/333. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Asy-Syaibani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab
menceritakan kepada kami, Muhadhir bin Al Muwarri menceritakan
kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari
Hudzaifah, bahwa dia mendengar seseorang membaca, "Hai orang-
‘orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang
mendekatkan diri kepada-Nya.” (Qs. Al Maa'idah [S5]: 35). Dia lalu
berkata, "Maksudnya adalah qurbah (hal yang bisa mendekatkan diri
kepada Allah). ‘

Dia lalu berkata, ”Sudah diketahui dari mereka yang terjaga dari
kalangan sahabat Muhammad g babwa Ibnu Ummi Abd (Tbnu Mas'ud)
termasuk orang yang paling dekat dengan Allah di antara mereka.”’
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39 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai i syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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3217/334. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Abbad bin Awwam
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain menceritakan kepada
kami dari Al Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas ¥, dia berkata,
”Ada dua ayat yang di-mansukh dalam surah Al Maa'idah, yaitu, “Maka
berilah keputusan kepada mereka atau biarkan saja mereka.” (QS. Al
Maa'idah [5]: 42). Allah & lalu menurunkan ayat, "Dan hendaklah

kamu memutuskan sesuai dengan apa yang diturunkan Allah kepada
mereka serta jangan menuruti keinginan nafsu mereka.” (Qs. An-Nisaa®
[3): 49).%°

Sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ;
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“  Adz-Dzahabi dalam Az-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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3218/335. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir
memberitakan (kepada kami) dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari
Hammam, dia berkata: Kami bersama Hudzaifah, dan mereka
mendiskusikan ayat, “Siapa yang tidak berhukum dengan hukum Allah
maka mereka itulah orang-orang kafir.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 44).
Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya ayat ini untuk bani Israil.”
Hudzaifah berkata, ”Sungguh, saudara yang baik adalah bani Israil, bila
yang manis hanya untuk kalian sedangkan yang pahit untuk mereka.
Bukan begitu tafsirnya. Demi yang jiwaku di Tangan-Nya, sampai kalian
meratakan sunnah dengan sunnah seperti meratakan daun telmga yang
satu dengan yang lainnya.”™!

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

:,:‘_,pci; ‘g;,p,.u ol :;fx;;-f G2 —vra/ryng

oS S Pt

Jls:J\s‘d.,hbc,acﬁ»afwy‘wduwu»cuf
s'}’f;,.:iifsdt o,fa..ugs.ﬂl,aﬁbu..)fi W 'l‘_;,a)d-\fp:ﬂ
S { GuNa A% A IR, A6 Sy o 4

[ :) .)J

3219/336. Ahmad bin Sulaiman Al Maushili mengabarkan
kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Sufyan bin
Uyainah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Hujair, dari
Thawus, dia berkata: Ibnu Abbas 4 berkata, "Ini bukanlah kekafiran

' Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak



~ sebagaimana yang biasa kalian anggap, dan dia bukanlah kekafiran yang
mengeluarkan seseorang dari agama, 'Barangsiapa tidak berhukum
- dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang
kafir' (Qs. Al Maa'idah [S]: 44). Melainkan ini adalah kufr duuna kufr

(kekafiran yang belum sampai pada kekafiran).””*2
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak

meriwayatkannya.
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3220/337. Abu Amr Usman bin Ahmad bin As-Sammak
mengabarkan kepada kami di Bagdad, Abdul Malik bin Muhammad Ar-
Raqqasyi menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir dan Sa’id bin Amir

" menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu’bah menceritakan
kepada kami dari Simak bin Harb, dia berkata: Aku mendengar Iyadh Al
Asy’ari berkata: Ketika turun ayat, "Maka Allah akan mendatangkan
suatu kaum yang Dia mencintai mereka dan mereka juga mencitai-Nya.”
(Qs. Al Maa'idah [5]: 54) Rasulullah g bersabda, ”"Mereka adalah
kaummu, wahai Abu Musa.” Rasulullah ¢ mengarahkan tangannya

kepada Abu Musa.*?

2 . Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
© Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3221/338. Abdushshamad bin Ali Al Bazzaz menceritakan
kepada kami di Bagdad, Ahmad bin Muhammad bin Isa Al Qadhi
memberitakan (kepada kami), Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, Al Harits bin Ubaid menceritakan kepada kami, Ma’bad Al Jurairi
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Syaqiq, dari Aisyah 4, dia
berkata: Nabi ¢& biasanya dijaga, hingga turunnya ayat, "dllah
. memelihara kamu dari (gangguan) manusia.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 67).
Akhimya Nabi @ mengeluarkan kepalanya dari Kubah dan berkata
kepada mereka, “Wahai sekalian manusia, pergilah dariku, karena Allah
telah menjagaku. "**
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ' '

#  Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3222/339. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin Ali b.in Affan menceritakan kepada kami,

Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada

kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas i, tentang

firman Allah, “Maka catatlah- kami dalam barisan orang-orang yang

bersaksi.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 83), dia berkata, "Maksudnya adalah

bersama umat Muhammad #, yang umatnya telah bersaksi untuknya

~ bahwa dia telah menyampaikan (risalah), dan bersaksi pula untuk para

rasul bahwa mereka telah menyampaikan (risalah Allah).”*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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4 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.” °

Al Mustadrak —
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3223/340. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami)
dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrugq, dia berkata: Abdullah
datang membawa susu, lalu dia berkata kepada orang-orang, “Ayo
mendekatlah!” Orang-orang pun x;xengambil untuk memakannya,
sementara itu ada seseorang yang berada di pojok, maka Abdullah
berkata kepadanya, ”Ayo mendekatlah!” Dia berkata, ”Aku tidak mau.”
Abdullah bertanya, “Kenapa?” Dia menjawab, “Aku sudah
mengharamkan susu.” Abdullah berkata, “Ini termasuk langkah-langkah
syetan.” Dia lalu membaca ayat, “Hai orang-orang yang beriman,
Janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan
bagimu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Qs. Al Maa'idah
[5]: 87). Abdullah berkata, “Mendekatlah dan makanlah, lalu tebuslah
sumpahmu itu (yang telah mengharamkan susu), karena itu merupakan

langkah-langkah syetan.””*
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meri\;vayatkannya.

% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”> -

[48_] — Al Mustadrak
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3224/341. Abdullah bin Ja’far bin Darastawaih An-Nasawi
menceritakan kepada kami dari asal kitabnya secara redaksional, Ya’qub
bin Sufyan Al Fasawi menceritakan kepada kami, Yahya bin Ya’la bin
Al Harits menceritakan kepada kami, Abu Ya’la bin Al Harits
menceritakan kepada kami dari Ghailan bin Jami Al Muharibi, dari
Ismail bin Abi Khalid, dari Amir Asy-Sya’bi, dari Abu Musa Al Asy’ari
4, bahwa ada dua orang Nasrani yang menjadi saksi sebuah wasiat dari
seorang muslim yang meninggal dunia di kalémgan mereka. Akan tetapi
persaksian mereka diragukan oleh orang yang menerima wasiat, sehingga
mereka membawa kedua orang Nasrani tersebut ke hadapan Abu Musa
Al Ays’ari. Abu Musa lalu minta agar mereka bersumpah setelah shalat
Acliar. Mereka diminta bersumpah atas nama Allah bahwa persaksian -
mebekiaitu bukan demi mendapatkan keuntungan materi, dan mereka
juga tidak akan menyembunyikan persaksian Allah, “Kalau tidak maka
kami akan termasuk orang-orang yang berdosa.” (Qs. Al Maa'idah [5]:
106).

Al Mustadrak —



Amir berkata: Abu Musa Al Asy’ari berkata, ”Demi Allah, inilah
kisah yang [...]47 48

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3225/342. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Harun bin Sulaiman Al Ashbahani menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dari Imran bin Al
Hakam, dari Ibnu Abbas &, dia berkata: Kaum Quraisy berkata kepada
Nabi @, “Berdoalah kepada Tuhanmu untuk menjadikan bukit Shafa
sebagai emas, niscaya kami akan beriman.” Beliau bersabda, “Apakah
kalian benar-benar akan melakukannya?” Mereka menjawab, “Ya,
benar.” Beliau pun berdoa kepada Allah. Lalu datanglah Jibril dan
berkata, “Tuhanmu menyampaikan salam kepadamu. Dia berkata, 'Jika

7" Di antara tanda dua kurung tidak terdapat redaksi apa pun dalam manuskrip asli.
#®  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
- Muslim.”

— Al Mustadrak



kamu mau, bukit Shafa dijadikan emas bagi mereka, namun barangsiapa
dari mereka kafir setelah itu maka Aku (Allah) akan menyiksanya dengan
adzab yang tidak akan dikenakan kepada siapa pun dari makhluk ini.
> Akan tetapi jika kamu mau, maka Aku tetap akan membukakan pintu
tobat dan kasih sayang untuk mereka'” Beliau berkata, ”Wahai Tuhan,

aku minta pintu tobat dan kasih sayang. 249

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun mereka berdua
- tidak meriwayatkannya.

¥ Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — [ 51 |
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3226/343. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh dan
Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya’qub Al Adl mengabarkan kepada kami,
keduanya berkata: Muhammad bin Abdul Wahhab Al Abdi menceritakan
kepada kami, Ja’far bin Aun memberitakan (kepada kami), Ismail bin
Abdurrahman memberitakan (kepada kami), Muhammad bin Al
Munkadir menceritakan kepada kami dari Jabir &, dia berkata, “Ketika
turun surah Al An’aam, Rasulullah @ bertasbih, lalu bersabda, “Surah
ini telah membuat para malaikat berkumpul sampai menutup ufuk. ”*°

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.

% Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Tidak, demi Allah, Ja'far tidak
bertemu dengan As-Suddi, dan aku kira ini palsu.” i

[52_] — Al Mustadrak
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Ismail ini adalah As-Suddi, namun Al Bukhari tidak
‘meriwayatkan darinya.
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3227/344. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan .
_ kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Abu
Bﬁkar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari
daid bin Jubair, dari Ibnu Abbas, "Sesudah itu ditentukannya ajal
(kematianmy), dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan (untuk
%gjkﬂ') ‘yang ada pada sxsz-Nya (vang Dia sendirilah
_ dhidi c )." (Qs. Al An’aarii [6]: 2), dia berkata, “Keduanya adalah
- i a1, [batas waktu) yaitu ajal di dunia dan ajal akhirat yang hanya
dlketahul oleh All
o Tentang firman-Nya, "Dan kalau Kami turunkan kepadamu
tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya, dengan tangan
mereka sendiri.” (Qs. Al An’aam [6]: 7), dia berkata, “Mereka
memegang dan melihatnya, namun tidak akan beriman kepadanya.”*'
eﬁ . Hadlts ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
: nuekaberduatldak meriwayatkannya.

N

. 3! Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

Al Mustadrak —— @
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3228/345. Ali bin Hamasyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Mandah Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Bakr
bin Bakkar menceritakan kepada kami, Hamzah bin Habib menceritakan
kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit, dari Sa’id bin Jubair, dari Tbnu
Abbas &, tentang firman Allah &, “Dan mereka melarang (orang lain)
mendengarkan Al Qurian dan mereka sendiri menjauhkan diri
daripadanya....” (Qs. Al An’aam [6]: 26), dia berkata, “Ayat ini turun
berkenaan déngan Abu Thalib yang melarang kaum musyrik menyakiti
Nabi # dan menjauhkan diri dari beliau.”>?
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52 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih."
Sufyan berkata: Dari Al Habib, dari orang yang telah mendengar, dari Ibnu
Abbas.

— Al Mustadrak



3229/346. Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan kepada
“kami, Ahmad bin Sayyar menceritakan kepada kami, Mubammad bin
- Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Habib bin Abu Tsabit, dari orang yang mendengar, dari Ibnu Abbas,
mengenai firman Allah &, “Dan mereka melarang (orang lain)

mendengarkan Al Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri
daripadanya.” (Qs. Al An’aam [6]: 26), dia berkata, “Ayat ini turun
berkenaan dengan Abu Thalib yang melarang kaum musyrik menyakiti
Nabi @ dan menjauhkan diri dari beliau.”**

Hadits Hamzah bin Habib adalah shahih sesuai syarat Al
Bukhari-Muslim, namun mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3230/347. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Al Junaid -
menceritakan kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, Israil
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Najiyah bin Ka’b Al
Asadi, dari Ali 4, dia berkata: Abu Jahl berkata kepada Nabi &, ““Wahai

53 Lih. hadits no. 3228.

Al Mustadrak — [55 ]




Muhammad, kami tahu engkau senang menyambung hubungan keluarga
(silaturrahim) dan jujur dalam berkata. Kami tidak akan mendustakanmu,
namun kami hanya mendustakan apa yang kamu bawa.” Allah pun
menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa apa yang
" mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah kamu bersedih
hati), karena mereka sebenarhya bukan mendustakan kamu, akan tetapi
orang-orang yang zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah.” (Qs. Al
An’aa [6]: 33).*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3231/348. Abu Abdullah Ahmad Ash-Shan’ani mengabarkan
kepadaku di Makkah, Ishaq bin Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada
kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar memberitakan
(kepada kami) dari Ja’ far Al Jidzri, dari Yazid bin Al Asham, dari Abu
Hurau'ah mengenai firman Allah &, "Melainkan umat-umat (juga)
seperti kamu." (Qs. Al An’aam [6]: 38), dia berkata, “Semua makhluk
akan dikumpulkan pada Hari Kiamat, dimulai dari hewan ternak,

54 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan hadits dari Najiyah.”

— Al Mustadrak



" 55

binatang melata, burung, dan semuanya akan mendapatkan keadilan
Allah, termasuk yang tak bertanduk dianiaya yang bertanduk. Setelah itu
Allah berfirman, Jadilah tanah!' Saat itulah orang-orang kafir juga
berkata, 'Dan orang kafir berkata, "Alangkah baiknya sekiranya aku
dahulu adalah tanah." (Qs. An-Naba' [78): 40).5

Ja’far Al Jidzri ini adalah Ibnu Burgan, Muslim menjadikannya
sebagai hujjah.

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3232/349. Abu Bakar Asy-Syafi’i mengabarkan kepada kami,
Ishag bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Ziyad
bin Ilagah, dari Ziyad bin Harmalah, dia berkata: Aku mendengar Ali bin
Abi Thalib membaca ayat, "Mereka yang beriman dan tidak mencampuri
keimanan mereka dengan kezhaliman.” (Qs. Al An'aam [6]: 82). Dia
berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Ibrahim beserta para
sahabatnya, bukan kepada umat ini.”*¢

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Mereka hanya sepakat meriwayatkan hadits Al
A’masy dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, bahwa mereka

Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Mushm »
% Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam A¢-Talkhish.

Al Mustadrak — [ 57 |



berkata, "Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang tidak
menzhalimi dirinya?" Hingga seterusnya sampai akhir hadits, tanpa
menyebutkan takwil tadi.
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3233/350. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy- -Sya’rani
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Amr bin
Aun menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami,
Abu Bisyr memberitakan (kepada kami) dari Sa’ id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas i, tentang firman Allah, "Dan Dia mengetahui tempat berdiam
binatang itu dan tempat penyimpanannya.” (Qs. Huud [11): 6), dia
berkata, "Tempat berdiam adalah sesuatu di dalam rahim, baik yang
hidup maupun mati. Sedangkan tempat penyimpanan adalah di dalam

tulang sulbi”

o

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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57 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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3234/351. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin
Al Hakam bin Aban memberitakan (kepada kami), ayahku menceritakan
kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas #%, bahwa dia ditanya, "Apakah
Muhammad @ melihat Tuhannya?” Dia menjawab, “Ya, seakan kaki-
Nya berada di atas permadani hijau yang penutupnya dari permata.” Aku
“berkata, ”Wahai Ibnu Abbas, bukankah Allah berfirman, 'Dia tidak dapat
ditangkap oleh pandangan tapi Dia dapat menangkap pandangan'. (Qs.
Al An’aam [6]: 103). Dia berkata, "Wahai yang tidak memiliki ibu! Itu
adalah cahaya-Nya, yang apabila cahaya itu tampak maka tidak ada yang
bisa memandangnya.”®

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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58 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Ibrahim perawi matruk (dha'if).”

Al Mustadrak —
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3235/352. Abu Bakar Asy-Syafi’i mengabarkan kepada kami,
Ishaq bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu
Ishag, dari Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas’ud &, tentang ayat, "Dan di
antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkut
beban dan ada (pula) yang untuk disembelih."” (Qs. Al An’aam [6]: 142),
dia berkata, *’Hamulah artinya unta yang mengangkut barang, sedangkan
al farsy adalah unta yang masih kecil.” '

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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59 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
- Muslim.”

— Al Mustadrak
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3236/353. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Az-Zubair Al
Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami,
Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata
kepada Jabir bin Abdullah, “Sesungguhnya mereka mengira bahwa
Rasulullah @ melarang memakan daging keledai jinak pada Hari
(perang) Khaibar.” Jabir berkata, “Orang yang mengatakan itu adalah Al
Hakam bin Amr dari Rasulullah ¢, akan tetapi sang lautan ilmu (Ibnu
Abbas) tidak setuju dengan riwayat itu. Allah berfirman, 'Katakanlah,
'Tidak ada yang kudapati dalam apa yang diwahyukan kepadaku berupa
makanan haram'' Hingga akhir ayat. Pada masa jahiliyah orang-orang
tidak memakan sesuatu karena merasa itu adalah kotor, lalu Allah
menurunkan dalam kitabnya apa saja yang dihalalkan dan diharamkan.
Apa yang Allah halalkan (dalam kitab-Nya) maka itulah yang halal dan
apa yang diharamkan maka hanya itulah yang haram, sedangkan yang
Dia diamkan (tidak disebutkan) maka itu sesuatu yang dimaafkan,
kemudian dia membaca ayat ini, 'Katakanlah, Tiadalah aku peroleh
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan
bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi’.” (Qs. Al An’aam
[6]: 145).5°

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi seperti ini.

®  Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3237/354. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada
kami), Ma’mar memberitakan (kepada kami) dari Abdullah bin Thawus,
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas #, bahwa dia mendengar seorang laki-
laki berkata, “Keburukan itu bukanlah bagian dari takdir.” Ibnu Abbas 4
lalu berkata, ”Antara kita dan penganut paham Qadariyyah ada firman
Allah, ‘orang-orang yang mempersekutukan Tuhan akan mengatakan,
"Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang
sesuatu apa pun”. Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah
mendustakan (para raswl) sampai mereka merasakan siksaan kami.
Katakanlah, "Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga
dapat kamu mengemukakannya kepada kami?" Kamu tidak mengikuti
kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta”.
Katakanlah, "Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; maka jika
Dia.menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya".’
(Qs. Al An’aam [6]: 148-149). Kelemahan dan kepintaran merupakan
bagian dari sebuah takdir.”! :

61 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3238/355. Bakr bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan
kepada kami di Marwa, Abdushshamad bin Al Fadhl menceritakan
kepada kami, Malik bin Ismail An-Nahdi menceritakan kepada kami,
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abdullah bin
Khalifah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 4 berkata,
“Sesungguhnya dalam surah Al An’aam terdapat beberapa ayat
muhkamat (mengandung hukum yang jelas) dan itulah pokok-pokok isi
Al Qur'an. Allah berfirman, ‘Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu...." (QS. Al An’aam [6]: 151).2

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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€ Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3239/356. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin

Tbrahim menceritakan kepada kami, Jarir mengabarkan kepada kami dari

Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas s, dia berkata:

Ketika turun ayat, “Dan janganlah kalian dekati harta anak yatim

kecuali dengan cara yang lebih baik.” (Qs. Al An’aam [6]: 152) dan

ayat, “Sesungguhnya orang yang memakan harta anak yatim secara
zhalim maka sebenarnya dia hanyalah memakan api dalam perutnya dan

mereka akan dibakar dalam neraka yang menyala.” (Qs. An-Nisaa® [4]:

10) orang-orang yang memiliki anak yatim dalam pengasuhan mereka

pun pergi, lalu memisahkan setiap makanannya dengan makanan anak

yatim itu. Demikian pula minuman. Setiap makanan anak yatim yang

ALY

masih tersisa disimpan begitu saja sampai dia memakannya lagi atau
rusak sendiri. Hal itu cukup menyulitkan mereka, sehingga mereka
mengadu kepada Rasulullah g. Allah pun menurunkan ayat, “Dan
meréka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah, ‘Mengurus
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan
mereka, maka mereka adalah saudaramy’.” (Qs. Al Bagarah [2]: 22(5).

_ =— Al Mustadrak




Akhimnya mereka menggabungkan makanan dan mlnuman anak yatim itu
dengan makanan dan minuman mereka.>

Sanad hadits ini shahih, namun mereka berdua tidak
meriwayatkannya.
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3240/357. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Maslamah Al Wasithi
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,

"Sufyan bin Husain memberitakan (kepada kami) dari Az-Zuhri, dari Ibnu
Idris, dari Ubadah bin Ash-Shamit &, dia berkata: Rasulullah @
bersabda, “Barangsiapa membaiathu berdasarkan ayat-ayat ini...
Beliau lalu membaca, “Katakanlah, 'Marilah kubacakan apa yang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu'.” (Qs. Al An’aam [6]: 151-153).
Sampai menyelesaikan ketiga ayat tersebut.

8  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.” .

Al Mustadrak — [ 65 ]



Beliau bersabda, “Barangsiapa yang menepati isinya maka
- pahalanya ada di sisi Allah dan barangsiapa mengurangi dalam
pelaksanaannya selama hidup di dunia maka dia akan mendapat
akibatnya. Siapa saja yang hukumannya ditangguhkan di akhirat maka
urusannya kepada Allah, apakah akan menyiksanya ataukah akan

mengampuninya. 64

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. Mereka berdua sepakat meriwayatkan hadits Az-Zuhri
dari Abu Idris, dari Ubadah, “Baiatlah aku untuk tidak menyekutukan
Allah.”

‘ Sufyan bin Husain Al Wasithi juga meriwayatkan kedua hadits
tersebut dari Az-Zuhri, sehingga tidak pantas dikatakan bahwa salah satu
dari hadits tersebut keliru kalau saja keduanya dikompromikan.
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% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



3241/358. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Ashim bin Abi An-Nujud
menceritakan kepada kami.

Syaikh Abu Bakar bin Ishaq mengabarkan kepadaku, Ismail bin
Ishaq Al Qadhi memberitakan (kepada kami), Sulaiman bin Harb
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada
kami, Ashim menceritakan kepada kami dari Abu Wa'il, dari Abdullah
4, dia berkata, “Rasulullah @ membuat suatu garis kepada kami,
kemudian beliau membuat beberapa garis lagi di kanan dan kiri. Setelah
itu beliau bersabda, 'Ini adalah jalan Allah, dan ini adalah jalan-jalan
lain yang di setiap jalannya ada syetan yang mengajak ke jalan tersebut.
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus,
maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang

lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya'
(Qs. Al An’aam [6]: 153).5°

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Syahid hadits tersebut secara redaksi adalah hadits Asy-Sya’bi
dari Jabir, tapi dari jalur yang tak bisa dijadikan pegangan.

8 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.” '

Al Mustadrak —
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3242/359. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani
menceritakan kepada kami, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas #, tentang ayat, “Sesungguhnya Kami telah
menciptakan kalian, lalu Kami bentuk tubuh kalian.” (Qs. Al A’raaf [7]:
11), dia berkata, “Mereka diciptakan dari tulang sulbi laki-laki dan
dibentuk dalam rahim wanita,

- Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

% Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak



((_SJ«J‘J\W‘JJL;?Q ;_) '\~/‘~Y1Y

cu:;f«ﬁ‘oﬁcjﬁ Lf ‘V‘M;‘:J;‘d\’wl, ()L.Ji o5 “:}.i.;;:
PN TRV fd;w:‘;&cubgi °g,-.«>-:;°
Y Jb@}&mt&wid}j}c@'pwsw)

sl B0 755 G

3243/360. Abu Zakariya Muhammad Al Anbari mengabarkan
‘kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami,
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan
(kepada kami) dari Al A’masy, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Atha bin
Abi Rabah, dari Abdullah bin Umar #, dari Rasulullah g, beliau
bersabda, "Janganlah kalian menjelekkan wajah!” Dia lalu
menyebutkan kelanjutan haditsnya,67

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

4 asa ‘25\;;;:, S a2 g —r fry e

L e e L ooin f B0 S A &

B3k 06 s b 5 b g ot 1 B )

Gl p Ty iy 3T e ) (o0 -o.x: Al 2
Py Y 1

4...1]9) U_,J)M..Uaj ‘JL‘ m)b

3244/361. Syaikh Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Rih As-Sammak memberitakan (kepada kami),

€ Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —




Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa’id
memberitakan (kepada kami) dari Ubaid Al Katib Al Muktib, dari
Mujahid, dari Ibnu Umar 4%, dia berkata, “Ada empat benda yang
diciptakan Allah dengan tangan-Nya sendiri, yaitu Arsy, surga Adn,
Adam, dan Al Qalam. Dia juga menutup diri dari makhluk dengan empat

hal, yaitu api, kegelapan, cahaya dan kegelapan.”68

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. '
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3245/362. Abdushshamad bin Ali Al Bazzaz mengabarkan
. kepadaku di Baghdad, Ahmad bin Muhammad bin Abdul Hamid Al Ju’fi
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Aban menceritakan kepada
kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kaml dari Amr bin Qais
Al Mula'i, dari Al Minhal bin Amr, dari.Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas @, dia berkata, “Pakaian Adam dan Hawa sama seperti kuku
(datam hal ketipisan dan kebeningannya—penj). Ketika mereka
menikmati buah dari pohon itu, mereka membalut (tubuh mereka)

dengan dedaunan surga. Daun itu adalah daun tin.”%

6 Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
69 Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Miistadrak




Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3246/363. Abu Al Abbas Muhammad bin. Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ibrahim bin Marzuq menceritakan kepada kami, Abu Daud
Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Muslim Al Bathin menceritakan dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &, dia berkata, “Biasanya kaum wanita
thawaf di Ka’bah pada masa jahiliyah dalam keadaan telanjang dan di
k&nalu’annya hanya ada secarik kain penutup. Biasanya mereka berkata,

'Hari ini tampaklah sebagian atau seluruhnya
Apa yang tampak darinya tidak akan aku halalkan'

Lalu turunlah ayat, 'Katakanlah, "Siapakah yang mengharamkan
perhiasan Allah." (Qs. Al A’raf [7): 32).™

™ Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —




Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3247/364. Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy- !
Syaibani mengabarkan kepada kami, Al Haitsam bin Khalid i
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada
kami, Yunus bin Abu Ishaq memberitakan (kepada kami) dari Asy- 1
Sya’bi, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah 4, dia berkata, ”Ashhab Al |
A’raf (para penghuni tempat-tempat tinggi) adalah suatu kaum yang
kebaikannya sampai ke neraka dan keburukan mereka tak sanggup
menggapai surga. Tapi ketika pandangan mereka mengarah ke para
penghuni neraka mereka pun berkata, "'Wahai Tuhan kami, jangan jadikan
kami termasuk orang-orang yang zhalim'. Ketika mereka seperti itu, lalu 1
Tuhanmu melihat mereka, Dia berfirman, 'Berdirilah dan masuklah ke
surga karena Aku sudah mengampum kalian'. »l |

Hadits ini shahzh sesuai syarat Al Bukhan-Muslun, namun
mereka berdua tidak menwayatkannya.

™ Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari- |
Muslim.” |

— Al Mustadrak
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3248/365. Muhammad bin Ali Ash-Shan’ani mengabarkan
kepadaku di Makkah, Ishaq bin Ibrahim bin Abbad menceritakan kepada
kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada kami), Ma’mar memberitakan
(kepada kami) dari Abdullah bin Usman bin Khutsaim, dari Abu Az-
Zubair, dari Jabir bin Abdullah #, dia berkata: Ketika Nabi @ melewati
hijr Ismail beliau bersabda, “Janganlah kalian meminta bukti mukjizat,
karena kaum Nabi Shalih pernah memintanya, lalu mukjizatnya berupa
unta betina muncul dari pojok sana dan bersumber dari arah sana, tapi
mereka melakukan kesombongan terhadap perintah Tuhan mereka dan
Jjustru menyembelih unta tersebut. Akhirnya mereka dihabisi oleh sebuah
teriakan dan Allah memusnahkan siapa saja di antara mereka yang
masih berada di kolong langit kecuali satu orang yang saat itu berada
dalam tanah haram Allah.” Lalu ada yang bertanya, Siapa orang itu?”
Beliau menjawab, "Abu Righal. Namun ketika dia keluar dari tanah
haram Allah, dia pun terkena apa yhng menimpa kaumnya. "

7 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari
dan Muslim.”

Al Mustadrak —




Sanad hadits ini shahzh, namun Al Bukhari dan Muslim tldak
meriwayatkannya.

S0 25 . ; /,,5/

hAss g el 4l di “rrufryes |

2o 2.~

k:.l:»:;‘li;-l:fl;- crl:-;:fc)[n&bb ch(‘;l.pd(m;db]

Lo B Jum) J.\,Jtﬁu, gs;;;:‘w"‘ v;,;f

/‘U d

f‘ubtfcd&:;ga;—cz- (Uﬁdul.«..b Ld> (an‘.“".;

&Ly J»}‘,a«s,m;p,&m‘;.w.uu;‘::;mw,wf

G&g@y*&}}s&» SLi;Jb{ 'm;m,:\:;ﬁ
:JG \MJ...,U.\,U st 2S Ju, A 91,:41,‘1@,«,1

Py
o . s e, 1

4.\19 4”‘ LA.# A.\\‘ J_,.a_) Jb_’ (0»\.\) AJJAP J.Mu?- )M &_AL’ uﬂa&
?:U u-b-fy Uf_) 4 uj;v.:;.l.u_,
3249/366. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Ghalib dan Hisyam bin Ali menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami,
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami.

Muhammad bin Ali bin Bakr Al Adl mengabarkan kepadaku (ini
adalah redaksi riwayatnya), Al Hasan bin Al Fadhl menceritakan kepada
kami, Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin
- Salamah menceritakan kepada kami, Tsabit memberitakan (kepada kami)
dari Anas bin Malik #&, dari Nabi g}, tentang firman Allah &, "Tatkala
Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikan gunung itu
hancur." (Qs. Al A’raaf [7]: 143). Hammad berkata, "Seperti ini." (dia
meletakkan ibu jari di atas pensendian jari kelingking yang kanan). Lalu

— Al Mustadrak



. berkatalah Humaid kepada Tsabit, "Kamu menceritakan yang seperti

ini?” Tsabit lalu memukul dada Humaid dengan tangannya dan berkata,

"Rasulullah @ saja menceritakannya, sedangkan aku tidak boleh

menceritakannya?"” '

. Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3250/367. Ali bin Abdullah Al Hakimi mengabarkan kepadaku di
Bagdad, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada kami,
Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Husyaim
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas &, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Mendengar berita
tidak sama dengan melihat langsung. Ketika Allah memberitahukan

kepada Musa bahwa kaumnya menyembah anak sapi, dia tidak
melemparkan batu bertulis (berisi wahyu yang dia bawa), namun ketika
dia melihat langsung apa yang terjadi, dia melemparkan batu itu. "

~ Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

™ Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim ”
™ Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
© Muslim.”
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3251/368. Amr bin Muhammad bin Shafwan Al Jumahi
menceritakan kepadaku di Makkah dari rumah Abu Bakar Ash-Shiddiq
4%, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada
kami, Simak bin Harb memberitakan (kepada kami) dari Sa’id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas 48, dia berkata, “Harun datang menemui Samiri ketika
dia membuat patung anak sapi. Harun berkata kepada Samiri, 'Apa yang
kamu buat?' Samiri menjawab, 'Sesuatu yang tidak memberikan manfaat
dan tidak pula membahayakan'. Harun berkata, 'Ya Allah, berikanlah dia
(Samiri) apa saja yang dia minta untuk dirinya'. Ketika Harun pergi,
Samiri meminta kepada Allah, 'Ya Allah, aku mohon kepada-Mu agar
anak sapi ini bisa bersuara'. Akhirnya dia benar-benar bersuara, dan kalau
dia bersujud dia pun bersuara, dan bila mengangkat kepala dia Juga
bersuara, berkat doanya Harun.”” .

Hadxtsuushahzhs&sualsyaratMushm namunAlBukhandan
Muslim tidak meriwayatkannya.

7 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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3252/369. Abu Ahmad Muhammad bin Ishaq Al Adl
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada
kami, Amr bin Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr Al
Hamdani menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abdurrahman As-
Suddi, dari Murrah Al Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud #, dia
berkata: Para penyembah patung anak sapi berkata, Hatha sagmatsa
azbah mazba.” Artinya adalah “Gandum merah dan kuat yang di
dalamnya terdapat rambut hitam.” Itulah maksud firman Allah &, “Lalu

orang-orang yang zhalim mengganti perintah dengan (mengerjakan)
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas
orang-orang yang zhalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik.”
'(Qs. Al Bagarah [2]: 59).
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Ketika mereka enggan untuk bersujud, Allah lalu memerintahkan
gunung untuk menimpa mereka, maka mereka melihat ke arah gunung
yang sudah berada di atas mereka itu sehingga mereka berjatuhan
sembari bersujud di salah satu sisi dan mereka melihat di sisi lainnya.

Allah pun mengasihani mereka dan melepaskan adzabnya
tersebut. Mereka lalu berkata, *Tidak ada sujud yang paling disukai Allah
& melebihi sujud yang dengan itulah adzab Allah diangkat dari kalian."

Mereka sujud untuk itu di atas satu sisi, dan itulah yang menjadi
firman Allah &, "”Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas
mereka seakan-akan bukit itu naungan awan.” (Qs. Al A’raaf [7]:
171).7

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3253/370. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin

6 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak



Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami)
' dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4, tentang
 firman Allah &, “Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk
. (memohonkan tobat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami
tentukan....” (Qs. Al A’raaf [7]: 155). Dia berkata, "Musa berdoa, lalu
“Allah mengutus tujuh puluh. Dia jﬁga menjadikan doa itu untuk yang
beriman kepada Muhammad ¢§ dan mengikutinya. Allah berfirman,
"dmpunilah kami dan kasihani kami, sesungguhnya Engkau adalah
sebaik-baik pemberi ampun’. (Qs. Al A’raaf [7): 155). '‘Maka akan aku
tetapkan .rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa dan yang
menunaikan zakat'. (Qs. Al A’raaf [7]): 156). Maksudnya adalah bagi
mereka yang mengikuti Muhammad #.""’

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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" T Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”
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v 3254/371. Al Hakim Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al
Hafizh menceritakan kepada kami secara imla pada bulan Dzul Hijjah
tahun 399 H, Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ar-Rabi bin Sulaiman memberitakan (kepada kami), Asy-
Syafi’i memberitakan (kepada kami), Yahya bin Sulaim mengabarkan
- kepadaku, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dia
berkata: Aku- masuk menemui Ibnu Abbas @ ketika dia sedang
membaca mushaf sebelum matanya buta, dan waktu itu dia dalam
keadaan menangis. Aku bertanya, “Apa yang menyebabkan engkau
menangis, wahai Tbnu Abbas, Allah menjadikanku tebusan untuk Anda?”
Dia berkata, "Tahukah kamu aylah?” Aku jawab, “Apa itu aylah?” Dia
berkata, “Sebuah kampung tempat sekelompok orang dari kalangan
Yahudi yang Allah haramkan bagi mereka menangkap ikan pada hari
Sabtu. Padahal, pada hari Sabtu itulah ikan-ikan paus datang dari segala
pefith Bétsama anak-anaknya yang putih-putih dan gemuk-gemuk, dan
katau di Tuar han Sabtu mereka hanya bisa menangkapnya dengan susah

|P Ig’hﬁ( g
xhs(_ns" - _
Aklnmyaadasalahsatudaﬁmerekayangberkatakepadayang
'Iai,p. “Baga:mana kalau kita tangkap saja pada hari Sabtu, tapi kita
' memakannya pada selain hari Sabtu?’ Akhimya mereka melaksanakan

Al Mustadrak —




ide tersebut, mereka mengambil ikan-ikan tersebut, lalu mereka pun
memanggangnya.

Para tetangga mereka mencium bau ikan goreng, maka mereka
berkata, “Demi Allah, kami tidak mengira lain kecuali bahwa bani Fulan
sudah mendapatkan sesuatu.” ' .

Hal itu membuat orang lain berdatangan, sampai-sampai keadaan
menjadi ramai. Akhimya mereka terpecah menjadi tiga golongan,
kelompok pertama makan (ikan tersebut), kelompok kedua melarang
(perbuatan mereka), dan kelompok ketiga berkata, “Mengapa kamu
menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau
mengadzab mereka dengan adzab yang amat keras?" (Qs. Al A’raaf [7]:
164). '

Mendengar itu, kelompok yang melarang berkata, “Kami hanya
mengingatkan mereka tentang kemurkaan Allah dan siksa-Nya, agar
kalian tidak terkena pengubahan wajah atau dilempar sesuatu, atau apa
saja jenis adzab yang ada di sisi-Nya. Demi Allah, akan aku beritahukan
kepada kalian di suatu tempat yang kalian berada di dalamnya." Lalu
mereka keluar dari pagar dan kembali mendatangi tempat itu pada
keesokan harinya. Mereka mengetuk pintu pagar tapi tidak ada yang
menjawab. Akhirnya mereka mengambil tangga, lalu menempelkannya
ke dinding pagar, lalu naiklah seseorang untuk memanjat pagar tersebut.
Tiba-tiba dia berteriak, ”Wahai para hamba Allah itu kera, demi Allah!!
Mereka memiliki ekor yang mengibar tiga kali." Lalu dia turun dari pagar
" dan membuka pintu pagar itu. Orang-orang kemudian masuk dan kera-
kera ini kenal siapa saja yang masih satu nasab (saudaranya), tapi yang
masih menjadi manusia tidak bisa mengenali mercka. Maka, kera yang
kenal saudaranya kemudian mendatangi manusia yang menjadi
saudaranya dan berjalan ke arahnya lalu meh_empelkan badan. Si manusia
lalu bertanya, "Apakah kamu si Fulan?" Maka kera ini menganggukkan
kepala sambil menangis.

—— Al Mustadrak



Demikian pula yang betina akan datang kepada saudaranya yang
wanita pula dan si manusia akan bertanya "Apakah kamu Fulanah?"
Maka dia akan menganggukkan kepala sambil menangis. Akhirya yang
menjadi manusia berkata kepada mereka, “Bukankah kami telah
melarang kalian agar tidak mendapatkan murka dan azab Allah, yaitu
kalian ditimpa pengubahan wajah dan pembenaman ke dalam bumi atau
apa saja yang Allah miliki?!”

Ibnu Abbas berkata: Allah berfirman, “Maka tatkala mereka
melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan
orang-orang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan
kepada orang-orang yang zhalim siksaan yang keras, disebabkan mereka
selalu berbuat fasik.” (Qs. Al A’raaf [7]: 165). Tapi aku tidak tahu apa
yang dialami oleh kelompok ketiga.

Ibnu Abbas berkata, “Berapa banyak kemungkaran yang telah
kita lihat tapi kita tidak melarangnya."

Aku (Tkrimah) berkata, “Allah menjadikanku sebagai tebusan
untukmu, tidakkah engkau melihat bahwa mereka juga telah melarang
dan mencegah ketika mereka mengucapkan, ‘Mengapa kamu menasihati

kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengadzab mereka
dengan adzab yang sangat keras'?"

3 Jawaban itu membuat kagum Ibnu Abbas, sehingga dia
. memberikan dua mante] tebal dan memakaikannya kepadal;u.”78

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

IR

™ Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3255/372. Abu Ja’far Muhammad bin Ali Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghifari
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada
kami, Abu J a’far Isa bin Abdullah bin Mahan menceritakan kepada kami
dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubay bin Ka’b &,
tentang firman Allah &, "Dan (ingatlah), ketika Tuhanmi mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian -terhadap jiwa mereka.. maka apakah Engkau akan
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?"

* (Qs. Al A’raaf [7]: 172, 173). Dia berkata: Allah mengumpulkan mereka
semua sejak yang awal diciptakan sampai menjelang Hari Kiamat,
kemudian Dia menjadikan mereka sebagai roh, lalu membentuk mereka
untuk selanjutnya diajak berbicara dan mereka pun berbicara. Allah
membuat perjanjian dan kesepakatan dengan mereka, dan Dia

Al Mustadrak —




menjadikan mereka senbagai saksi atas diri mereka sendiri. (Allah
berfirman kepada mereka), "Bukankah Aku adalah Tuhan kalian?"
Mereka menjawab, "Ya kami mengakui." Itu untuk menjadi bukti pada
Hari Kiamat dimana mereka akan berkata, "Kami lupa akan hal ini."
Atau berkata, "Sesungguhnya yang musyrik itu adalah bapak-bapak kami
sejak dulu dan kami ini hanyalah keturunan, apakah Engkau akan
membinasakan kami lantaran perbuatan orang-orang yang berbuat batil?"

Allah berfirman, “Sungguh Aku mempersaksikan di hadapan
kalian ketujuh langit dan ketujuh bumi dan kalian dipersaksikan oleh
bapak kalian yaitu Adam bahwa kalian akan berkata di Hari Kiamat
nanti, 'Kami tidak tahu', atau kalian mengatakan, 'Kami lupa akan hal
ini" Maka janganlah kalian menyekutukan-Ku dengan apa pun karena
Aku mengutus para utusan-Ku kepada kalian ydng mengingatkan kepada
kalian akan perjanjian dan kesepakatan . dengan-Ku.- Aku juga
menurunkan Kitab-Kitab-Ku kepada kalian.”

Mereka pun berkata, “Kami bersaksi bahwa Engkau adalah
Tuhan kami, sesembahan kami, tiada tuhan dan tiada sembahan bagi
kami selain Engkau.” '

Bapak mereka (Adam) lalu diangkat kepada mereka, dan Adam
melihat ke mereka, maka dia pun melihat di antara mereka ada yang
kaya, ada yang miskin, ada pula yang bagus rupanya, dan lain-lain. Adam
kemudian berkata, "Wahai Tuhanku, mengapa tidak Kau samakan saja
mereka semua?” Allah menjawab, “Aku sénang apabila disyukuri.”

Dia juga melihat para nabi bagaikan pelita, mereka mendapat
perjanjian khusus, yaitu menyampaikan risalah dan perjanjian kenabian.
Itulah yang tergambar dalam firman Allah §:

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-
nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra
Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka Perjanjian yang
teguh.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 7).

— Al Mustadrak
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""Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada ﬁtrah Allah.” (Qs. Ar-
Ruum [30]: 30).

»Ini (Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara
pemberi-pemberi peringatan yang terdahulu.” (Qs. An Najm [53]: 56).

»Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenubhi janyji.
Sesungguhnya Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang
fasik." (Qs. Al A’raaf [7]: 102).

»Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa Rasul kepada
kaum mereka (masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada
mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi
mereka tidak hendak beriman karena mereka dahulu telah (biasa)
mendustakannya.” (Qs. Yuunus [10]: 74).

Dalam ilmu-Nya sudah diketahui siapa yang akan beriman dan
siapa yang akan mendustakan. Roh Isa juga terdapat di antara roh-roh
yang diambil perjanjiannya pada masa Adam, lalu roh itu dikirim kepada
Maryam, yaitu ketika (sebagaimana dalam ayat), "Dan ceritakanlah

(kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika dia menjauhkan diri
dari keluarganya ke suatu -tempat di sebelah Timur. Maka dia

' mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami
mengutus roh Kami kepadanya, maka dia menjelma di hadapannya
(dalam bentuk) manusia yang sempurna... dan hal itu adalah suatu
perkara yang sudah diputuskan”. (Qs. Maryam [19]: 16- 21).

Sehingga Maryam mengandung janin Isa. Artinya, Maryam

mengandung roh yang berbicara dengannya, yaitu roh Isa alaihissalam.

Al Mustadrak —



Abu Ja’far berkata: Ar-Rabi bin Anas menceritakan kepadaku

dari Abu Al-Aliyah, dari Ubay bin Ka’b, dia berkata, "Itu (roh Isa)

masuk melalui mulutnya (Maryam).”-'9

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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™ Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3256/373. Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Asy-Syaibani
menceritakan kepada kami, Hamid bin Abu Hamid Al Mugri
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sulaiman menceritakan kepada
kami, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Anas menyebutkan.

Abu Bakar bin Abu Nashr mengabarkan kepadaku, Ahmad bin
Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Abdullah bin Maslamah
menceritakan kepada kami tentang apa yang dia bacakan di hadapan
Malik, dari Zaid bin Abu Unaisah, bahwa Abdul Hamid bin
Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab mengabarkan kepadanya dari
Muslim bin Yasar Al Juhani, bahwa Umar bin Al Khaththab & ditanya
tentang ayat, “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), '‘Bukankah aku ini Tuhanmu?'
Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi'
(Kami lakukan yang demikian itw) agar di Hari Kiamat kamu tidak
mengatakan, 'Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'." (Qs. Al A’raaf [7]: 172). Umar
lalu berkata, "Aku mendengar Rasulullah ¢§ ditanya tentang ayat
tersebut, lalu Rasulullah @ menjawab, ‘Allah menciptakan Adam, lalu
mengusap punggungnya dengan tangan kanan-Nya, dan dari itu
keluarlah para keturunannya. Selanjutnya Allah berfirman, "Aku
ciptakan mereka itu sebagai penghuni surga dan akan beramal dengan
amalan ahli surga". Kemudian Dia kembali mengusap punggung Adam
dan keluarlah darinya para keturunan. Selanjutnya Allah berfirman,
"Aku ciptakan mereka sebagai penghuni neraka dan mereka akan
beramal dengan amalan ahli neraka".'Lalu ada yang berkata, "Wahai
Rasulullah, lalu mengapa kita masih harus beramal? Rasulullah &

Al Mustadrak —




menjawab, 'Sesungguhnya Allah bila telah menciptakan seseorang

sebagai penghuni surga maka Dia akan membuatnya beramal dengan

amalan ahli surga’ "%

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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%  Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak




3257/374. Ali bin Hamasyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Bisyr bin Musa Al Asadi dan Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami,
Hisyam bin Sa’d menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah &, dia berkata: Rasulullah g bersabda,
“Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengusap punggungnya, lalu
Jjatuhlah dari punggungya itu semua keturunan yang akan Dia ciptakan
kedua mata setiap insan diciptakan sebuah cahaya api, lalu
diperlihatkan kepada Adam. Adam bertanya, 'Siapa mereka itu, wahai
Tuhanku?' Allah menjawab, ‘Mereka adalah keturunanmu'. Adam lalu
melihat salah seorang lelaki dari mereka yang membuatnya kagum
dengan cahaya yang ada di antara kedua matanya itu, maka dia pun
bertanya, ‘Siapa dia, wahai Tuhanku?' Allah menjawab, 'Itu adalah
keturunanmu, Daud, dia berada di akhir umat’. Adam bertanya lagi,
'Berapa usianya?' Allah menjawab, '60 tahun'. Adam berkata, 'Wahai
Tuhanku, tambahkanlah usianya 40 tahun dengan mengambil dari
usiaku, agar usianya genap seratus tahun'. Allah & pun berfirman,
'Kalau begitu akan ditulis dan ditetapkan sehingga tidak akan diubah
lagi’. ' |

Ketika masa usia Adam sudah berakhir, datanglah malaikat maut
hendak mencabut nyawanya, tapi Adam berkata, 'Bukankah aku masih
memiliki sisa usia empat puluh tahun?' Malaikat menjawab, 'Bukankah
kamu telah memberikannya kepada salah seorang keturunanmu, yaitu
Daud?' Namun Adam enggan, sehingga keturunannya pun enggan, dan
Adam lupa sehingga Kketurunamnya juga lupa, dia salah dan
keturunannya pun salah'.”®!

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun mereka berdua
tidak meriwayatkannya.

8 Adz-Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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3258/375. Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid
Ash-Shan’ani mengabarkan kepadaku di Makkah, Ishaq bin Ibrahim bin
Abbad menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, Ats-Tsauri memberitakan (kepada kami) dari Al A’masy dan
Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah bin Mas’ud
i, tentang firman Allah &, “Dan bacakanlah kepada mereka berita
 orang yang telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan
tentang isi Al Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu,
lalu dia diikuti oleh syetan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia
termasuk orang-orang yang sesat.” (Qs. Al A’raaf: 175), dia berkata,
»Orang itu adalah Bal’am bin Ba’uraa’.”*

82 4z Dzahabi dalam A¢-Talkhish berkata, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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3259/376. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Abbas bin Muhammad Ad-Duri menceritakan kepada
kami, Wahb bin Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, ayahku
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin
Ishaq berkata: Al Harits bin Abdurrahman menceritakan kepadaku dari
Makhul, dari Abu Umamah, dari Ubadah bin Shamit #&, dia (Abu
Umamah) berkata: Aku bertanya kepadanya (Ubadah) tentang Al Anfal.
Dia lalu menjawab, "(Ayat/surah) itu turun kepada kami ketika Perang
Badar, yang pada waktu itu orang-orang terbagi dalam tiga tugas: Ada
yang berperang melawan musuh, ada yang mengumpulkan barang-
barang serta tawanan, dan ada yang tetap di kemah guna menjaga
Rasulullah #§.

Ketika berbagai harta (ghanimah) sudah dikumpulkan, mereka
berselisih; orang-orang yang bertugas mengumpulkan barang berkata,
“Rasulullah @& sudah memberikannya kepada kami apa yang kami
dapatkan, jadi ini untuk kami dan bukan untuk kalian!” Sedangkan
orang-orang yang berperang melawan musuh dan mengejar mereka
berkata, “Demi Allah, kalau bukan karena kami, kalian tidak akan
mendapatkan itu, kamilah yang membuat musuh sibuk dari harta
mereka.” Orang-orang yang bertugas menjaga Rasulullah ¢ juga
berkata, “Demi Allah, kalian tidak lebih berhak kepada harta itu daripada
kami, maka kami -sebenarnya sangat ingin memerangi musuh ketika
Allah £ sudah menganugerahkan pundak mereka untuk kami pancung
dan kami juga ingin mengumpulkan barang-barang mereka ketika tidak
ada lagi yang menghalangi kami untuk itu, akan tetapi kami khawatir
keselamatan Rasulullah @ terancam musuh, maka kami pun bertugas
menjaga beliau.”

— Al Mustadrak




Akhirnya Allah mencabut hak mendapat rampasan perang (anfal)
tersebut dari kami dan menyerahkannya kepada Rasulullah . Beliau
lalu membagikannya sama rata. Pada waktu itu belum ada ketetapan
khumus (seperlima dari harta ghanimah untuk Allah dan Rasul-Nya)

akan tetapi di dalamnya ada ketakwaan kepada Allah serta kepatuhan
kepada Rasulullah @ dan memperbaiki hubungan pertemanan.33

"Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3260/377. Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan
kepada kami, Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Daud bin Abi Hind menceritakan dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas 4%, dia berkata: Rasulullah ¢§ bersabda, “Siapa yang

melakukan ini dan ini atau mendatangi tempat ini dan ini maka dia akan
mendapatkan ini dan ini.”

¥ Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



' Hal itu membuat para pemuda bersegera melaksanakan anjuran
Rasulullah ¢ tersebut, sementara yang tua-tua berdiri di bawah panji-
panji. Ketika Allah memberi mereka kemenangan, para pemuda datang
untuk meminta apa yang ditetapkan untuk mereka, tapi para orang tua
berkata, “Kami telah menjadi benteng pertahanan kalian dan kami berada
di bawah panji-panji.”

Akhirnya Allah # menurunkan ayat, “Mereka menanyakan
kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah,
'Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di- antara
sesamamu..."." (Qs. Al Anfaal [8): 1).%

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3261/378. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Faqih menceritakan
kepada kami, Ja’far bin Muhammad bin Syakir menceritakan kepada

kami, Abu Nwaim menceritakan kepada kami, Israil menceritakan

kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 8, dia berkata,
“Tatkala Rasulullah ¢ selesai mengurus korban tewas, ada yang berkata,

8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




'Engkau harus mengambil rombongan dagang yang tidak ada penghalang
bagi engkau untuk menguasainya'. Abbas yang sedang terikat lalu
berteriak kepada beliau, 'Kamu tidak boleh mengambil itu'. Beliau lalu
bertanya, 'Mengapa? Abbas menjawab, Ttu karena Allah telah
menjanjikan untukmu salah satu dari dua kelompok, dan Allah telah

memenuhi janji-Nya'. 85

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Mushm tidak
meriwayatkannya.
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3262/379. Muhammad bin Ali bin Makhlad Al Qadhi
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim
Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Yusuf As-Sadusi
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari
Daud bin Abi Hind, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id Al Khudri 8,
tentang ayat, “Dan barangsiapa mundur pada waktu itu..." (Qs. Al
Anfaal [8]: 16), dia berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan kami di
Perang Badar.”®

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

%5 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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3263/380. Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl Asy-Sya’rani
mengabarkan kepadaku, kakekku menceritakan kepada kami, Ibrahim
bin Al Mundzir Al Hizami menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Fulaith menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Ibnu
Syihab, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari ayahnya, dia berkata: Ubay bin
Khalaf hendak menyerang Nabi ¢ ketika Perang Uhud, tapi ada
beberapa orang dari kaum muslimin yang menghalanginya, namun Nabi
# memerintahkan agar dia diberi jalan. Lalu Mush’ab bin Umair saudara
Bani Abdi Ad-Daar menghadangnya. Nabi ¢ melihat ada celah pada
leher Ubay antara perisai dengan penutup kepalanya sehingga beliau
menusuknya dengan lembing beliau. Ubay pun jatuh dari kudanya, tapi

— Al Mustadrak




bekas tusukan lembing Nabi g sendiri tidak mengeluarkan darah hanya
saja salah satu tulang rusul;nya patah. Lalu dia didatangi oleh teman-
temannya dimana dia sedang mengerang bagaikan seekor sapi. Mereka

berkata kepadanya, "Apa yang membuatmu lemah? Luka ini bagai
terkena cakaran?!” Lalu mereka dnngatkan perkataan Rasulullah Q

"Akulah yang akan membunuh Ubay.”

Kemudian dia berkata, "Demi yang jiwaku berada di
genggamanku, kalau saja orang yang datang kepadaku itu adalah ahli
yang memiliki majaz maka mereka semua akan mati.”

Ubay pun mati ke neraka, maka betapa jauhnya ofang—orang yang
di dalam neraka Sa’ir itu dari rahmat Allah. Itu terjadi sebelum dia
sampai ke Makkah. Maka Allah pun menurunkan ayat, ”Bukan kamu
yang melempar ketika melempar (lembing ity) tapi Allahlah yang
melempar.” Sampai akhir ayat. (Qs. Al Anfaal [8]: 17).%’

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
- mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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57 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3264/381. Abdullah bin Husain Al Qadhi mengabarkan kepada
kami, Al Harits bin Abi Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin
Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq memberitakan
(kepada kami) dari Az-Zuhri.

Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepada kami, dan ini
adalah redaksinya, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ya’qub bin Ibrahim bin
Sa’d .menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, Shalih
menceritakan kepadaku dari Tbnu Syihab, Abdullah bin Tsa’labah bin
Abu Shu’air Al Adzri menceritakan kepadaku, dia berkata: Orang yang
minta keputusan itu adalah Abu Jahl, karena dia berkata ketika bertemu
dengan orang-orang, "Wahai Tuhan, barangsiapa telah memutus
silaturrahim dan membawa ajaran kepada kami yang belum pernah kami
kenal sebelumnya, maka celakakanlah dia besok!”

Temyata itu adalah permintaan keputusan darinya, maka Allah
menurunkan ayat, "Jika kalian (orang-orang musyrikin) mencari
keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu; dan jika kamu
berhenti; maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali,
niscaya Kami kembali (pula); dan angkatan perangmu sekali-kali tidak
akan dapat menolak dari kamu sesuatu bahaya pun, biarpun dia banyak
dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang beriman.” (Qs. Al
Anfaal [8]: 19).%

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” ’

~— Al Mustadrak
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3265/382. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Al
A’masy, dari Abdullah bin Abdillah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu*
Abbas &, tentang firman Allah &, "Membatasi antara manusia dan
hatinya.” (Qs. Al Anfaal [8): 24), dia berkata, "Pembatasan antara kafir
dengan keimanan, serta membatasi antara seorang mukmin dengan
 kemaksiatan,”*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



3266/383. Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim Asy-Syafi’i
mengabarkan kepada kami, Ishagq bin Al Hasan bin Maimun
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Usman bin
Khutsaim, dari Ismail bin Ubaid bin Rifa’ah, dari ayahnya, dari
kakeknya, dia berkata: Rasulullah & mengumpulkan orang-orang
Quraisy, lalu beliau bersabda, "Apakah di antara kalian ini ada orang
yang bukan dari kalian?” Mereka menjawab, "Ada, di antara kami
sekarang ada keponakan kami dari saudara perempuan, ada pula sekutu
kami, dan ada pula maula kami.” Beliau bersabda, "Sekusu kita adalah
bagian kita, keponakan kita dari pihak saudara perempuan kita juga
bagian dari kita, dan maula (mantan budak) kita juga bagian dari kita.
Sesungguhnya para waliku dari kalian adalah orang-orang yang
bertakwa. "*°

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3267/384. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani
menceritakan kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Abu Ayyub menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib

9  Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




menceritakan kepadaku dari Abu Al Khair, dari Ugbah bin Amir Al
Juhani 4, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah € bersabda, "Dan
persiapkanlah apa saja yang kalian bisa untuk menghadapi mereka
berupa kekuatan....” (Qs. Al Anfaal [8]: 60), (beliau bersabda) ”Ingatlah,

sesungguhnya kekuatan adalah pemanahan (lemparan). »91

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun Al
Bukhari tidak meriwayatkannya, karena Shalih bin Kaisan meriwayatkan
hadits ini secara maugquf. '
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3268/385. Abu Zakaria Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada
kami), Ma’mar memberitakan (kepada kami) dari Ibnu Thawus, dari
ayahnya, dari Ibnu Abbas 4%, dia berkata: Sesungguhnya hubungan
keluarga menjadi putus dan kenikmatan akan diingkari, tetapi apabila
Allah telah mendekatkan antar hati, maka tidak akan ada yang
menjauhkannya. Allah berfirman, "Walaupun kamu membelanjakan

91 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim, dan sebagian mereka meriwayatkannya secara mauquf.”

Al Mustadrak —



semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat
mempersatukan hati mereka.” (Qs. Al Anfaal [8]: 63}).92

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3269/386. Abu Bakar Ismail bin Muhammad Al Faqih
menceritakan kepada kami di Riy, Abu Hatim Muhammad bin Idris
menceritakan kepada kami, Malik bin Ismail An-Nahdi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan menceritakan

kepadaku dari ayahnya.

Abu Abdillah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh mengabarkan
kepadaku, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami,
Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Fudhail bin Ghazwan

%2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertemu dengan Abu Ishaq
setelah dia mengalami kebutaan, lalu aku bertanya kepadanya, "Apakah
engkau mengenalku?” Dia menjawab, "Aku sungguh mengenalmu dan
mencintaimu.” Kemudian dia berkata: Abu Al Ahwash menceritakan
kepadaku dari Abdullah 4%, bahwa dia berkata, "Ayat ini turun
berkenaan dengan orang yang saling mencintai karena Allah, yaitu ayat,
'Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di
bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka'.” (Qs. Al

Anfaal [8]: 63). -

Ini adalah redaksi hadits Abu Hatim.
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3270/387. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan kepada kami,

% Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —




Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dari Ibnu Umar &,

' dia berkata: Rasulullah g8 meminta pendapat Abu Bakar dalam masalah
tawanan, maka Abu Bakar pun memberi saran, "Mereka adalah kaummu
dan keluargamu sendiri, lepaskanlah mereka.” Beliau juga meminta saran
kepada Umar, lalu Umar menyarankan, "Bunuh saja mereka.” Akhirnya
Rasulullah @ membebaskan mereka dengan tebusan, sehingga Allah £
menurunkan ayat, “Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi.. maka
makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu,
sebagai makanan yang halal lagi baik. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 67-69). Nabi
& lalu menemui Umar dan berkata, "Hampir saja kita tertimpa bala
karena tidak melaksanakan saranmu.”94

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak
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3271/388. Syaikh Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Syadzan Al-Jauhari memberitakan (kepada kami),
Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr Ar-
Ragi menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Amr bin
Murrah, dari Khaitsamah, dia berkata: Sa’d bin Abu Waqqash # pernah
berada dalam sebuah rombongan, lalu mereka menyebutkan tentang diri
Ali, mereka memaki Ali. Lalu berkatalah Sa’d, "Jangan tergesa-gesa
mencaci sahabat Rasulullah g, karena kami pernah mendapatkan dunia
bersama Rasulullah g, lalu Allah & menurunkan ayat, ‘Sekiranya tidak
ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil'. (Qs. Al Anfaal [8]:
68). Jadi, aku berharap rahmat dari sisi Allah mendahului kita.”
Seseorang dari mereka lalu berkata, "Tapi dia (Ali) telah membencimu
dan memanggilmu Al Akhnas (kutu).” Mendengar itu Sa’d justru tertawa
dengan suara tinggi, kemudian berkata, "Bukankah itu biasa jika
seseorang marah pada saudaranya tapi tidak sampai mengeluarkan dia
dari amanah?” Dia kemudian mengucapkan beberapa kata lain.%*

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

% Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3272/389. Abu Bakar Ahmad bin Kamil Al Qadhi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sa’d Al Aufi menceritakan kepada kami,
Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Auf bin Abu Jamilah

— Al Mustadrak



menceritakan kepada kami dari Yazid Al Farisi, dia berkata: Tonu Abbas
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepada Usman bin
Affan, “Apa yang membuat engkau meletakkan surah Al Anfaal, padahal
itu termasuk surah Al Matsani (kurang dari seratus ayat) sedangkan Al
Bara'ah (At-Taubah) termasuk Al Mi'iin (ayatnya lebih dari seratus), lalu
engkau menyandingkan keduanya tanpa menulis
‘bismillahirrahmanirrahim’ dan engkau menempatkannya dalam deretan
tujuh surah yang panjang?” Usman menjawab, “Dulu, ada suatu masa
yang saat itu turun kepada Rasulullah g surah-surah yang memiliki
jumlah (ayat) yang banyak. Apabila ada surah yang turun maka beliau
memanggil juru tulis dan betkata, ‘Letakkan ayat ini ke dalam surah yang
berbunyi seperti ini!’. Surah Al Anfaal termasuk surah yang pertama-
tama turun di Madinah, sedangkan Al Bara’ah (At-Taubah) termasuk
surah yang terakhir turun dari Al Qur'an, dan kisah (isi bahasan) kedua
surah ini pun mirip, sehingga aku mengira At-Taubah ini adalah bagian
dari Al Anfaal. Selanjutnya Rasulullah @ pun wafat dan belum
menerangkan kepada kami apakah ini bagian dari Al Anfal atau bukan.
Oleh karena itu, aku tidak menuliskan ‘bismillahirrahmanirrahiim'”’ %6

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. |
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% Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya dan hadits ini shahih.” ‘

Al Mustadrak —
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3273/390. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Al Junaid
menceritakan kepada kami, Mubhammad bin Zakariya bin Dinar
menceritakan kepada kami, Ya’qub bin Ja’far bin Sulaiman Al Hasyimi
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya,
dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dia berkata: Aku mendengar ayahku
berkata, “Aku bertanya kepada Ali bin Abu Thalib #, mengapa tidak
ditulis 'bismillaahirrahmaanirrahiim’ dalam surah Bara’ah? Dia
menjawab, “Karena 'bismillaahirrahmaanirrahiim' dalam keadaan aman,
sedangkan Bara'ah turun dengan pedang (berisi peperangan) dan tidak
ada cerita damai di dalamnya.”’
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3274/391. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Al Mughirah Al Yasykuri menceritakan kepada kami,

Al Qasim bin Al Hakam Al Urani menceritakan kepada kami, Sufyan bin

Sa’id menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abdullah bin

Murrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Hudzaifah 4, dia berkata,

97 Adz-Dzahabi menuliskan hadits ini lengkap dengan sanadnya dan tidak
mengomentarinya.

— Al Mustadrak



“Kalian tidak membaca seperempatnya (yaitu surah Bara'ah) dan kalian
menamainya surah At-Taubah. Itu adalah surah adzab.”%®

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3275/392. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Al Fadhl bin Abdul Jabbar menceritakan
kepada kami, An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami,
Syu’bah memberitakan (kepada kami) dari Sulaiman Asy-Syaibani, dari
Asy-Sya’bi, dari Al Muharrar bin Abu Hurairah, dari ayahnya, dia
berkata, “Aku pernah berada dalam sebuah ekspedisi yang diutus oleh
Rasulullah @ bersama Ali # untuk membawa surah Bara'ah ke
. Makkah.” Lalu ada salah seorang anaknya atau orang lain yang bertanya,
“Apa yang kalian serukan waktu itu?” Dia (Abu Hurairah) menjawab,
“Kami menyerukan, ‘Tidak akan masuk surga kecuali orang yang
beriman, tidak ada orang musyrik yang dibolehkan menunaikan haji

% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — [111]



setelah tahun ini, tidak ada lagi yang boleh thawaf dalam keadaan
telanjang, dan barangsiapa masih memiliki perjanjian damai dengan
Rasulullah @ maka batas waktunya adalah sampai empat bulan ke
depan'. Aku menyerukan hal itu hinggasuarakuserak””

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3276/393. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad Al Faqih
menceritakan kepadaku di Thabiran, Usman bin Sa’id Ad-Darimi
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim menceritakan kepada
kami, Hisyam bin Al Ghaz menceritakan kepada kami, Nafi
mengabarkan kepadaku dari Jbnu Umar 4, bahwa Rasulullah & pada

% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

[1127] — Al Mustadrak
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Hari Nahr (Idul Adha) berdiri di antara tempat-tempat jamrah pada
sebuah ibadah haji yang beliau laksanakan. Beliau lalu berkata kepada
orang-orang, “Hari apa ini?” Mereka menjawab, “Hari Nahr.” Beliau
bertanya lagi, “Negeri apa ini?” Mereka menjawab, “Negeri Al Haram.”
Beliau bertanya lagi, “Bulan apa ini?” Mereka menjawab, “Bulan
haram.” Beliau berkata, “Inilah hari haji besar, maka darah kalian,
harta kalian, dan kehormatan kalian, haram bagi kalian satu sama lain
seperti haramnya negeri kalian ini pada hari ini.”

Beliau berkata lagi, “Bukankah telah aku sampaikan?” Mereka
menjawab, “Ya.” Rasulullah @& kemudian terdiam, lalu berkata, "Ya
Allah, saksikanlah.”’

Beliau kemudian menyampaikan kalimat perpisahan, lalu mereka
berkata, "Ini adalah haji wada’ (haji perpisahan).”

* Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya dengan redaksi ini. Sebagian besar isi hadits ini
diriwayatkan dalam Shahihain, kecuali kalimat "sesungguhnya hari haji
akbar adalah hari nahr berdasarkan Sunnah” Itu adalah perkataan para
sahabat dan tabi’in &, dimana masih ada perbedaan pendapat dalam
masalah ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa haji akbar adalah pada
hari Arafah. Ada pula yang mengatakan hari Nahr 1%
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100 A 4z-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3277/394. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada
kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Abu Ja’far Ar-
Razi memberitakan (kepada kami).

Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab mengabarkan kepadaku di
Hamdan, Ishaq bin Ahmad Al Khazzaz menceritakan kepada kami, Ishaq
bin Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Ja’far Ar-Razi
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Anas bin Malik,
dari Rasulullah @, beliau bersabda, "Barangsiapa meninggalkan dunia
dalam keadaan ikhlas hanya karena Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka dia akan meninggalkan
dunia dalam keadaan Allah ridhai. Itulah agama Allah yang dibawa oleh
para rasul yang mereka sampaikan dari Tuhan mereka sebelum
berselisihnya pembicaraan dan perbedaan hawa nafsu.”

Pembenaran akan hal tersebut terdapat dalam ayat, "Jika mereka
bertobat dan mendirikan shalat, serta menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” (Qs. At-Taubah [9]: 5).

Firman Allah &, "kalau mereka bertobat” Maksudnya adalah,
jika mereka meninggalkan berhala dan peribadahan terhadapnya.

— Al Mustadrak




"Mendirikan shalat, menunaikan zakat maka (berarti mereka itu) adalah
saudaramu.” (Qs. At-Taubah [9]: 11).!"

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3278/395. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepadaku, Muhammad bin Syadzan Al Jauhari
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada
kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Shilah bin
Zufar, dari Hudzaifah 4%, tentang firman Allah §, "Maka bunuhlah para
pemimpin orang-orang kafir itu karena mereka itu tidak mempunyai
perjanjian.” (Qs. At-Taubah [8]: 12), dia berkata, "Tidak ada perjanjian
damai bagi mereka. Mereka tidak diperangi setelah itu.”'®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. :

1. Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Bagian awal dari khabar ini marfu’
dan sisanya sampai akhir menurutku adalah mudraj (kalimat sisipan bukan dari
Rasulullah ¢8).”

192 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhan-
Muslim.”

Al Mustadrak — [ 115 |
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3279/396. Abu Bakar bin Balawaih menceritakan kepadaku,
.Muhammad bin Syadzan menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah
menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami,
Syw’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Mujahid, dari
Ibnu Umar 4, tentang firman Allah, "Maka perangilah pemimpin-
pemimpin kafir itu." (Qs. At-Taubah [9]: 12), dia berkata, ' "Maksudnya
adalah Abu Jahl bin Hisyam, Umayyah bin Khalaf, Utbah bin Rabi’ah,
Abu Sufyan bin Harb, dan Suhail bin Amr. Merekalah yang telah
melanggar perjanjian dengan Allah dan berkeinginan mengusir
Rasulullah @ dari Makkah”'® | ‘

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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103 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

—— Al Mustadrak
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3280/397. Da’laj bin Ahmad As-Sijzi menceritakan kepada kami,
Ahmad bin Bisyr bin Sa’d Al Martsadi menceritakan kepada kami,
Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits mengabarkan kepadaku
dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id Al Khudri %, dia
berkata: Rasulullah g bersabda, “Jika kalian melihat seseorang yang
selalu pergi ke masjid maka jangan ragu untuk bersaksi bahwa dia
adalah seorang mukmin, karena Allah berfirman, 'Sesungguhnya yang
memakmurkan masjid Allah itu hanyalah mereka yang beriman kepada
Allah'" (Qs. At-Taubah [9]: 18).!%
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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1% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3281/398. Ali bin Muhammad bin Ugbah Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Az-Zuhri menceritakan
kepada kami, Yahya bin Ya’la bin Harits Al Muharibi menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ghailan bin Jami
menceritakan kepada kami dari Usman bin Al Qaththan Al Khuza’i, dari
Ja’far bin Iyas, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 4, dia berkata: Tatkala
turun ayat, “Orang-orang yang menimbun emas dan perak lalu tidak
membelanjakannya di jalan Allah.” (Qs. At-Taubah [8]: 34), hal itu
menjadi hal besar di kalangan muslimin, dan mereka berkata, “Tidak satu
pun di antara kami yang mampu meninggalkan harta untuk keturunannya
nanti.” Umar lalu berkata, “Aku akan mencari jalan keluar untuk kalian.”

Mereka lalu berangkat, demikian pula Umar yang berangkat
diikuti oleh Tsauban mendatangi Rasulullah g§. Umar berkata, “Wahai
Nabi Allah, para sahabat engkau merasa berat dengan ayat ini.” Nabi &
pun bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali
untuk memperbagus sisa harta yang tertinggal pada kalian. Allah juga
mewajibkan adanya hukum waris untuk harta yang tersisa bagi
keturunan kalian.” '

Umar lalu bertakbir, dan berkatalah Nabi @ kepadanya,
“Maukah kamu aku beritahukan apa yang sebaiknya disimpan oleh
seorang manusia? Yaitu istri yang shalihah, yang apabila dipandang

— Al Mustadrak



maka membuatnya senang, apabila diperintah maka patuh, dan apabila

suaminya pergi maka dia menjaga kehormatan suaminya. %

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
menwayatkannya
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3282/399. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan
kepadaku, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan
memberitakan (kepada kami), Abdullah memberitakan (kepada kami),
Shafwan bin Amr memberitakan (kepada kami), Abdurrahman bin Jubair
bin Nufair mengabarkan kepadaku dari ayahnya, dia berkata: Kami
duduk menghadap Miqdad bin Al Aswad di Damaskus, dia berada di atas
ujung peti, lalu seseorang berkata kepadanya, "Bagaimana jika engkau
tidak ikut berperang pada tahun ini?" Dia menjawab, "Telah turun kepada
kami Al Buhuts (yaitu surah At-Taubah), ‘Berangkatlah kamu baik
dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat’. (Qs. At-Taubah [9]: 41).
Aku tidak mendapati diriku kecuali dalam keadaan ringan (untuk
berperang).”!%

19 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Utsman di sini akn tidak
mengenalnya, dan khabar ini pun aneh.”
196 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3283/400. Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Abd [....] menceritakan kepada kami,
Ma’mar menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Al Qasim, dari Abu
Hurairah #, “Sesungguhnya Allahlah yang menerima tobat dan
menerima amalan sedekah dari para hamba-Nya. Sesungguhnya Allah
menerima sedekah yang apabila dari harta yang baik maka Dia:
mengambilnya dengan tangan kanan-Nya. Sesungguhnya orang yang
akan bersedekah hanya seperti sepotong roti tapi Allah kemudian
memeliharanya sebagaimana seorang dari kalian . memelihara anak
hewannya, sehingga (sedekah) itu akan tumbuh di tangan Allah hingga
sebesar Gunung Uhud.'?’

107 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” .

[120] — Al Mustadrak




Al Bukhari dan Muslim sepakat meriwayatkan hadits Abu Al
Habbab Sa’id bin Yasar dari Abu Hurairah dengan redaksi berbeda dari
redaksi tadi.

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3284/401. Abu Ja’far Muhammad bin Shalih bin Hani dan Abu
- Muhammad bin Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Ahmad bin Muhammad bin Nashr menceritakan
kepada kami, Abu Nu’aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Amir Al Aslami menceritakan kepada kami dari
Imran bin Abu Anas, dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi, dari Ubay bin Ka'b
#, dia berkata: Rasulullah @ pemah ditanya tentang masjid yang
didirikan atas dasar takwa, lalu beliau menjawab, “Itu adalah masjidku
ini, 1%

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

19 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Dia meriwayatkannya dari hadits Abu
Sa’id, sementara itu haditsnya shahih.”

Al Mustadrak — [121]]



Syahidnya adalah riwayat Abu Sa’id Al Khudri yang lebih shahih
dari riwayat tadi:
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3285/402. Abu Bakar bin Ishaq menceritakannya kepada kami,
Musa bin Ishaq Al Anshari memberitakan (kepada kami), Abu Bakar bin
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada
kami, Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abdurrahman
bin Abu Sa’id Al-Khudri, dari ayahnya, dia berkata, “Masjid yang
dibangun atas dasar takwa adalah masjid Rasulullah &.”'”
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109 A 47-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

[122 ] — Al Mustadrak




3286/403. Abu Ja’far Ahmad bin Ubaidullah bin Ibrahim Al
Hafizh mengabarkan kepada kami di Hamdan, Umair bin Mirdas
menceritakan kepada kami, Mutharrif bin Abdullah menceritakan kepada
kami, Sahbal bin Abdullah bin Muhammad bin Abu Yahya menceritakan
kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Sa’id Al Khudri &,
dia berkata, “Ada dua orang yang sedang berdebat tentang maksud
masjid yang dibangun atas dasar takwa; yang satu mengatakan itu adalah
masjid Rasulullah ¢ (Masjid Nabawi), sementara yang satu lagi
mengatakan bahwa itu adalah Masjid Quba. Mereka berdua lalu
menanyakannya kepada Rasulullah ¢, dan beliau menjawab, "Masjid
yang dibangun atas dasar takwa adalah masjidku ini.”*'°
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3287/404. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anbari
mengabarkan kcpadaku, Usman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan
kepada kami, Hisyam bin Ammar As-Sulami menceritakan kepada kami,
Shadaqah bin Khalid mencentakan kepada kami dari Utbah bin Abi

10 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Sanadnya bagus.”

Al Mustadrak — @



Hakim, Thalhah bin Nafi menceritakan kepadaku, Abu Ayyub Al
Anshari menceritakan kepadaku, Jabir bin Abdullah dan Anas bin Malik
4 menceritakan kepadaku, bahwa ketika ayat ini turun, "Di dalamnya
ada orang-orang yang suka bersuci” (Qs. At-Taubah [9]: 108),
Rasulullah @@ bersabda, “Wahai sekalian kaum Anshar! Sesungguhnya
Allah telah memuyji kalian dalam hal bersuci dengan baik, bagaimana
cara kalian bersuci ini?” Mereka menjawab, “Kami berwudhu untuk
shalat, mandi janabat, dan beristinja dengan air.” Beliau bersabda,
“Memang  begitulah  seharusnya, . dan hendaknya  kalian
mengamalkannya. #1

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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' 3288/405. Abu Ja’far Muhammad bin Sulaiman bin Musa Al
Mudzakkar menceritakan kepada kami, Junaid bin Hakim Ad-Daqqaq
menceritakan kepada kami, Hamid bin Yahya Al Balkhi menceritakan
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr
bin Dinar, dari Ubaid bin Umair, dari Abu Hurairah 4, dia berkata:

111 A 4z.Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




L4

Rasulullah & ditanya tentang makna {cwwl.dt), lalu beliau menjawab,
“Itu artinya orang-orang yang berpuasa. "2

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya, sebab mayoritas murid Ibnu
Uyainah meriwayatkan secara mursal dan tidak menyebut Abu Hurairah
dalam sanad.
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3289/406. Abu Abdillah Mubammad bin Abdullah Ash-Shaffar

mengabarkan kepada kami, Abmad bin Muhammad Al Bargi
menceritakan kepada kami, Abu Nuwaim dan Abu Hudzaifah

12 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim, tapi kebanyakan murid Ibnu Uyainah meriwayatkannya secara mursal.”
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menceritakan kepada kami, kedtanya berkata: Sufyan menceritakan
kepadakami.

Ali bin Isa bin Ibrahim mengabarkan kepadaku, Al Husam bin
Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, Usman bin Abi
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami,
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al Khalil,
dari Ali @, dia berkata: Aku mendengar seseorang memohon ampun
bagi kedua orang tuanya yang musyrik, maka aku berkata, "Janganlah
memohon ampun bagi kedua orang tuamu yang musyrik!" Dia berkata,
"Bukankah Ibrahim memohon ampun bagi ayahnya yang musyrik?” Aku
lalu menyampaikan hal itu kepada Rasulullah g&, maka turunlah ayat,
"Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), setelah
jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni
Neraka Jahanam. Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada
Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
dukrarkannya kepada bapaknya itu. Maka ketika jelas bagi Ibrahim
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri
dari padanya. Sungguh, Ibrahim adalah seorang yan§ sangat lembut
hatinya lagi penyantun." (Qs. At-Taubah [9]: 113- 114).

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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113 A d7-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3290/407. Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafizh mengabarkan
kepadaku, Al Fadhl bin Muhammad Al Jundi memberitakan (kepada
kami) di Makkah, Abu Humah Al Yamani menceritakan kepada kami,
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari
Jabir 48, dia berkata: Ketika Abu Thalib meninggal dunia, Rasulullah &
bersabda, “Semoga Allah merahmatimu dan mengampunimu, wahai
pamanku. Aku akan selalu minta ampun untukmu sampai Allah £

melarangku.”

Hal itu membuat kaum muslim memohonkan ampunan bagi
anggota keluarga mereka yang mati dalam keadaan musyrik, sampai
kemudian Allah menurunkan ayat, “Tidak pantas bagi nabi dan orang-
orang yang beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-
orang musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum kerabat(nya), setelah
Jjelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu penghuni Neraka
Jahanam.” (Qs. At-Taubah [9]: 113)."**

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Abu Ali berkata kepada kami setelah menyampaikan hadits ini,
"Aku tidak tahu ada yang meriwayatkan hadits ini secara maushul dari

!4 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih, para murid Tbnu
Uyainah meriwayatkannya secara mursal, sementara itu Abu Humah seorang
yang tsiqgah.”

Al Mustadrak —



kalangan murid Sufyan (bin Uyainah) selain Abu Himmah (perawi yang
tsigah), namun para murid Tbnu Uyainah yang lain meriwayatkannya
secara mursal."
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3201/408. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya’qub Al Adl
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan bin Husain
memberitakan (kepada kami) dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab,
dari Abu Hurairah #, dia berkata: Ketika menjelang wafatnya Abu
Thalib, Nabi @ mendatanginya, sedangkan di sisi Abu Thalib terdapat
Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahl bin Hisyam. Rasulullah &
berkata kepadanya (Abu Thalib), “Wahai paman, engkau adalah orang

— Al Mustadrak
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yang paling berhak atas diriku dan yang paling baik bantuannya
kepadaku. Hakmu atas diriku lebih besar daripada hak kedua orang
tuaku, maka ucapkanlah kata ‘yang dapat membuatku memberikan
syafaat untukmu pada Hari Kiamat, ucapkanlah ‘laa ilaaha illallaah’!"
Kedua orang itu pun berkata kepadanya, “Apakah kamu membenci
agama Abdul Muththalib?” Dia pun terdiam, lalu Rasulullah & kembali
mengulahg ucapannya, sampai akhirnya Abu Thalib berkata, "Aku tetap
berada dalam agama Abdul Muththalib.” Dia pun wafat. Nabi #
kemudian berkata, “dku akan memohonkan ampunan (kepada Allah) .
bagimu selama aku belum dilarang untuk itu.” Allah pun menurunkan
ayat, "Tidak pantas bagi nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik...
adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah) untuk
115 '

bapqlmya...."

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya, karena Yunus dan Aqil meriwayatkannya secara
mursal dari Az-Zuhri, dari Sa’id.
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15 Adz-Dzahabi berkata. dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih, tapi Yunus dan
Uqail meriwayatkannya secara mursal.”
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' 3292/409. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan
kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Abdullah bin
Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij memberitakan (kepada
" kami) dari Ayyub bin Hani, dari Masruq bin Al Ajda, dari Abdullah bin
Mas’ud @&, dia berkata: Rasulullah @@ keluar melihat ke arah kuburan
dan kami pun keluar bersama beliau. Beliau memerintahkan kami untuk
duduk, kemudian beliau melangkahi kuburan sampai kepada salah satu
kuburan yang terdapat di situ, lalu beliau bermunajat dalam waktu yang
lama, kemudian terdengarlah suara rintihan keras Rasulullah @ yang
membuat kami ikut menangis. Setelah itu beliau menghadap ke arah
kami, lalu Umar bin Al Khaththab menemui beliau dan bertanya, “Wahai
Rasulullah, apa yang menyebabkanmu menangis, sampai-sampai
membuat kami ikut menangis dan khawatir?” Beliau pun datang dan
duduk dengan kami, lalu berkata, "Tangisanku telah membuat kalian
khawatir?” Kami berkata, "lya, wahai Rasulullah." Beliau menjawab,
“Kuburan yang kalian lihat aku bermunajat di sana adalah kuburan
ibuku, Aminah binti Wahb. Aku telah meminta izin kepada Tuhanku
untuk mengunjunginya dan Dia mengizinkan, lalu aku meminta izin

— Al Mustadrak
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untuk memohonkan ampunan baginya, namun Dia tidak mengizinkan,
maka turunlah ayat ini kepadaku, 'Tidak pantas bagi nabi dan orang-
orang yang beriman memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-
orang musyrik... Adapun permohonan ampunan Ibrahim (kepada Allah)
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkannya kepada bapaknya'. Sehingga aku mengalami apa yang
dialami seorang anak kepada orang tuanya berupa rasa belas kasihan,
dan itulah yang membuatku menangis.”

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun -
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini.

Muslim hanya meriwayatkan hadits dari Yazid bin Kaisan dari
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, secara ringkas.
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3293/410. Abu Bakar bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi’i
mengabarkan kepadaku, Ishaq bin Al Hasan menceritakan kepada kami,
Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada
kami dari Al A’masy, dari Al Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas 48, bahwa dia pernah ditanya tentang firman Allah &, “Dan

116 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Ayyub bin Hani dianggap dha’if oleh
Ibnu Ma’in.”
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Arsy-Nya di atas air.” (Qs. Huud [11]: 7). Air itu sendiri di atas apa? Dia

menjawab, “Di atas punggung angin. 17 '

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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117 A 47 Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” '
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3294/411. Al Hasan bin Muhammad bin Ishaq Al Asfirayini
menceritakan kepadaku, Umair bin Mirdas menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Bukair Al Ghanawi menceritakan kepada kami, Hakim bin
Jubair menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa’d maula Ali, dari
Ali &, bahwa Rasulullah g hendak berperang dalam suatu peperangan,
maka beliau memanggil Ja’far dan memerintahkannya untuk
menggantikan beliau di Madinah. Namun Ja’far berkata, “Wahai
Rasulullah, aku tidak mau meninggalkanmu selamanya.” Akhimnya
beliau memanggilku dan memerintahkanku untuk menggantikan beliau.
Aku pun menangjs, sehingga Rasulullah bertanya, “Apa yang
membuatmu menangis, wahai Ali?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah,
ada beberapa hal yang membuatku menangis, salah satunya adalah
perkataan orang-orang Quraisy nantinya, ‘Betapa cepat dia membiarkan
sepupunya berjuang sendiri’. Hal lain yang juga membuatku menangis
adalah, aku ingin berjihad di jalan Allah sebab Allah telah berfirman,
Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab
Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah
(berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri
mereka daripada mencintai diri rasul. Yang demikian itu ialah karena
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan
Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana
kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang
demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik'. (Qs. At-Taubah [9]:
120) Aku ingin mendapatkan fadhilah Allah itu.” '

Rasulullah 4@ lalu berkata kepadanya, “Adapun perkataanmu
tentang klaim orang Quraisy yang berkata, 'Betapa cepatnya kamu

Al Mustadrak —



meninggalkan sepupumu dan membiarkannya kalah', maka kamu
seharusnya sudah mendapat teladan dariku, yang mereka juga
mengatakan bahwa aku ini tukang sihir, peramal, serta pembohong.
Tidakkah kamu ridha jika posisimu terhadapku sama dengan posisinya
Harun terhadap Musa? Hanya saja, tidak ada nabi setelahku. Sedangkan
perkataanmu untuk mendapatkan fadhilah dari Allah, adalah rempah-
rempgih yang datang kepada kita dari Yaman, maka juallah dan
bersenang-senanglah dengannya bersama Fathimah sampai Allah
memberikan kalian fadhilah-Nya, dan sesungguhnya Madinah tidak
boleh dipimpin selain olehku atau olehmu. »118 ,

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3295/412. Al Husain bin Halim Al Marwazi mengabarkan
kepadaku, Abu Al Muwajjih memberitakan (kepada kami), Abdan
memberitakan (kepada kami), Abu Khaldah memberitakan (kepada
kami) dari Abu Al Aliyah, dia berkata: Aku pernah melaksanakan thawaf
bersama Ibnu Abbas di Ka’bah, lalu dia meraih tanganku dan
mengajariku maksud perkataan, kemudian berkata, “Wahai Abu Al-
Aliyah, jangan kamu katakan Kalian telah berpaling dari shalat (selesai

118 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Mana mungkin ini shahih, sebab tanda
kepalsuan tampak di dalamnya. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Bukair
Al Ghanawi, seorang munkarul hadits dari Hakim bin Jubair yang juga dha’if
dan berakidah rafidhah.”

— Al Mustadrak



melaksanakan shalat), tapi katakanlah, 'Kalian telah selesai
melaksanakan shalat', karena Allah & berfirman, 'Mereka berpaling
maka Allah pun memalingkan hati mereka’" (Qs. At-Taubah [9]: 127).!"

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3296/413. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub mencentakan
kepada kami, Bakkar bin Qutaibah Al Qadhi menceritakan kepada kami,
Abu Amir Abdul Malik bin Amr Al Agadi menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid dan Ali bin
Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas #, dari Ubay bin Ka'b &,
dia berkata: Ayat yang terakhir turun adalah, "Sumgguh telah datang
kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat. terasa olehnya
penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkah (keimanan dan
keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang
yang beriman." (Qs. At-Taubah [8]: 128).'%°
Hadits Syu’bah dari Yunus statusnya shahih sesuai syarat Al
Bukhan-Mushm namun mereka berdua tidak meriwayatkannya.

' Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
' Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al
Bukhari-Muslim.”
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3297/414. Abu Nashr Ahmad bin Sahl Al Fagih mengabarkan
kepadaku di Bukhara, Abu Ishmah Sahl bin Al Mutawakkil menceritakan
kepada kami, Amr bin Marzuq menceritakan kepada kami, Syu’bah
mencentakankepadaka:mdanQatadah,danAnas‘a,danUbaybm
Ka'b &, tentang firman Allah &, “Dan gembirakanlah orang-orang
beriman bahwa mereka mempunyai kedudukan yang Tinggi di sisi Tuhan
mereka.” (Qs. Yuunus [10]: 2), dia berkata, “Salaf mendapat kedudukan
ash-shidiq (orang yang benar) di sisi Tuhan merelt:a.”121 -

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Mushm tldak
meriwayatkannya.

121 A d7-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3298/415. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin. Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail
memberitakan (kepada kami), Uyainah bin Abdurrahman Al Ghathafani
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku
menceritakan dari Abu Bakrah 4, dia berkata: Rasulullah g bersabda,
“Janganlah kalian melampaui batas dan jangan pula menjadi orang
yang zhalim, karena Allah telah berfirman, 'Sesungguhnya
kezhglimanmu bahayanya akan memmpa dirimu sendiri’.” (Qs. Yuunus
[10]: 23).7'%2

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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12 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
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3299/416. Abu Thayyib Thahir bin Yahya Al Baihagi
menceritakan kepadaku dari asal kitab pamannya, Pamanku Al Fadhl bin
Muhammad Al Baihagi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepadaku, Khalid bin
Yazid menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Abu Hilal, dia berkata: Aku
mendengar Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Husain membaca ayat,
“4llah menyeru ke Darussalam dan memberi petunjuk kepada siapa saja
* yang Dia kehendaki menuju jalan yang lurus.” (Qs. Yuunus [10]: 25).
Dia lalu berkata: Jabir bin Abdullah menceritakan kepadaku: Suatu hari
Rasulullah ¢ keluar, beliau berkata, “Sungguh, aku melihat dalam
mimpi seolah Jibril ada di kepalaku dan Mikail di kakiku. Salah satu dari
mereka berkata kepada temannya, 'Beri dia sebuah perumpamaan!’
Salah satu dari mereka yang disuruh lalu berkata, 'Dengarkan dengan
pendengaran telingamu dan pahami dengan pemahaman hatimu,
sesungguhnya perumpamaan kamu dan umatmu ini bagaikan seorang
raja yang membuat sebuah rumah, lalu membuat sebuah ruangan dalam
rumah itu dengan menyediakan jamuan makan. Selanjutnya sang raja
memerintahkan seorang utusan untuk mengundang manusia agar datang
memakan makan yang terhidang dalam jamuan tersebut. Ada di antara

— Al Mustadrak




.

mereka yang memenuhi undangan utusan tersebut, namun ada pula yang
tidak memenuhinya. Allah adalah sang raja tersebut, rumah itu adalah
Islam, dan ruangan yang dimaksud adalah surga. Sedangkan kamu, hai
Muhammad, adalah rasul tersebut. Barangsiapa memenuhi panggilanmu
maka dia akan masuk Islam, barangsiapa telah masuk Islam maka dia
masuk surga, dan barangsiapa masuk surga maka dia dapat memakan
hidangan itw. " >

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. :
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'3 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



3300/417. Ali bin Isa menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Amr Al Harasyi menceritakan kepada kami, Yahya bin Yahya
menceritakan kepada kami, Al Mu’tamir bin Sulaiman At-Taimi
memberitakan (kepada kami), ayahku menceritakan kepada kami, Abu
Nadhrah menceritakan kepada kami dari Abu Sa’id maula Abu Usaid Al
Anshan dia berkata: Usman bin Affan & mendengar bahwa utusan dari
Mesir telah tiba, maka dia berinisiatif menyambut mereka. Dia pun
bergegas menyambut mereka. Ketika mereka mendengar Usman datang
menyambut mereka, mereka pun berdiri di hadapannya, sementara dia
tidak menyukai kedatangan mereka ke Madinah, lalu mereka pun
mendatanginya dan berkata kepadanya “Coba ambilkan mushaf dan baca
awal surah As-Sabi’ah —mereka menamai surah Yunus dengan As-
Sabi’ah.” Usman pun membacanya dan ketika sampai pada ayat,
“Katakanlah: 'Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan
Allah  kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan
(sebagiannya) halal'. Katakanlah: 'Apakah Allah telah memberikan izin
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap
Allah?.” (Qs. Yuunus [10]: 59).

Mereka berkata padanya, “Berhenti, coba engkau pikir ata$ dasar
apa engkau menetapkan padang rumput terlarang, apakah Allah yang
mengizinkanmu atau kamu berbohong atas nama Allah?” Usman
menjawab, “Ayat ini turun dalam hal ini dan ini... Adapun masalah
padang rumput terlarang sesungguhnya Umar telah menetapkannya
sebelumku untuk makanan khusus unta hasil zakat. Ketika aku menjabat
khalifah dan unta-unta hasil zakat bertambah banyak maka akupun
menambah luas area padang rumput terlarang (a/ hima).”'**

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

124 A 47-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak
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3301/418. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ismail bin Ishaq menceritakan kepada kami,
Abu Nu'man menceritakan kepada kami, Ismail bin Ulayyah
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari Nafi,
dia berkata: Al Hajjaj memperpanjang khutbah, lalu Ibnu Umar
meletakkan kepalanya di pangkuanku. Al Hajjaj berkata, "Sesungguhnya
Ibnu Az-Zubair telah mengganti kitab Allah.” Ibnu Umar lalu duduk dan
berkata, "Tidak ada yang bisa melakukan itu, baik kamu maupun Ibnu
Az-Zubair. Tidak ada perubahan terhadap kalimat-kalimat Allah.” Al
Hajjaj berkata, "Aku telah diberi ilmu kalau itu bermanfaat bagimu.”'**

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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123 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3302/419. Ahmad bin Kamil Al Qadhi mengabarkan kepada
kami, Abu Qilabah menceritakan kepada kami, Abu Ashim menceritakan
kepada kami, Ali bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Yahya
'binAbiKaisir,dariAbuSalamahbinAbdmrahman,dainbadahbin
Ash-Shamit #, dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah §§ tentang
firman Allah &, ”Mereka mendapatkan kabar gembira dalam kehidupan
dunia dan di akhirat, tidak ada perubahan terhadap kalimat Allah. Itulah
kemenangan yang besar.” (Qs. Yuunus [10]: 64). Beliau bersabda, “Itu
adalah mimpi yang benar, yang dilihat oleh seseorang atau.
diperlihatkan kepadanya. "'°

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3303/420. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan kepada kami,
An-Nadhr bin Syamil menceritakan kepada kami, Syu’bah memberitakan
(kepada kami) dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar Sa’id bin

126 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak




Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas #&, dari Rasulullah @&, beliau
bersabda, “Jibril menginjakkan tanah ke mulut Fir'aun karena khawatir
dia mengucapkan kalimat laa ilaaha illallaah. ">’

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya, hanya saja mayoritas murid
Syu’bah meriwayatkannya secara maugquf dari Ibnu Abbas.

127 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim. Tapi kebanyakan murid Syu’bah meriwayatkannya secara mauquf.”

Al Mustadrak —
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3304/421. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Zakariya Al Makki menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Walid Al Azraqi
menceritakan kepada kami, Muslim bin Khalid menceritakan kepada

— Al Mustadrak



kami dari Ibnu Khutsaim, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah
&, bahwa ketika Rasulullah € turun dari batu pada Perang Tabuk, maka
beliau berkhutbah di hadapan orang-orang, “Wahai sekalian manusia,
Jjanganlah kalian menuntut Nabi kalian untuk mendatangkan tanda-tanda
(muljizat) dari Allah. Ingatlah kaum Shalih yang meminta kepada nabi
mereka untuk diberikan tanda (mukjizat) lalu Allah pun menurunkan
seekor unta betina. Unta itu keluar dari pojok itu. Dia minum dari air
mereka dan mereka minum dari susunya sebanyak air yang diminumnya.
Kemudian mereka mendurhakai perintah Tuhan mereka dengan
menyembelih unta tersebut. Akhirnya Allah memberi mereka perjanjian
selama tiga hari dan Jjanji dari Allah itu tidak akan terdustakan. Lalu
datanglah sebuah teriakan kepada mereka dan Allah membinasakan
semua yang berada di kolong langit dari Timur sampai ke Barat kecuali
satu orang yang sedang berada di tanah harqmnyd Allah, karena
keharaman Allah menghalanginya dari adzab - tersebut.” Mereka
_bertanya, "Siapakan dia, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Abu
Righal "%
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3305/422. Al Hasan bin Ya’qub Al Adl mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ja’far

128 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



bin Aun memberitakan (kepada kami), Ismail bin Abu Khalid
memberitakan (kepada kami) dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah
4, tentang firman Allah &, “Dan Dia mengetahui tempat berdiam
binatang itu dan tempat penyimpanannya.” (Qs. Huud [11]: 6), dia
berkata, "Tempat berdiamnya adalah di dalam rahim dan tempat
penyimpanannya adalah tempat dia mati.”'??

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3306/423. Abu Bakar Asy-Syafi’i mengabarkan kepadaku, Ishaq
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Al
Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &, bahwa dia
perah ditanya tentang firman Allah &, “Dan Arsy-Nya di atas air.”

(Qs. Huud [11]: 7). Air itu sendiri di atas apa? Dia menJawab "Di atas
2130

punggung angin.
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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12 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

130 Adz-Dzahabi berkata dalam At—TaIkhzsh “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak
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+..-3307/424. Abu Amr Usman bin Ahmad Ad-Daqqaq
mengabarkan kepada kami di Baghdad, Muhammad bin Ubaidillah bin
" Abu Daud Al Munadi menceritakan kepada kami, Rauh bin Ubadah
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami dari
Abu Shakhrah Jami bin Syaddad, dari- Shafwan bin Muhriz, dari
Buraidah Al Aslami, dia berkata: Ada sekelompok orang datang kepada
Rasulullah @, mereka berkata, "Berikanlah kepada kami!” Sampai-
sampai hal itu membuat beliau tidak ‘senang. Ada pula yang masuk
menemui beliau dan berkata, "Kami datang memberi salam kepada
Rasulullah ¢ untuk belajar agama. Kami ingin bertanya kepada beliau
tentang awal penciptaan alam ini.” Beliau menjawab, "Pertama kali yang
ada hanyalah Allah dan tidak ada apa-apa selain Dia, kemudian Arsy-
Nya berada di atas air, lalu Dia menuliskan dalam Adz-Dzikr (Lauh
Mahfuzh) semua hal, kemudian menciptakan tujuh langit. ”

Al Mustadrak —



Kemudian datang seseorang kepada beliau, lalu berkata, "Unta
engkau telah pergi.” Beliau berkata, "Sesungguhnya aku telah
berkeinginan untuk meninggalkannya. "'

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3308/425. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sufyan
- menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas
4%, tentang ayat, “Sesungguhnya jika Kami undurkan adzab dari mereka
sampai kepada suatu waktu yang ditentukan....” (Qs. Huud [11]: 8), dia
berkata, "Artinya sampai ke masa (ajal) yang sudah ditentukan.”!*?

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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B! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
132 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3309/426. Muhammad bin Ali Ash-Shan’ani mengabarkan
kepadaku di Makkah, Ali bin Al Mubarak Ash-Shan’ani menceritakan
kepada kami, Zaid bin Al Mubarak Ash-Shan’ani menceritakan kepada
kami dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Abu Amr Al Bashri, dari Sa’id
bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda,
"Tidak ada satu umat pun dari umat ini, baik seorang Yahudi maupun
Nasrani, yang telah mendengar tentangku lalu tidak beriman kepadaku,
maka dia akan masuk neraka.” Aku lalu bertanya (dalam hati), dimana
pembenaran perkataan beliau tersebut dalam Kitab Allah, sampai
akhimya aku menemukannya dalam Al Qur'an, “Dan barangsiapa di
antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir
kepada Al Qur'an, maka nerakalah tempat yang diancamkan bagi
mereka.” (Qs. Huud [11]: 17), dia berkata, "Al Ahzab adalah semua
agama secara keseluruhan ' _

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
niér_eka berdua tidak meriwayatkannya.
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133 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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331 0/427. Abu An-Nadhr Muhammad bin Muhammad bin Yusuf

Al Fagih mengabarkan kepada kami, Usman bin Sa’id Ad-Darimi
menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abu Maryam menceritakan kepada
kami, Musa bin Ya’qub Az-Zam’i menceritakan kepada kami, Fa'id
maula Ubaidullah bin Ali bin Abi Rafi menceritakan kepadaku, bahwa
. Ibrahim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Rabi’ah mengabarkan
kepadanya bahwa Aisyah ¥ istri Nabi SAW mengabarkan kepadanya:
Rasulullah ¢ bersabda, “Seandainya saja Allah mengasihani seseorang,
maka Dia akan mengasihani ibu si bayi.” Rasulullah # bersabda, "Nuh
tinggal bersama kaumnya selama seribu tahun kurang lima puluh tahun
(950 tahun), dia berdakwah kepada mereka sampai tiba masa akhir
zaman dia menanam sebuah pohon, kemudian pohon itu tumbuh
membesar, lalu dia menebangnya dan membuat sebuah perahu dari
pohon itu. Kaumnya melewatinya lalu bertanya tentang itu, dan dia

— Al Mustadrak



menjawab, 'Aku membuatnya menjadi perahu’. Mereka pun memperolok
Nuh dengan berkata, 'Engkau membuat perahu di darat, bagaimana
perahu itu dapat berlayar?’ Dia hanya menjawab, 'Kalian akan
mengetahuinya'.

Ketika dia telah selesai membuat perahu itu, maka mendidihlah
tungku dan banyaklah air di jalanan. Seorang ibu bayi merasa khawatir
akan keselamatan anaknya, padahal dia sangat mencintai bayinya itu.
Lalu dia pergi ke gunung, bahkan sampai ke puncak bukit. Ketika tempat
dia berdiri juga mulai digenangi air, dia pun membawa bayinya menuju
puncak gunung. Ketika air telah sampai ke lututnya, dia mengangkat
bayi itu dengari tangannya, hingga akhirnya air itu menenggelamkan

 mereka berdua. Kalau saja Allah mau berbelas kasih kepada salah satu
dari mereka (kaum Nuh), tentu Allah sudah mengasihani ibu bayi itu. ”'>*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3311/428. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan kepada
kami, Abu Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, An-Nadhr
Abu Umar Al Khazzaz menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari
Tbnu Abbas, dia berkata, "Jarak antara Nuh dengan kehancuran kaumnya

134 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Sanadnya gelap (tidak jelas) dan Musa-
tidak begitu kuat.”

Al Mustadrak — @




adalah tiga ratus tahun, tungku sudah mendidih di India dan bahtera Nuh
tersebut berkeliling di Ka’bah selama satu minggu.”"**

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3312/429. Maimun bin Ishag Al Hasyimi mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Yunus bin
Bukair menceritakan kepada kami, Al Mufadhdhal bin Shalih
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Hanasy Al Kinani, dia
berkata: Aku mendengar Abu Dzar berkata sambil memegang pintu
Ka’bah, "Wahai sekalian manusia! Bagi yang sudah mengenalku maka
akulah yang kalian kenal, sedangkan bagi yang belum kenal maka aku
adalah Abu Dzar. Aku mendengar Rasulullah ¢§ bersabda,
'"Perumpamaan ahli baitku adalah seperti bahtera Nuh, siapa yang
menaikinya maka dia akan selamat, dan siapa yang meniggalkannya

maka dia akan tenggelam'”'3®

135 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “An-Nadhr dianggap dha’if oleh para
ulama.”
136 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits Mufadhdhal hanya

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, sementara itu mereka (para ulama hadits) -

menganggapnya dha'if.”
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Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3313/430. Syaikh Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Bisyr bin Musa memberitakan (kepada kami), Al Hasan bin Musa
Al “ Asyyab menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
mencentakankepadakamldanDaudbmAbll-Imd,danAbuAlAhyah,
dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah ¢§ mendatangi lembah Al
Azrag, lalu beliau bertanya, "4pa ini?” Mereka menjawab, "Lembah Al
Azraq (lembah hijau).” Beliau berkata, "Seolah-olah aku melihat Musa
bin Imran turun ke sana sambil meneriakkan takbir kepada Allah.”
Beliau lalu menuju sebuah gundukan dan berkata, "Bukit apa ini?”
Mereka menjawab, "Bukit ini dan ini....” Beliau berkata, "Seolah-olah
aku melihat Yunus bin Matta di atas unta merah berpelana terbuat dari
sabut sedang bertalbiah dan memakai jubah dari wol. "’

137 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
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Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3314/431. Abu Amr Muhammad bin Ja’far bin Muhammad bin
Mathar menceritakan kepadaku ketika aku bertanya kepadanya, dia
berkata: Abu Muhammad Ja’far bin Ahmad bin Nashr Al Hafizh
menceritakan kepadaku, Abu Kuraib menceritakan kepada kami,
Mu’awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari
Abu Ishaq, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Abu Bakar Ash-
Shiddiq % berkata kepada Rasulullah ¢, "Aku melihat engkau telah
beruban.” Beliau menjawab, "Yang membuatku beruban adalah surah
Huud dan Waagqi'ah, surah An-Naba" dan surah At-Takwiir. "'

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namunAlBukhau
dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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138 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.”

— Al Mustadrak
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3315/432. Abu Al Hasan Ismail bin Muhammad bin Al Fadhl bin
Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepadaku, kakekku
menceritakan kepada kami, Abu Tsabit Muhammad bin Ubaidullah Al
Madani menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d menceritakan
kepadaku dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ja’far bin Muhammad, dari
ayahnya, dari Jabir 4%, dia berkata: Rasulullah g§ bersabda, "Ibrahim
diberikan ilham yang jelas dalam hal bahasa Arab ini.”"*

Hadits ini gharib shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim jika Al
Fadhl bin Muhammad memang benar-benar menghapalnya secara
muttashil (bersambung sanad) sampai kepada Abu Tsabit, Abu Ali Al
Hafizh menceritakan kepada kami, Abu Abdurrahman An-Nasa'i
memberitakan  (kepada kami), Ubaidullah bin Sa’d Az-Zuhr
menceritakan kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami dari
ayahnya, dari Sufyan, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari
Rasulullah ¢§, secara mursal seperti tadi.
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13 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim,
diriwayatkan oleh Ya’qub bin Ibrahim dari ayahnya, dan dia meriwayatkannya
secara mursal.”

Al Mustadrak — [ 155 |



A»u;;;’,éyu\ °"1.C.¢J>)ogt>>suﬂu‘j4»\
FeW ] l:,;ﬁi ‘_;s A2 e L JG a8
3316/433. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Asy-Syaibani
Al Hafizh menceritakan kepada kami secara imla’, Hammad bin
Mahmud Al Mugqri menceritakan kepada kami, Isa bin Ja’far Ar-Razi
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Sa’id menceritakan kepada kami
dari Amr bin Sa’id, dari Atha, tentang firman Allah &, "(Itu adalah)
rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan atas kamu, wahai ahli
bait.” (Qs. Huud [11]: 73), dia berkata: Aku berada di sisi Ibnu Abbas,
ketika itu datanglah seorang laki-laki dan memberi salam kepadanya, lalu
aku menjawab, "Wa alaikum salam wa rahmatullah wabarakaatuh wa
maghfiratuh (dan bagimu keselamatan, rahmat Allah keberkahan-Nya
serta ampunan-Nya)." Ibnu Abbas lalu berkata, "Berhentilah di tempat
bethentinya malaikat.”'*’
Hadits ini shahih gharib berdasarkan riwayat Ats-Tsauri. Kami
tidak tahu ada sanad lain selain sanad ini yang kami tulis, namun Al
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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40 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih gharib, diriwayatkan
oleh Isa bin Ja’far Ar-Razi.”

— Al Mustadrak
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. 3317/434. Ibrahim bin Ishmah bin Ibrahim Al Adl mengabarkan
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Sa’id bin
Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah Al
Wasithi menceritakan kepada kami dari Hushain bin Abdurrahman, dari
Sa’id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Abbas berkata: Manakala utusan-
utusan Allah datang kepada Luth, Luth mengira mereka adalah dua orang
tamu biasa. Kaumnya lalu menemuinya, dan Luth pun mendekati mereka
serta mendudukkan mereka dalam jarak yang dekat, kemudian dia
menghadirkan tiga orang putrinya dan menyuruh putri-putrinya duduk di
antara para tamu dan kaumnya. Kaumnya lalu datang dengan tergopoh-

Al Mustadrak —



gopoh. Ketika Luth melihat mereka, dia berkata, “Inilah putri-putriku.
Mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah dan
Janganlah kamu mencemarkan namaku terhadap tamuku ini.” (Qs. Huud
[11): 78). Kaumnya menjawab, “Kami tidak mempunyai keinginan
terhadap putri-putrimu dan sesungguhnya kamu mengetahui apa yang
sebenarnya  kami  kehendaki.” (Qs. Huud [11]: 79). Luth
berkata, “Seandainya aku mempunyai kekuatan untuk menolakmu atau
kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat, tentulah aku

lakukan.” (Qs. Huud [11]: 80). Jibril lalu menengok kepadanya dan .

berkata, “Sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-
kali mereka tidak akan mampu mengganggumu.” (Qs. Huud [11]: 81).

Jibril lalu menghilangkan penglihatan mereka, maka mereka
pulang dengan lari tunggang-langgang sampai mereka keluar kepada
orang-orang yang berada di pintu. Mereka berkata, ‘Kami datang kepada
kalian dari orang yang paling mahir sihimya. Dia telah menghilangkan
penglihatan kami'. Mereka pun lari tunggang-langgang sampai mereka
masuk ke sebuah desa.

Lalu pada malam hari desa itu diangkat sampai berada di antara
langit dan bumi, sehingga mereka mendengar suara-suara burung di
udara. Desa itu lalu dijungkirbalikkan, dan keluarlah angin kencang
kepada mereka. Barangsiapa terkena angin itu, pastilah dia mati, dan
barangsiapa kabur dari desa tersebut maka dia akan dikejar oleh angin
tersebut yang berubah menjadi batu yang akan membunuhnya.

Luth lalu pergi dengan ketiga putrinya. Ketika dia sampai di
tempat ini dan ini di kota Syam, putrinya yang besar mehinggal, maka
keluarlah darinya mata air yang bernama Wariyah. Luth terus berjalan
hingga tiba di tempat yang dikehendaki oleh Allah, dan putrinya yang
termuda meninggal, maka memancarlah dari sisinya mata air yang diberi
nama Ra ‘ziyah. Putri Luth yang masih hidup adalah yang tengah.”l‘" |

! Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak




Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. Mungkin ada yang mengira
bahwa ini termasuk riwayat mauquf, padahal tidak, karena ketika seorang
sahabat menafsirkan suatu ayat, maka itu d1anggap musnad oleh Al
Bukhari dan Muslim.
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3318/435. Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim bin Abu
Gharzah menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Dukain menceritakan
kepada kaml Muhammad bin Muslim Ath-Tha'ifi menceritakan kepada
kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami dari Jabir bin Abdullah
#&, dia berkata, "Orang-orang melihat api di kuburan, maka mereka pun
mendatanginya, dan ternyata sudah ada Rasulullah € di dalam kuburan
itu, beliau berkata, 'Bawakan kepadaku teman kalian!' Ternyata dia
adalah orang yang sangat memelas dalam berdoa dan dialah orang yang
mengeraskan suaranya kala berdzikir.'#?

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

142 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3319/436. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad bin Abdussalam
mengabarkan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan
kepada kami, Amr bin Muhammad Al Qurasyi memberitakan (kepada
kami), Khallad bin Muslim Ash-Shaffar menceritakan kepada kami dari
Amr bin Qais Al Mula'i, dari Amr bin Murrah, dari Mush’ab bin Sa’d,
dari Sa’d bin Abu Waqqash, tentang firman Allah &, "Kami akan
menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah-kisah terbaik...." (Qs.

— Al Mustadrak
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Yuusuf [12]: 3), dia berkata, "Al Qur’an diturunkan kepada Rasulullah
g, lalu Rasul pun membacakannya kepada mereka (para sahabat), dan
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah baiknya apabila engkau
menceritakan kepada kami suatu kisah.” Allah pun menurunkan ayat,
“Alif Laam Raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Qur'an) yang jelas.”
(Qs. Yuusuf [12]: 1). Sampai firman-Nya, “Kami menceritakan
kepadamu (Muhammad) kisah terbaik...."

Beliau membacakan itu kepada mereka hingga berlalu waktu
yang cukup lama. Mereka lalu berkata, "Wahai Rasulullah, coba engkau
ceritakan (kembali tentang ayat hukum) kepada kami.” Allah pun
menurunkan ayat, “Allahlah yang menurunkan ucapan terbaik berupa
Kitab yang mutasyabih....” (Qs. Az-Zumar [39]: 23). Semua itu
diperintahkan dengan Al Qur'an.”!'¥?

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhaﬁ dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3320/457. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Zuhair bin

3 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
Dia memberi komentar terhadap Khallad, “Yang benar adalah, Kha]lad Abu
Muslim dan ayahnya bernama Isa.”
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Harb menceritakan kepada kami, Waki menceritakan kepada kami dari
Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata:
Ada tiga orang yang tepat firasatnya, yaitu: (1) Al Aziz (Gubernur Mesir
pada masa Nabi Yusuf), ketika dia berkata kepada istrinya, 'Muliakan
dia, karena bisa jadi dia (Yusuf) memberi kita manfaat. Atau kita jadikan
dia anak'. (2) Wanita yang mengatakan (putri Syuaib, calon istri Nabi
Musa —penj), "Wahai Ayahku, ambillah dia sebagai orang yang bekerja
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat
dipercaya'. (3) Abu Bakar, ketika dia memiliki firasat mengenai Umar
a1

Hadits ini shahih sesuai syarat' Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3321/438. Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi mengabarkan
kepadaku, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, Adam bin
Abu Iyas menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami
dari Sulaiman, dia berkata: Aku mendengar Abu Wa'il berkata; Aku
mendengar Abdullah bin Mas’ud membaca ayat, "Dan dia (Zulaikha)
berkata, 'Marilah mendekat kepadaku'." (Qs. Yuusuf [12]: 23). Lalu ada

44 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuax syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak



yang menanyakan hal itu kepada Ibnu Mas’ud, dan dia menjawab,
"Memang beginilah kami diajarkan.”'¥’

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3322/459. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan kepada
kami, Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil menceritakan -
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
4, tentang firman Allah @, "Sekiranya dia tidak melihat tanda (dari)
Tuhannya.” (Qs. Yuusuf [12]: 24), dia berkata, "Ya’qub memukul
dadanya (Yusuf) sehingga nafsu birshinya keluar dari ujung-ujung

jafi 146

_Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

US Adz-Dzahabi berkata dalam As-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

46 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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3323/440. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada ‘kami, Ahmad bin Mihran Al Ashbahani
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada
kami, Israil menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas &, dia berkata, "Yusuf tergelincir sebanyak tiga kali, yaitu:
(1) ketika dia berhasrat kepada Zulaikha hingga dia dipenjara. (2) ketika
dia mengatakan kepada lelaki itu dalam penjara, 'Ingatlah aku di sisi
tuhanmu!’ ketika dia berada di penjara beberapa tahun, sehingga syetan
membuatnya (lelaki itu) lupa dari dzikir kepada Allah. (3) ketika dia
berkata kepada mereka, 'Kalian ini pencuri!" (Qs. Yuusuf (112): 70)."
 Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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"7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Khabar ini munkar. Khushaif
dianggap dha’if oleh Ahmad. Al Bukhari dan Muslim juga tidak meriwayatkan
darinya.”

— Al Mustadrak
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3324/441. Syaikh Abu Bakar Ahmad bin Ishaq Al Fagih
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada
kami), Musa bin Mas’ud menceritakan kepada kami dari Umarah bin Al
Qa’qa’ Adh-Dhabbi, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Abdullah bin
Mas*ud 4, "Telah diputuskan (akan terjadi) apa yang kalian tanyakan
itu." (Qs. Yuusuf [12]: 41). Dia berkata, "Ketika mereka menceritakan
apa yang mereka lihat dalam mimpi, dan Yusuf menjelaskan takwil
mimpi mereka, salah satu dari mereka berkata, 'Kami tidak bermimpi
apa-apa’. Maka Yusuf berkata, 'Telah diputuskan apa yang kalian
tanyakan kepadaku itu'. »143

Hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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148 11adits ini tidak tercantum dalam At-Talkhish.

Al Mustadrak —



3325/442. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Faqih menceritakan
kepada kami di Baghdad, Al Hasan bin Mukram menceritakan kepada
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr
memberitakan (kepada kami) dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 48,
~ dia berkata: Rasulullah g bersabda, "Sesungguhnya sang mulia anak
sang mulia anak sang mulia anak sang mulia Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq
bin Ibrahim kekasih Allah. Kalau saja aku mengalami apa yang dialami
Yusuf, lalu ada yang mengajakku, tentu aku akan memenuhinya ketika
datang seorang utusan kepadanya dan dia berkata 'Kembalilah kepada
Tuhanmu dan tanyakan kepada-Nya alasan para wanita itu sampai
memotong tangan mereka sendiri. Sesungguhnya Tuhanku Maha Tahu
tentang tipu-muslihat mereka’. ¥

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Mereka hanya
sepakat meriwayatkan hadits Az-Zuhri dari Sa’id dan Abu Ubaid, dari
Abu Hurairah, "Kalau saja aku berada dalam penjara sepérti yang
dialami Yusuf.” sampai di situ saja.
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9 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish: Al Bukhari dan Muslim sama-sama
meriwayatkan hadits Sa’id dan Ibnu Ubaid dari Abu Hurairah dengan redaksi,
“Kalau saja aku berada....”

— Al Mustadrak
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3326/443. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada
kami, Abu Amir Al Aqadi menceritakan kepada kami, Musa bin Ali bin
Rabah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: Seorang
lelaki meminta izin kepada Umar, "Izinkanlah Ibnu Al Akhyar (anak
orang terpilih) untuk masuk." Umar pun berkata, "Izinkanlah dia masuk.”
Ketika orang itu masuk, Umar bertanya kepadanya, "Siapa kamu?” Dia
menjawab, "Aku fulan bin fulan bin fulan.” Dia menyebutkan beberapa
nama dari kalangan tokoh masa jahiliah. Umar pun berkata kepadanya,
"Apakah kamu adalah Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim?” Dia
menjawab, "Bukan.” Umar berkata, "Dialah putra Al Akhyar (keturunan
orang-orang pilihan), sedangkan kamu adalah putra Al Asyrar (keturunan
orang-orang jahat). Nama-nama yang kamu sebutkan kepadaku tadi
adalah orang-orang dari kalangan penghuni neraka.”'*°

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.

Ali bin Rabah adalah seorang tabi’i senior.
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150 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —
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3327/444. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Muzakki
mengabarkan kepadaku di Marw, Abdullah bin Rauh Al Madayini
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami,
Hisyam bin Hassan memberitakan (kepada kami) dari Muhammad bin
Sirin, dari Abu Hurairah 4, dia berkata: Umar berkata kepadaku,
"Wahai musuh Allah dan musuh Islam! Kau telah mengkhianati harta
Allah.” Aku pun menjawab, "Aku bukan musuh Allah, bukan pula
musuh Islam, justru aku memusuhi musuh keduanya dan tidak-
mengkhianati harta Allah. Itu semua adalah harga dari unta-untaku dan
bagian yang aku kumpulkan.” '

_ Tapi dia kembali mengulang kalimat itu kepadaku dan aku pun
mengulangi jawabanku itu kepadanya. Dia lalu mengenakanku denda
sebanyak dua belas ribu. Aku pun berdiri untuk shalat Subuh, dan aku
berdoa, "Ya Allah, ampunilah Amirul Mukminin.”

Setelah kejadian itu, dia menawarkan kembali perkerjaan itu
kepadaku, tapi aku menolak, maka dia bertanya, "Mengapa kamu
menolak? Bukankah Yusuf pernah meminta diberi pekerjaan ini, padahal
dia lebih baik dari dirimu?” Aku menjawab, "Yusuf adalah anak nabi

—— Al Mustadrak



anak nabi anak nabi, sementara aku hanyalah anak Umaimah, dan aku

takut terhadap tiga hal ditambah dua hal lagi.” Umar berkata, "Mengapa

tidak kamu sebutkan 'lima hal' saja?” Aku katakan, "Tidak.” Umar

bertanya, "Apa saja itu?” Aku jawab, "Aku takut berkata tanpa ilmu dan

berfatwa tanpa ilmu. Aku takut punggungku dipukul, takut kehormatanku
dimaki, dan takut hartaku diambil dengan pukulan.”**!

Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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150 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3328/445. Syaikh Abu Al Walid Al Faqih menceritakan kepada
kami, Hisyam bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu
Syaibah menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdul Malik bin Abu
Ghaniyah menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Umar bin Az-
Zubair, dari Anas bin Malik &, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda,
"Nabi Ya'qub & memiliki saudara yang dipersaudarakan karena Allah.
Suatu hari saudaranya itu bertanya, 'Wahai Ya’qub, apa yang membuat
matamu buta, dan apa pula yang membuat punggungmu bungkuk?' Dia
menjawab, 'Yang membuat mataku buta adalah tangisanku terhadap
Yusuf sedangkan yang membuat punggungku bungkuk adalah
kesedihanku terhadap Bunyamin'.

Lalu dia didatangi oleh Jibril #., dia berkata kepadanya, 'Wahai
Ya'qub, sesungguhnya Allah mengucapkan salam kepadamu dan
berfirman kepadamu, Tidakkah kamu malu mengadukan masalahmu
selain kepada-Ku?' Ya'qub berkata, 'Aku hanya mengeluhkan masalah
dan kesedihanku kepada Allah semata’. Jibril berkata, 'Aku tahu apa
yang kamu keluhkan, wahai Ya'qub'. Ya'qub berkata, 'Wahai Tuhanku,
tidakkah Engkau berbelas kasihan kepada orang tua ini? Engkau telah
menghilangkan penglihatanku dan membungkukkan punggungku, maka

— Al Mustadrak



»

kembalikanlah ketenanganku yang bisa aku hirup kembali sebelum mati,
setelah itu lakukanlah padaku apa yang Engkau inginkan'.

* Jibril pun kembali mendatanginya dan berkata, 'Sesungguhnya

- Allah  mengucapkan salam kepadamu dan berfirman kepadamu,
"Gembiralah dan ceriakan hatimu demi keperkasaan-Ku. Jika saja

mereka berdua sudah mati maka akan kuserahkan kepadamu, lalu

buatlah makanan untuk orang-orang miskin, karena hamba yang paling

Aku cintai adalah para nabi dan orang-orang miskin. Apakah kamu
ingin tahu alasanku menghilangkan pandanganmu dan aku bunghkukkan

punggungmu serta alasan saudara-saudara Yusuf melakukan hal itu
kepada Yusuf? Iru semua karena kalian pernah menyembelih seekor

kambing, lalu datang kepada kalian seorang miskin lagi yatim yang

sedang berpuasa, namun kalian tidak memberinya makan'.

Setelah itu, apabila Ya’'qub ingin makan siang maka dia
menyuruh seseorang untuk menyerukan siapa saja yang ingin makan
siang dari kalangan miskin maka hendaknya dia makan siang bersama
Ya'qub. Kalau dia sedang berpuasa maka hendaknya dia berbuka
bersama Ya'qub.”"*

Al Hakim berkata, "Demikian yang aku dengar berupa tulisan
tangan Hafsh bin Umar bin Az-Zubair, dan aku kira Az-Zubair telah
keliru dari perawinya sebab yang benar adalah Hafsh bin Umar bin
Abdullah bin Abu Thalhah Al Anshari, keponakan Anas bin Malik, dan
apabila begitu adanya maka hadits ini shahih."

152 Adz-Dzahabi dalam Ar-Talkhish berkata: Al Hakim berkata: Demikian dalam
pendengaranku, Hafsh bin Umar bin Az-Zubair, dan menurutku Az-Zubair telah
melakukan kekeliruan, karena yang benar adalah Hafsh bin Umar bin Abdullah
bin Abu Thalhah, kalau demikian maka hadits ini shahih. Ibnu Rahawaih
meriwayatkan hadits ini dalam tafsimya secara mursal, dia berkata, "Amr bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, Zafir bin Sulaiman menceritakan kepada
kami dari Yahya bin Abdul Malik, dari Anas, dari Nabi #, dengan makna hadits
yang sama.”

Al Mustadrak —



Abu Ya’qub Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali juga meriwayatkan
hadits ini dalam tafsirya secara mursal.
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3329/446. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad memberitakan (kepada
kami), Zafir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Yahya bin
Abdul Malik, dari Anas bin Malik #, dari Rasulullah &, beliau
bersabda, "Ya'qub memiliki saudara yang dipersaudarakan.”
Selanjutnya dia menyebutkan makna hadits yang sama dengan hadits
tersebut.'>
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153 1 ih. hadits no. 3328.

— Al Mustadrak
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3330/447. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Balawaih
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Ma’mari menceritakan
kepada kami, Abu Muslim Abdurrahman bin Wagid Al Harrani
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepada kami,
Shalih bin Kaisan menceritakan kepadaku dari Tbnu Syihab, dari Urwah
bin Az-Zubair, dari Aisyah &, dia berkata: Aku (Urwah) berkata
kepadanya tentang firman Allah §, "Sehingga apabila para rasul tidak
mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka) dan telah meyakini
bahwa mereka telah didustakan.” (Qs. Yuusuf [12]: 110), "Mereka putus
asa bahwa mereka didustakan secara sebenarnya (bukan makna kiasan)?”
Aisyah menjawab, "Aku berlindung kepada Allah bahwa para rasul
mengira hal itu kepada Tuhan mereka. Yang benar, itu adalah pengikut
para rasul tersebut ketika kemenangan bagi mereka ditunda dan ujian
yang menimpa mereka sangat berat dirasa, maka para rasul itu pun
mengira bahwa pengikut mereka ini sudah mendustakan. w154
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

154 A 47-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3331/468. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku,
Ismail bin Ishaq Al Qadhi dan Hisyam bin Ali As-Sadusi menceritakan
kepada kami, keduanya berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada
kami, Shadagah bin Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad
bin Wasi, dari Sumair, dari Abu Hurairah #&, dari Nabi &, beliau
bersabda, “Sesungguhnya Tuhan kalian berfirman, ‘Seandainya hamba-
hamba-Ku patuh kepada-Ku, niscaya akan Aku beri mereka minum
berupa hujan pada malam hari dan akan Aku terbitkan matahari pada
siang hari kepada mereka. Juga tidak akan Aku perdengarkan suara
guntur kepada mereka' "%

"> Adz-Dzahabi berkata dalam A-Talkhish, “Justru Shadaqah bin Musa itu lemah.”

— Al Mustadrak



Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3332/449. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ash-Shaghani menceritakan kepada
kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, tentang firman Allah &, "Allah menghapus
apa saja yang Dia kehendaki.” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 39). Dia berkata,
“Salah satu dari dua Kitab. Ada dua kitab dan Allah berkehendak
menghapus yang mana saja yang Dia mgmkan, lalu menetapkan Ummul
Kitab, yaitu isi kitab secara umum.”'%

Muslim menjadikan riwayat Hammad sebagai hujjah dan Al
Bukhari menjadikan Ikrimah sebagai hujjah.

Hadits ini gharib shahih dari hadits Sulaiman At-Taimi, namun
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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156 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih gharib.”

Al Mustadrak —
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3333/450. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Hamid bin Mahmud menceritakan kepada
kami, Ishaq bin Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hanzhalah
menceritakan kepada kami dari Thawus, dari Ibnu Abbas 4, dia berkata,
“Kehati-hatian tidak akan memberikan manfaat untuk sebuah takdir,
akan tetapi Allah menghapus sebuah takdir yang Dia kehendaki karena

doa.’,157 »

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3334/471. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada kami),
Ats-Tsauri memberitakan (kepada kami) dari Thlhah, dari Atha, dari
Ibnu Abbas &, tentang firman Allah &, “Dan apakah mereka tidak
melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit)

7 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



dari tepi-tepinya?” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 41), dia berkata, “Maksudnya
adalah kematian para ulama dan para ahli fikihnya.”!*®

18 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Ahmad menilai Thalhah bin Amr
perawi yang matruk.”

Al Mustadrak —
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3335/452. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Yazid bin
Abu Hakim memberitakan (kepada kami), Al Hakam bin Aban
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata:

— Al Mustadrak




Tbnu Abbas 4 berkata, “Sesungguhnya Allah memberikan keutamaan
kepada Muhammad g atas seluruh penghuni langit dan bumi.” Mereka
bertanya, “Wahai Ibnu Abbas, dengan apa Allah memberikan keutamaan
kepada beliau daripada penduduk langit?” Tbnu Abbas menjawab: Allah
& Vberfirman, "Barangsiapa di antara mereka, mengatakan,
'Sesungguhnya aku adalah Tuhan selain daripada Allah, maka orang itu
Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami memberikan
pembalasan kepada orang-orang zhalim.” (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 29).
Sementara itu Allah berfirman kepada Muhammad, "Sésungguhnya
Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu
dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan
~ memimpin kamu kepada jalan yang lurus.” (Qs. Al Fath [48]: 1-2).

Mereka bertanya, "Lalu dengan apa Dia memberikan keutamaan
kepada beliau atas penduduk dunia?” Dia menjawab: Allah & berfirman,
“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya.” (Qs. Ibraahiim [14]: 4). Sedangkan untuk Muhammad & Dia
berfirman, "Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai
pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.(Qs.
Saba’ [34]: 28). Dia mengutusnya kepada jin dan manusia. 159

Sanad hadits ini shahih karena Al Hakam bin Aban dijadikan
hujjah oleh beberapa Imam Islam, meski Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan darinya.
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159 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
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3336/453. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al
Ashbahani mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran Al Ashbahani
memberitakan (kepada kami), Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada
kami, Israil memberitakan (kepada kami) dari Abu Ishaq, dari Abu Al
Ahwash, dari Abdullah &, tentang firman Allah &, “Lalu mereka
menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian).” (Qs. Ibraahiim
[14]: 9), dia berkata, "Mereka menggigiiny&”“o '

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3337/454. Abu Zakariya Al Anbari mengébarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada
kami), Ats-Tsauri memberitakan (kepada kami) dari Abu Ishaq, dari Abu
Al Ahwash, dari Abdullah tentang firman Allah &, “Mereka

160 A 47-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak



menutupkan tangan ke mulut mereka.” (Qs. Ibraahiim [14]: 9). Abdullah
mencontohkan seperti ini dengan menutupkan tangan ke mulut dan
menggigit tangan itu. Dia berkata, “Mereka menggigit jemari mereka
lantaran marah.”!

Hadits ini shahih dengan tambahan redaksi tersebut, sesuai syarat
Al Bukhari-Muslim.
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3338/455. Syaikh Abu Bakar bin Ishaq mengabarkan kepadaku,
Muhammad bin Syadzan Al Jauhari memberitakan (kepada kami), Sa’id
bin Sulaiman Al Wasithi menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Yazid bin Khunais menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Abu
Rawwad, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, dia berkata: Ketika Allah &

161 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-T. alkhtsh “Hadits ini sesuai syarat Al Bukharl-
Muslim.”
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menurunkan ayat, “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka.” (Qs. At-Tahriim [66]: 6) Rasulullah
& membacakan ayat itu kepada para sahabatnya pada suatu malam

—atau pada suatu hari— dan tiba-tiba pingsanlah seorang pemuda. Nabi
& lalu meletakkan tangan beliau di atas ulu hati pemuda itu, dan tiba-tiba
"saja dia bergerak. Beliau pun bersabda, “Wahai pemuda, ucapkanlah
'Laa ilaaha illallaah'!” Pemuda itu pun mengucapkannya. Rasulullah &
kemudian memberinya kabar gembira dengan surga. Mendengar itu, para
sahabat bertanya, “Apakah di antara kami?” Rasulullah ¢ bersabda,
“Tidakkah kalian dengar firman Allah &, 'Itu adalah bagi yang takut
(menghadap) ke kehadirat-Ku dan takut akan ancaman-Ku'” (Qs.
Ibraahiim [14]: 14).'$ :
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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162 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Muhammad bin Yazid adalah orang
Makkah, Abu Hatim berkata tentang dirinya, ‘Syaikh shalih dan kami menulis

N

haditsnya’.

— Al Mustadrak



3339/456. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan
kepadaku, ~Abu Al Muwajjih memberitakan (kepada kami), Abdan
memberitakan (kepada kami), Abdullah memberitakan (kepada kami),
Shafwan bin Amr memberitakan (kepada kami) dari Abdullah bin Busr,
dari Abu Umamah, dari Nabi §p, tentang firman Allah &, “Dia akan
diberi minuman dengan air nanah, diminumnnya air nanah itu...” (Qs.
Ibraahiim [14]: 16-17), beliau bersabda, “Minuman itu didekatkan
kepadanya, maka dia pun tidak menyukainya. Ketika minuman itu sudah
dekat maka wajahnya hangus dan berguguranlah kulit kepalanya.
Apabila dia meminumnya maka ususnya akan terputus hingga keluar
dari duburnya. Allah & berfirman, “Dan diberi minuman dengan air
yang mendidih sehingga memotong ususnya.” (Qs. Muhammad [47]:
15). Allah & juga berfirman, “Dan jika mereka meminta minum, niscaya
mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang
menghanguskan muka.” (Qs. Al Kahfi [18]: 29).!6?

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. '
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3340/457. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan

kepadaku, Muhammad bin Ahmad bin Anas Al Qurasyi menceritakan
kepada kami, Abdullah bin Yazid Al Mugri menceritakan kepada kami,

63 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



Abdullah bin Wagid menceritakan kepada kami, Muhammad bin Malik
menceritakan kepadaku dari Al Bara bin Azib &, (tentang firman Allah),
“Salam penghormatan kepada mereka (orang-orang mukmin itu) pada
hari mereka rﬁenemui-Nya ialah, ‘Salam..."" (Qs. Al Ahzaab [33]: 44),
dia berkata, “Maksudnya adalah hari saat malaikat maut menemuinya,
karena setiap mukmin yang dicabut nyawanya melainkan dia (malaikat
maut) akan mengucapkan salam kepa:danya.”164 '

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3341/458. Al Husain bin Ayyub mengabarkan kepada kami, Abu
~ Yahya bin Abu Murrah menceritakan kepada kami, Al Ala’ bin Abdul
Jabbar Al Athar menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Syu’aib bin Al Habhab, dari Anas bin
Malik &, dia berkata: Rasulullah @ dibawakan sebuah topeng dari '
pelepah kurma muda, maka beliau membaca, "Perumpamaan kalimat
yang baik seperti pohon yang baik.” (Qs. Ibraahiim [14]: 24). Beliau lalu
bersabda, “Pohon itu adalah kurma. "'

164 A 47 Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tbnu Adi berkata tentang Abdullah bin
Wagid, ‘Haditsnya gelap (tidak jelas)’. Ibnu Hibban berkata tentang Muhammad
bin Malik, 'Tidak bisa dijadikan hujjah'.”

165 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.” ,

— Al Mustadrak



Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3342/459. Abu Ja’far Muhammad bin Ali Asy-Syaibani
mengabarkan kepadaku di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghifari
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami,
Bassam Ash-Shairafi menceritakan kepada kami, Abu Thufail Amir bin
Watsilah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ali &
berkata sambil berdiri, “Bertanyalah kepadaku sebelum kalian
kehilangan aku, karena kalian tidak akan bertanya kepada orang sepertiku
setelahku nanti.” Lalu berdirilah Ibnu Al Kawa' dan bertanya, “Siapakah
maksud Allah dengan 'orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan
kekufuran dan menempatkan kaum mereka di Dar Al Bawar (lembah
kehinaan)'?” Ali menjawab, “‘Mereka adalah orang munafik dari kaum
Quraisy.” Dia bertanya lagi, “Siapakah yang dimaksud dengan 'orang-
orang yang berbuat kesesatan dalam kehidupan dunia, namun mereka
mengira telah melakukan sesuatu yang benar'?” Ali menjawab, “Di

Al Mustadrak —



antara mereka adalah penduduk Harura® (orang-orang Khawarij—
)”166

Hadits ini shahih dengan sanad ‘ali (sedikit perawinya).

: Bassam bin Abdurrahman Ash-Shairafi termasuk orang tsigah
dari penduduk Kufah dan salah satu yang mengumpulkan hadits mereka
(orang-orang  Kufah), namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannyé.
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3343/460. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ali bin Maimun Ar-Raqqi menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Yusuf Al Firyabi menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Amr Dzi
Murr, dari Ali 4, tentang firman Allah &, “Dan meryatuhkan kaumnya
ke lembah kebinasaan.” (Qs. Ibraahiim [14]: 28), dia berkata, “Mereka
adalah dua kelompok durjana dari kalangan Quraisy, yaitu bani Umayyah
dan bani Al Mughirah. Adapun bani Al Mughirah, telah Allah binasakan
pada Perang Badar, sedangkan bam Umayyah diberikan kenikmatan
sampai saat ini. 167

166 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Bassam termasuk orang Kufah yang
tsigah.”
167 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. '
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_ 3344/461. Abu Sa’id Ahmad bin Ya’qub Ats-Tsagafi
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami,
Ugbah bin Mukram Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, Mahbub
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah o,
dia berkata: Rasulullah ¢ membaca ayat, “(Yaitw) pada hari (ketika)
bumi diganti dengan bumi yang lain, dan (demikian pula) langit, dan
meraka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke
hadirat Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa.” (Qs. Ibraahiim [14]:
48). Aku lalu bertanya, "Di mana orang-orang ketika itu?” Beliau
menjawab, "Di atas sirath. »168

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

168 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
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3345/462. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan
kepada kami, Ishaq menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan
(kepada kami) dari Atha bin As-Sa'ib, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas &,
dia berkata: Allah senantiasa memberi syafaat (seorang muslim) dan
memasukkan ke surga, mengasihani dan memberi syafaat lagi sampai
Dia berfirman, “Barangsiapa seorang muslim maka silahkan masuk ke
surga.” Dan itu ketika Dia berfirman, “Orang-orang yang kafir itu
seringkali (nanti di akhirat) menginginkan kiranya mereka dahulu (di
dunia) menjadi orang-orang muslim.” (Qs. Al Hijr [15]: 2)16

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ' '

169 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3346/463. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku,
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Umar Hafsh
bin Umar menceritakan kepada kami, Nuh bin Qais menceritakan kepada
kami, Amr bin Malik menceritakan kepada kami dari Abu Al Jauza, dari
Ibnu Abbas %, dia berkata, "Ada seorang wanita cantik shalat di
belakang Rasulullah ¢§, dia termasuk yang paling cantik yang pernah
ada. Sebagian jamaah lalu maju ke shaf pertama agar tidak melihat
wanita itu, tapi ada sebagian yang sengaja mundur sampai bisa berada di
shaf terakhir (sehingga ketika ruku dia dapat melihat perempuan tersebut
dari balik ketiaknya, dengan menjauhkan sisi kedua tangan). |

Allah pun menurunkan ayat berkenaan perbuatan mereka itu,
'Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu
(di depan) dari kalangan kalian dan sesungguhnya Kami mengetahui
pula orang-orang yang terkemudian (berada di belakang)'.” (Qs. Al Hijr
[15]: 24).17 |

10 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih." S
Al Fallas berkata, “Tidak ada yang memberikan celaan kepada Nuh bin Qais
dengan hujjah.” :

Al Mustadrak —



Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Amr bin Ali berkata, “Tidak ada yang mempersoalkan Nuh bin
Qais Ath-Thahi dengan alasan yang kuat. Hadits ini juga memiliki dasar
dari hadits Sufyan Ats-Tsauri.”
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3347/464. Abu Bakar Asy-Syafi’i mengabarkan kepada kami,
Ishaq bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
seorang lelaki, dari Abu Al Jauza, dari Ibnu Abbas &, dia berkata,
"Maksud al mustagdimin ash-shufuf (dalam ayat tersebut) adalah yang
berada di shaf depan, sedangkan maksud @l musta khirin ash-shufuf
adalah yang berada di shaf belakang.”'"!
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Saya (Adz-Dzahabi) katakan, "Dia shadug, haditsnya diriwayatkan oleh
Muslim.”

"' Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
Saya katakan, "Di dalamnya terdapat nama seseorang yang majhul, yaitu perawi
yang Ats-Tsauri meriwayatkan darinya."

'i_,!“)() I — Al Mustadrak
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3348/465. Abu Al Abbas Ahmad bin Harun Al Fagih
menceritakan kepada kami secara imla’, Ahmad bin Muhammad bin
Nashr menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada
kami, Aban bin Abdullah Al Bajali menceritakan kepada kami, Nu’aim
bin Abi Hind menceritakan kepadaku, Rib’i bin Hirasy menceritakan
kepadaku, dia berkata, "Aku duduk di sisi Ali bin Abu Thalib, lalu
datanglah seorang anak Thalhah, dia memberi salam kepada Ali dan Ali
pun menyambutnya. Dia kemudian berkata kepada Ali, ‘Engkau masih
menyambutku, wahai Amirul Mukminin, padahal engkau telah
membunuh ayahku dan mengambil hartaku?”” Ali menjawab, "Mengenai
hartamu, maka harta itu ditahan di Baitul Mal, jadi silakan ambil hartamu
di sana! Adapun perkataanmu bahwa aku telah membunuh ayahmu,
maka sungguh aku berharap aku dan ayahmu termasuk orang-orang yang
dikatakan oleh Allah &, 'Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang
berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan’.” (Qs. Al Hijr [15]: 47). Seorang
lelaki dari Hamdan berkata, "Sesungguhnya Allah lebih adil dari itu.” Ali
pun berteriak dengan keras hingga terdengar di seluruh istana, "Kalau
bukan kami yang dimaksud, lalu siapa lagi?!”'™

172 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



Sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3349/466. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam menceritakan
kepada kami, Ishaqulbrahlmmencentakankepadakm Mu’adz bin
Hisyam murid Ad-Dastuwa'i memberitakan (kepada kami), ayahku
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Abu Al Mutawakkil, dari Abu
Sa’id &, dari Rasulullah ¢®, beliau bersabda, "Apabila seorang mukmin
telah selamat dari neraka, maka mereka akan ditahan di jembatan
antara neraka dan surga untuk menuntaskan urusan kezhaliman selama
di dunia, dan apabila telah bersih dan terbalas semua, barulah mereka
diizinkan untuk masuk surga. Demi yang jiwa Muhammad berada di
Tangan-Nya, sungguh mereka lebih hapal letak rumah mereka di surga
nanti daripada kalian dengan rumahnya di dunia ini. 73

1T A 4z-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim."
Ma’mar berkata dari Qatadah, dari seorang laki-laki, dari Abu Sa’id, dan ini
bukanlah illat (cacat).

— Al Mustadrak




~—

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya, karena Ma’mar bin Rasyid
meriwayatkan dari Qatadah, dari seseorang, dari Abu Sa’id, tapi ini
bukan ilat (cacat), karena Hisyam Ad-Dustuwa'i lebih tahu tentang
hadits Qatadah dibanding yang lain.
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3350/467. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan
kepadaku, As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abu
Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami,
Simak bin Harb menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas &, (tentang ayat), "Sesungguhnya dalam hal yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah)," dia berkata,
"Tidakkah engkau melihat seorang laki-laki memperlihatkan cincinnya
kepada keluarganya dan berkata, 'Berikanlah sekian sekian'. Ketika

mereka melihatnya, mereka mengetahui bahwa itu adalah kebenaran.”'"*

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan

Muslim tidak meriwayatkannya.

174 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Muslim »

Al Mustadrak —
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3351/468. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Hamid Al Haritsi menceritakan kepada
kami di Kufah, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Hamid
bin Ja’far Al Anshari menceritakan kepada kami dari Al Ala’ bin
Abdmahmm bin Ya’qub maula Al Huraqah, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dari Ubay bin Ka'b #, dari Rasulullah &, beliau bersabda,
"A4s-sab’ al matsani (tujuh yang selalu diulang) adalah fatihatul kitab.”'™

Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya.

Saya telah mendiktekan jalur-jalur hadits ini dalam pembahasan
tentang keutamaan Al Qur’an.
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15 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya.” :

— Al Mustadrak




3352/469. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami)
dari Al A’masy, dari Muslim Al Bathin, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, dia berkata: Rasulullah ¢ diberikan tujuh (ayat) yang selalu
diulang (4s-sab' al matsani) dan surah-surah panjang, sementara Musa
hanya diberikan enam.”'”®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3353/470. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada .
kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, dari
Abu Ishaq, dari Muslim bin Al Bathin, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas 4, tentang firman Allah &, “Dan sungguh, Kami telah

memberikan kepadamu tujuh (ayat) yang (dibaca) berulang-ulang dan Al
Quran yang agung.” (Qs. Al Hijr [15]: 87), dia berkata, “Al Bagarah,

16 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” o

Al Mustadrak —



Aali 'Imraan, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An’aam, Al A’raaf, dan Al
Kahﬁ”177

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3354/471. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami)
dari Al A’masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas, tentang firman
Allah &, "Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah
menurunkan (adzab) kepada orang-orang yang memilah-milah (kitab
Allah), (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al Qur an itu terbagi-
bagi.” (Qs. Al Hijr 90-91), dia berkata, “Orang-orang yang membagi-
bagi (memilah-milah) itu adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani,
mereka beriman kepada sebagian tetapi kufur pada sebagian lainnya.”'’*
_ Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun

mereka berdua tidak meriwayatkannya.

177 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-

Muslim.”
178 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Demikianlah yang diriwayatkan oleh

Al Bukhari.

— Al Mustadrak
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3355/472. Abu An-Nadhr Al Fagih mengabarkan kepadaku,
Mu’adz bin Najdah Al Qurasyi menceritakan kepada kami, Qabishah bin
Ugbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Al Aswad bin Qais, dari Amr bin Sulaim, dari Ibnu Abbas &,
bahwa dia ditanya tentang ayat ini, "Dari buah kurma dan anggur itu
kalian membuat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik.” (Qs.
An-Nahl [16]: 67), dia berkata, “Minuman memabukkan adalah apa yang
diharamkan dari hasil olahan buahnya, sedangkan rezeki yang baik
adalah hasil olahan yang halal dari buah tersebut.”'””

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

179 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — .



Wra 5 ed s 5 K 8% —evrfrren
L o e e e (S a S ol L
,Jo//'\..a P M /Or o - 30/) ’oﬁjez ozl: .o P
b o Al ‘_stj”‘:*e’a’fg:’gJUgo");’gg‘-@&‘gf
2 T I/‘O./"/ ,/;/’ . ',/" °:
REATFA RN G iviargoty SN P
1356/473. Abu Bakar bin Abu Darim Al Hafizh menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Usman bin Abi Syaibah menceritakan
kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Mu’awiyah
menceritakan kepada kami dari Aban bin Taghlib, dari Al Minhal bin
Amr, dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah 4, tentang firman Allah &,
" Anak-anak dan cucu-cucu.” (Qs. An-Nahl [16]: 72), dia berkata, “Al
hafadah adalah dua saudari perempuan.”'*
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3357/474. Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Torahim bin Abu
Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Umar menceritakan kepada
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abdullah
bin Murrah, dari Masrug, dia berkata: Abdullah #, berkata tentang
firman Allah &, “Kami tambahkan kepada mereka siksaan demi

180 A 47 Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” '

— Al Mustadrak




siksaan.” (Qs. An-Nahl [16]: 88), dia berkata, “Maksudnya adalah
kalajengking yang taring-taringnya seperti pohon kurma yang tinggi.”'®!

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. - ' :
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3358/475. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin-
Ibrahim menceritakan kepada kami, Al Mu’tamir bin Sulaiman
memberitakan (kepada kami), dia berkata: Aku mendengar Marishur bin
Al Mu’tamir menceritakan dari Amir, dia berkata,: Syufair bin Syakl dan
Masruq bin Al Ajda’ duduk dan salah satu dari mereka berkata kepada
temannya, “Ceritakan apa yang kamu dengar dari Abdullah, dan aku
akan membenarkanmu atau aku yang akan menceritakan kepadamu, lalu
kamu membenarkanku?” Dia berkata: Aku mendengar Abdullah berkata,
“Sesungguhnya ayat yang paling memuat kebaikan dan keburukan dalam

18! Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



Al Qur'an adalah, ‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran’" (Qs. An-Nahl [16]: 90). Temannya lalu berkata, “Kamu
benar.”'#2 '

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3359/476. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan kepada
kami, Abu Al Muwajjih memberitakan (kepada kami), Abdan
memberitakan (kepada kami), Abdullah memberitakan (kepada kami),
Uyainah bin Abdurrahman Al Ghathfani memberitakan (kepada kami)
dari ayahnya, dari Abu Bakrah 4, dia berkata: Rasulullah & bersabda,
“Tidak ada dosa yang lebih pantas untuk disegerakan hukumannya di
dunia dan tetap akan diberi lagi di akhirat selain perbuatan zhalim
(memerangz pemimpin) dan memutuskan silaturrahim. »183

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. '

182 A 4.Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
183 A 47.Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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. 3360/477. Syaikh Abu Bakar bin Ishaq mengabarkan kepada
kami, Ya’qub bin Yusuf Al Qazwini memberitakan (kepada kami),
Muhammad bin Sa’id bin Sabiq menceritakan kepada kami, Amr bin Abi
Qais menceritakan kepada kami dari Atha bin Abu As-Sa'ib, dari Sa’id -
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “Maka Kami
menghidupkannya dengan kehidupan yang baik” (Qs. An-Nahl [16]:
97), dia berkata, “Itu adalah kepuasan menerima. Rasulullah ¢ sendiri
biasa berdoa, 'Ya Allah, berikanlah kepadaku sifat qana’ah ' (puas)
terhadap apa yang Engkau rezekikan kepadaku, dan berkahi aku di
dalamnya, serta gantikan apa yang telah hilang dariku dengan yang
lebih baik’. "% -

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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184 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3361/478. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Wagqid
memberitakan (kepada kami), ayahku menceritakan kepadaku dari Yazid
An-Nahwi, dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas 4, tentang firman Allah &,
”Ayat-ayat yang telah kami hapus atau kami buat lupa maka kami akan
mendatangkan dengan yang lebih baik atau sama dengan itu....” (Qs. Al
Bagarah [2]: 106). Allah juga berfirman dalam surah An-Nahl, "Dan
kalau Kami ganti suatu ayat dengan ayat yang lain.” (Qs. An-Nahl [16]:
101). Dia berkata tentang firman Allah &, “Sesungguhnya Tuhanmu
(pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah sesudah menderita
cobaan.” (Qs. An-Nahl [16]: 103) Ibnu Abbas berkata, "Dia adalah
Abdullah bin Sa’d atau lainnya yang pernah menjadi penguasa di Mesir
dan menulis untuk Rasulullah @, tapi kemudian dia tersesat lalu
bergabung dengan orang-orang kafir, maka Rasulullah ]
memerintahkan agar dia dibunuh pada penaklukan kota Makkah, tapi
Usman kemudian melindunginya dan Rasulullah & pun menerima

lh
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perlindungan Usman itu. »185

18 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. :
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3362/479. Abdurrahman bin Hamdan Al Jallab mengabarkan
kepada kami di Hamdan, Hilal bin Al Ala’ Ar-Raqi menceritakan kepada
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr Ar-Raqi
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari Abu Ubaidah
Muhammad bin Ammar bin Yasir, dari ayahnya, dia berkata: Kaum
musyrik berhasil menangkap Ammar bin Yasir dan mereka tidak
melepaskannya sampai akhirnya dia terpaksa memaki Nabi & dan
menyebut kebaikan untuk sesembaban mereka, dan barulah mereka
. melepaskannya. Ketika dia (Ammar) datang kepada Nabi ¢, beliau
bertanya kepadanya, "Berita apa yang kamu bawa?"” Dia menjawab,
"Berita buruk, wahai Rasulullah. Aku tidak dilepaskan sampai aku
mencaci maki dirimu dan memuji sesembahan mereka.” Beliau bertanya
lagi, "Suasana hatimu sendiri bagaimana saat itu?” Dia menjawab,

Al Mustadrak —



" "Tetap tenang dalam keimanan.” Beliau berkata, "Kalau mereka seperti
itu lagi maka lakukan seperti yang telah kamu lakukan tadi. »186

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun .
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3363/580. Abdurrahman bin Al Hasan bin Ahmad Al Asadi
mengabarkan kepadaku di Hamdan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan
kepada kami, Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Warqa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu
Abbas @, tentang firman Allah &, (mereka berkata), "Sesungguhnya Al
Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad).”
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad
belajar kepadanya adalah bahasa Ajam, sedang Al Qur an adalah dalam
bahasa Arab yang jelas. ” (Qs. An-Nahl [16]: 103). Mereka berkata,
"Sesunguhnya orang yang mengajar Muhammad itu adalah Abdullah Al
Hadhrami dan dia adalah penulis kitab itu." Maka Allah menegaskan
bahwa yang mereka tuduhkan itu orangnya menggunakan bahasa gjam

18 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak



(selain bahasa arab) sedangkan Al Qur'an ini menggunakan bahasa Arab
yang jelas. Sesungguhnya yang membuat kedustaan itu hanyalah orang
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah.'*’

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Kami juga telah meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, dia
membaca ayat ini dan menjadikannya dalil untuk orang-orang yang
gemar berdusta.
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3364/481. Abu Muhammad Abdullah bin Ja’far bin Darastawaih
Al Farisi menceritakan kepada kami dan memang aku yang
menanyakannya, Ya’qub bin Sufyan Al Farisi menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi menceritakan kepadaku, dia
berkata, "Kami pernah duduk bersama Sufyan bin Uyainah di masjid
Khaif di Mina, dan ketika itu seorang laki-laki berdiri sambil bercerita,
‘Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari
ayahnya, dari Ibnu Abbas', kemudian dia menyebutkan sebuah kisah
yang panjang. Mendengar itu Ibnu Uyainah pun berdiri sambil

87 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — ’



berpegangan pada tongkatnya, lalu dia pun berkata, 'Sesungguhnya yang
membuat-buat kedustaan itu hanyalah orang yang tidak beriman kepada
ayat-ayat Allah. Aku tidak pernah menceritakan kisah semacam itu dan
tak pernah mengetahuinya'.”lss
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3365/482. Syaikh Abu Bakar bin Ishaq mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Ahmad bin An-Nadhr Al Azdi memberitakan
(kepada kami), Mu’awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Abu
Ishaq Al Fazari menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin
Kuhail, dari Abu Shadiq, dia berkata: Ali 4 berkata, “Sesungguhnya
kalian akan dipaksa untuk memaki diriku, maka makilah aku! Namun
jika kalian ditawarkan untuk berlepas diri dariku maka janganlah
b.rlepas diri dariku karena aku berada dalam Islam. Akan ada seseorang
dari kalian yang menjulurkan lehernya, oh beratlah ibunya baginya,
karena tidak ada dunia dan akhirat lagi baginya setelah Islam.” Ali lalu
membaca, “Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa).” (Qs. An-Nahl [16]: 106).'%

18 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
189 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



Sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3366/483. Abu Ahmad Bakr bin Muhammad bin Hamdan Ash-
Shairafi menceritakan kepada kami di Marwa dari asal kitabnya, Abu
Muhammad Ubaidullah bin Qunfudz Al Bazzar menceritakan kepada
kami, Yahya bin Abdul Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami,
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin
Thawus, dari ayahnya, dia berkata: Hujr bin Qais Al Madari termasuk
orang kuhusus (special) yang menjadi pembantu Ali bin Abu Thalib ;.
pada suatu hari Ali pun berkata kepadanya, “Wahai Hajar, suatu saat
nanti kamu akan diperintahkan melaknatku, maka laknatlah aku! Namun
jangan berlepas diri dariku.”

$\
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Thawus berkata, “Aku menyaksikan Hujr Al Madari
diperintahkan oleh Ahmad bin Ibrahim khalifah bani Umayyah di masjid
jami’ untuk menghina Ali, dan jika tidak maka dia akan dibunuh. Hujr
pun berkata, 'Aku telah diperintah oleh Al Amir Ahmad bin Ibrahim
untuk melaknat Ali, maka laknatlah dia, semoga Allah melaknatnya'.
Allah telah membutakan hati mereka, sehingga tidak ada yang
menangkap apa yang diucapkan Hujr tersebut.”!*
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3367/484. Abu Abdillah Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami,

Ahmad bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami.

Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami, Muhammad
bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq menceritakan kepada
kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada kami), Ats-Tsauri
memberitakan (kepada kami) dari Firas, dari Asy-Sya’bi, dari Masrug,

1% Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Yahya Al Himmani dha'if, yang
mendengar darinya adalah Ubaid bin Qunfudz Al Bazzar, dan saya tidak tahu
siapa dia.”

— Al Mustadrak



dia berkata: Aku membaca di hadapan Ibnu Mas’ud, "Ibrahim adalah
satu umat yang qanit (taat) kepada Allah." Ibnu Mas’ud lalu berkata,
"Mu’adz juga umat yang ganit.”

Mereka mengulang lagi kepadanya, dan dia pun mengulang
“ucapannya itu, kemudian dia berkata, “Tahukah kalian apa itu umat?

Yaitu yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. Al ganit adalah yang

taat kepada Allah dan Rasul-Nya.”!*!

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3368/485. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin Al
Fadhl bin Musa menceritakan kepada kami, Isa bin Ubaid menceritakan

9! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dia berkata:
Ubay bin Ka'b & berkata, "Ketika Perang Uhud, yang terbunuh dari
kalangan Anshar sebanyak 64 orang dan dari kalangan Muhajirin
sebanyak 6 orang. Kaum kafir memotong-motong (memutilasi) mereka,
dan di antara korbannya mereka adalah Hamzah. Orang-orang Anshar
pun berkata, 'Kalau saja suatu saat kita dapat menaklukkan mereka maka
kita akan membalas mereka'.” '

Ketika terjadi penaklukan Makkah, Allah & menurunkan ayat,
“Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika
kamu bersabar, maka itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang

sabar.” (Qs. An-Nahl [16]: 126). Seseorang lalu berkata, "Setelah hari ini

tidak ada kaum Quraisy.” Rasulullah g pun bersabda, "Biarkan mereka

kecuali empat orang. "'

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. :

Al Hakim Al Fadhil Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Al
Hafizh menceritakan kepada kami secara imla” (pada bulan Rabi Al
Awwal tahun 400 H), dia berkata:

2. Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— A! Mustadrak
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3369/486. Ja’far bin Muhammad bin Nushair Al Khawwash
mengabarkan kepada kami, Ali bin Abdul Aziz Al Baghawi
menceritakan kepada kami, Amr bin Aun menceritakan kepada kami,
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Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ashim bin Abu
An-Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata: Aku pernah berada dalam
sebuah majelis yang di dalamnya terdapat Hudzaifah bin Al Yaman, aku
berkata, "Rasulullah masuk ke masjid Al Agsha ketika beliau di-isra™
kan.” Lalu berkatalah Hudzaifah bin Al Yaman, "Bagaimana kamu tahu
itu, wahai botak, aku hanya tahu wajahmu tapi tidak tahu namamu. Siapa
namamu?” Aku berkata, "Aku Zirr bin Hubaisy Al Asadi.” Hudzaifah
berkata, "Bagaimaria- kamu tahu bahwa beliau masuk masjid?” Aku
menjawab, "Dengan Al Qur'an.” Hudzaifah berkata, "Barangsiapa
mengambil dari Al Qur'an maka dia akan beruntung.” Aku pun
membaca ayat, “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang
telah Kami berkahi sekelilingnya.” (Qs. Al Israa’ [17]: 1).

Hudzaifah berkata, "Apakah dari ayat itu kamu menganggap
beliau masuk masjid?” Aku menjawab, "Ya.” Hudzaifah berkata lagi,
"Demi Allah, beliau tidak masuk masjid, karena jika beliau memasukinya
maka diwajibkannya shalat atas kalian akan ditetapkan di dalamnya.”
Kemudian berkata, "Beliau tidak meninggalkan punggung Buraq sampai
beliau melihat surga dan neraka serta janji-janji (kenikmatan) akhirat
semuanya.”

Aku berkata, "Wahai Abu Abdullah, apa itu Burag?’ Dia
menjawab, "Seekor hewan yang lebih besar dari keledai, namun lebih

kecil dari baghal. Langkahnya sepanjang pandangannya '%
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
| meriwayatkannya.

193 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

IE — Al Mustadrak
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3370/507. Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim Ad-Dauraqi
menceritakan kepada kami, Abu Tumailah menceritakan kepada kami
dari Az-Zubair bin Junadah, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, dia
berkata: Rasulullah ¢ bersabda, "Ketika kami sampai di Baitul Magqdis,
Jibril berkata (memberikan isyarat) dengan jarijarinya, sehingga batu
pun terbakar dan Buraq terikat. »194
Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
" Abu Tumailah dan Az-Zubair adalah orang Marwazi yang tsigah.
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3371/588. Abu Abdillah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran memberitakan (kepada
kami), Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan
kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Usman An-Nahdi, dari
Salman, dia berkata, "Biasanya, apabila Nuh memakan makanan atau
memakai pakaian, maka dia selalu memuji Allah, sehingga dia disebut
seorang hamba yang selalu bersyukur (‘abdan syakuura).™'®®

194 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini shahih. Az-Zubair adalah
orang Marwazi yang tsiqah.”

195 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, "Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3372/489. [Al A’masy, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari
Thawus, dia berkata: Aku pernah berada di tempat Ibnu Abbas &,
sementara itu kami bersama seorang laki-laki berpaham Qadariyyah. Aku
berkata, "Ada orang yang mengatakan bahwa takdir itu tidak ada.” Ibnu
Abbas berkata, "Apakah ada salah satu dari mereka di sini?” Aku
bertanya, "Jika ada, apa yang akan engkau lakukan kepadanya?” Dia
menjawab, "Akan aku pegang kepalanya dan kubacakan ayat, 'Dan telah
Kami tetapkan terhadap bani Israil dalam kitab itu, "Sesungguhnya
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti
kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.”
(Qs. Al Israa’ [17]: 4).!%

19 Hadits ini tidak tercantum dalam A4/ Mustadrak, namun ada dalam A¢-Talkhish,
maka kami muat kembali dalam Al Mustadrak ini, dan sebagaimana dikatakan
dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-Muslim.”

— Al Mustadrak
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3373/490. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan Al Amiri menceritakan kepada
kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan
kepada kami dari Abu Wa’il, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud banyak
sekali membaca ayat, "Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira
kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal shalih bahwa bagi
mereka ada pahala yang besar.” (Qs. Al Israa® [17]: 9). Secara ringan.

Usman berkata, "Ini adalah giraat Hamzah.”'*?

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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197 Adz-Dzahabi tidak mengomentarinya dalam At-Talkhish.
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3374/491. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh
menceritakan kepada kami, Abu Zakariya Yahya bin Muhammad bin
Yahya Asy-Syahid menceritakan kepada kami, Abu Al Walid Ath-
Thayalisi menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’d menceritakan
kepada kami dari Khalid bin Yazid, dari Sa’id bin Abu Hilal, dari Anas
bin Malik 4 dia menceritakan kepada kami, bahwa ada seorang lelaki
berkata, "Wahai Rasulullah, aku memiliki banyak harta, istri dan anak,
maka apa yang wajib aku perbuat atau aku nafkahkan (belanjakan)?”
Beliau bersabda, "Tunaikan zakat yang diwajibkan sebagai
pembersihmy, eratkan hubungan silaturrahim, pahami hak seorang
peminta, tetangga, orang miskin, dan mereka yang sedang dalam
perjalanan.” Dia berkata, "Wahai Rasulullah, tolong kurangilah bagiku.”
Beliau berkata, "Tunaikan hak kerabat, orang miskin, dan Ibnu Sabil,
serta jangan berbuat sesuatu yang mubadzir!” Dia berkata, "Wahai
Rasulullah, apabila aku telah membayar zakat kepada utusan engkau,
apakah itu berarti aku telah menunaikannya untuk Allah dan Rasul-
Nya?” Beliau menjawab, "Ya, jika kamu telah menunaikan zakat kepada
utusan Rasulullah, berarti kamu telah menunaikannya dengan sempurna
dan kamu berhak mendapat pahala, dan orang yang menukarnya (harta

zakat itu) akan mendapat dosa. %

'”* Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” )

— Al Mustadrak



Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3375/492. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Al
A’masy; dari Al Hakam, dari Yahya bin Al Jazzar, dia berkata: Abu Al
Ubaidain datang menemui Abdullah, sementara dia (Abu Al Ubaidain)
buta. Abdullah mengenalnya. Dia berkata, "Wahai Abu Abdurrahman,
kepada siapa lagi kami hendak bertanya kalau bukan kepada engkau?”
Abdullah (bin Mas’ud—penj) berkata, "Apa keperluanmu?” Dia berkata,
"Apa itu awwah?” Abdullah menjawab, "Yang penyayang.” Dia bertanya -
lagi, "Apa itu al ma’uun?’ Abdullah menjawab, "Segala sesuatu yang
dapat digunakan orang-orang untuk saling membantu antar sesama
mereka.” Dia bertanya lagi, "Apa itu fabdzir (pemborosan)?” Abdullah
menjawab, "Membelanjakan harta tidak pada tempatnya (haknya).” Dia
bertanya lagi, "Apa itu umat?” Abdullah menjawab, "Yang mengajarkan
kebaikan kepada manusia.”'®

" Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3376/493. Abu Bakar bin Ishaq Al Fagih mengabarkan kepada

kami, Bisyr bin Musa Al Humaidi memberitakan (kepada kami), Sufyan
menceritakan kepada kami, Al Walid bin Katsir menceritakan kepada
kami dari Ibnu Tadrus, dari Asma’ binti Abu Bakar #, dia berkata:
Ketika turun ayat, "Binasalah kedua tangan Abu Lahab sebinasa-
binasanya." (Qs. Al-Lahab [111]: 1) Al Aura Ummu Jamil binti
Harb mendatangi (Nabi SAW dan Abu Bakar), dia berteriak, -
sementara di tangannya memegang sebuah batu, lalu dia berkata, “Dia

— Al Mustadrak



mencela bapak-bapak kami dan agamanya memukul kita, maka
perintahnya kita tentang saja.” Ketika itu Nabi g sedang duduk di masjid
bersama Abu Bakar. Saat Abu Bakar melihat Ummu Jamil, dia berkata,
"Wahai Rasulullah, dia telah datang dan aku khawatir dia melihatmu.”
Rasulullah & lalu berkata, "Dia tidak akan melihatku.” Beliau kemudian

' membaca Al Qur'an dan Allah menjaganya berdasarkan apa yang beliau
baca, ”"Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya Kami adakan
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan
akhirat, suatu dinding yang tertutup.” (Qs. Al Israa’ [17]: 45).

Ummu Jamil berdiri di dekat Abu Bakar dan tidak melihat
Rasulullah @&, dia berkata, "Hai Abu Bakar, aku diberitahu bahwa
sahabatmu itu mengejekku.” Abu Bakar menjawab, "Demi Tuhan
Ka’bah ini, beliau tidak pernah mengejekmu.” Dia pun pergi sambil
berkata, "Quraisy sudah tahu bahwa aku adalah putri tuannya.”2%

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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* 3377/494. Al Hasan bin Ya’qub Al Adl mengabarkan kepada
kami, Muhammad bin Abdul Wahhab memberitakan (kepada kami),
Ya’la bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq,
dia berkata: Abdullah bin Abu Najih menceritakan kepadaku dari

200 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



Mujahid, dari Ibnu Abbas &%, dia berkata: Kami bertanya kepadanya
tentang firman Allah &, "Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak
mungkin (hidup) menurut pikiranmu." (Qs. Al Israa’ [17]: 51). Apa
- maksudnya? Dia menjawab, "Kematian.”"!

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3378/495. Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim bin Abu
Gharazah menceritakan kepada kami, Qabishah bin Ugbah menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari
Tbrahim, dari Abu Ma'mar, dari Abdullah #, dia berkata, "Ada sebagian
orang dari kalangan manusia menyembah sebagian orang dari kalangan
jin, dan manusia ini berpegang teguh pada peribadahan kepada jin
tersebut. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat, “Katakanlah,
'Panggillah mereka yang kamu anggap (tuhan) selain Allah, maka
mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya

201 A 47 Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak



darimu dan tidak pula }nemindahkannyai Orang-orang yang mereka
seru itu, mereka sendiri mencari perantara kepada Tuhan mereka. ”(Qs.
Al Israa’ [17]: 56 - 67). Keduanya menggunakan huruf ya "2

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3379/496. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami)
dari Al A’masy, dari Ja’far bin Iyas, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas %, dia berkata: Penduduk Makkah meminta kepada Rasulullah
untuk menjadikan bukit Shafa menjadi emas dan mendekatkan gunung-
gunung kepada mereka, supaya mereka bisa bercocok tanam di sana.
Allah & berfirman, "Jika kamu mau maka Kami akan memberikan apa
yang mereka minta, akan tetapi jika mereka masih kafir maka mereka
akan binasa sebagaimana Aku membinasakan kaum sebelum mereka.

SEE

%2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



Tapi jika kamu mau Aku akan mengulur mereka agar Kami bisa malu
dari mereka.” Allah pun menurunkan ayat, “Dan sekali-kali tidak ada
yang menghalangi Kami -untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tarnda
(kekuasan kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan
oleh orang-orang dahulu, dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta
betina itu (sebagai )nu’lg‘izat) yang dapat dilihat.” (Qs. Al Israa’ [17]:
59) 203

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3380/497. Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid Ash-Shan’ani
mengabarkan kepada kami di Makkah, Ishaq bin Ibrahim bin Abbad
menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada kami),
Ibnu Uyainah memberitakan (kepada kami) dari Amr bin Dinar, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas @, tentang firman Allah §, "Dan Kami tidak
menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan
sebagai wjian bagi manusia, begitu pula pohon yang dilaknat dalam Al
Qur'an.” (Qs. Al Israa’ [17]: 60), dia berkata, "Itu adalah penglihatan
dengan mata kepala saat malam beliau diisra'kan.”**

23 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

204 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari.
Dengan sanad ini pula dari Ibnu Abbas, bahwa pohon yang terlaknat itu adalah
Az-Zaqqum.”

~—— Al Mustadrak



Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari.
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3381/498. Muhammad bin Ali juga mengabarkan kepada kami,
Ishaq menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada
kami), Ibnu Uyainah memberitakan (kepada kami) dari Amr bin Dinar,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &, dia berkata, "Pohon yang dilaknat yang
disebutkan dalam Al Qur'an adalah pohon Zagqum.”*%
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3382/499. Abu Zakariya Al Anbari méngabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Al
A’masy, dari Ibrahim dan Umarah, dari Abdurrahman bin Yazid, dia

205 1 ih. hadits no. 3380.
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berkata: Abdullah 4 pernah melaksanakan shalat Maghrib, sementara
kami melihat matahari masih terang. Dia berkata: Suatu hari kami
melihat lagi ke matahari dan dia berkata kepada kami, "Apa yang kalian
lihat?” Mereka menjawab, "Kami melihat matahari.” Abdullah pun
berkata, "Ini, demi Tuhan yang tiada tuhan selain Dia, adalah waktu
shalat ini (Magrib).” Dia lalu mambaca, "Dirikanlah shalat dari sesudah
matahari tergelincir menuju gelapnya malam.” (Qs. Al Israa’ [17]: 78),
(dia berkata), "Inilah yang dimaksud tergelincir itu.”?%

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redakst ini.
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3383/500. Ahmad bin Muhammad bin Salamah Al Anaz
mengabarkan kepadaku, Usman bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan
kepada kami, Yazid bin Abdu Rabbih Al Jurjusi dan Sulaiman bin
Abdurrabman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, keduanya

berkata: Muhammad bin Harb menceritakan kepada kami dari Az-
Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’b bin

26 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” :

— Al Mustadrak



Malik, dari Ka’ab bin Malik 4%, bahwa Rasulullah & bersabda, "Umat
manusia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat di kala aku dan umatku
berada di atas sebuah bukit, lalu Tuhanku memakaikan kepadaku sebuah
Jubah hijau dan Dia memberi izin kepadaku. Maka aku mengucapkan
kata yang dikehendaki oleh Allah untuk aku katakan. Itulah al magam al
mahmud (tempat terpuji). %

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3384/521. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil memberitakan

¥ Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” :

Al Mustadrak — [225 |



(kepada kami), Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Shilah bin
Zufar, dari Hudzaifah bin Al Yaman, tentang firman Allah &, "Niscaya
Tuhanmu akan membangkitkan tempat terpuji untukmu.” (Qs. Al
Israa’[17]: 79), dia berkata, "Umat manusia akan dikumpulkan dalam
satu tanah lapang yang suara seorang penyeru bisa mereka dengar,
mereka juga dapat dilihat pandangan mata, dan dalam keadaan telanjang
kaki dan badan. Mereka diciptakan dalam keadaan diam, tidak ada yang
bicara kecuali dengan izin Allah. Kemudian Muhammad pun dipanggil,
lalu beliau menjawab, "Labbaika wa sa'daika, semua kebaikan ada di
tangan-Mu dan keburukan bukan pada-Mu, Engkaulah yang memberi
petunjuk kepada siapa saja yang Kau beri petunjuk, hamba-Mu berada
di hadapan-Mu, menjadi milik-Mu dan hanya kepada-Mu. Tidak ada
tempat mencari pertolongan selain pada-Mu dan juga tidak bisa selamat
dari (adzab)Mu selain kepada-Mu juga. Maha Suci Engkau dan Maha
Tinggi. Maha Sucilah Tuhan Al Bait (Ka'bah).”

Itulah al magam al mahmud yang difirmankan oleh Allah &,
”Niscaya Tuhanmu akan membangkitkan tempat terpuji untukmu. "**®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. Muslim hanya
meriwayatkan hadits Abu Malik ‘Al Asyja’i dari Rib’i bin Khirasy, dari
Hudzaifah, "Akan keluar dari neraka....” |
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2% Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”
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3385/522. Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Asy-Syaibani
menceritakan kepada kami, Yahya bin Muhammad bin Yahya
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Mubarak Al Absi
menceritakan kepada kami, Ash-Sha’q bin Hazn menceritakan kepada
kami dari Ali bin Al Hakam, dari Usman bin Umair, dari Abu Wa'il, dari
Ibnu Mas’ud &, dia berkata: Dua orang anak Mulaikah mendatangi
Rasulullah ¢, dan mereka berasal dari kalangan Anshar. Mereka
berkata, "Wahai Rasulullah, Ibu kami menjaga hak suami dan
memuliakan tamu, tapi pada masa jahiliyah dia pernah mengubur, anak
perempuan hidup-hidup, dimanakah ibu kami?” Beliau menjawab, "Ibu
kalian di neraka.”’

Mereka pun bangkit, dan hal itu membuat mereka gundah, lalu
Rasulullah # memanggil mereka berdua dan berkata, "Ibuku juga ada
bersama ibu kalian.” Orang munafik itu pun berkata, "Dia tidak bisa
menolong ibunya kecuali seperti yang terjadi pada kedua anak Mulaikah,
padahal kita mengikuti jejak langkahnya.” Lalu seseorang dari kaum
Anshar yang belum pernah aku lihat ada orang yang lebih banyak
bertanya daripada dia, bertanya, "Wahai Rasulullah, aku rasa kedua
orang tua engkau di neraka?” Beliau menjawab, "Apa yang akan aku
pinta untuk kedua orang tuaku kepada Tuhanku maka Dia akan
memberiku untuk kedua orang tuaku itu, dan ketika itu aku berdiri di al
maqam al mahmud (tempat terpwji).” Lalu berkatalah si munafik ini
kepada orang Anshar itu, "Tanyakan kepadanya apa itu al magam al
mahmud (tempat terpuji)?” Orang Anshar ini bertanya, "Wahai
Rasulullah, apa itu al magam al mahmud?’ Rasulullah € menjawab,
"Pada hari Allah turun dari kursi-Nya sehingga terdengar suara

— Al Mustadrak



sebagaimana suara kendaraan lantaran terasa sempit seperti luas antara
langit dan bumi. Kemudian kalian digiring dalam keadaan telanjang
badan dan kaki. Orang yang pertama kali diberi pakaian adalah
Ibrahim, Allah berkata, 'Beri pakaian kepada kekasihku-Ku, Ibrahim,
dua mantel putih dari surga'. Kemudian aku diberi pakaian setelahnya.
Kemudian aku berdiri di sisi kanan Allah di sebuah tempat yang
membuat -orang-orang dari yang pertama sampai yang terakhir iri
kepadaku. Aku juga dibuatkan sebuah sungai dari telaga Al Kautsar
menuju telagaku.”

Si munafik itu lalu berkata, "Belum pernah kudengar seperti ini,
jarang sekali ada sungai yang mengalir kecuali melewati tanah liat atau
kerikil. Coba tanyakan kepadanya di atas apa sungai itu mengalir?”
Beliau menjawab, "Dalam kesturi dan kerikil.” Si orang munafik itu
berkata lagi, "Aku belum pemah mendengar yang seperti ini, jarang
sekali ada sungai yang mengalir kecuali akan ada pepohonannya.”
Rasulullah @ berkata, "Ya (ada pepohonannya).” Dia bertanya, "Dari
apa pepohonan itu?” Beliau menjawab, "Batang-batang emas.” Si
munafik itu berkata lagi, "Aku belum pernah mendengar seperti hari ini,
jarang sekali ada batang kalau tidak ada buahnya. Tanyakan kepadanya
apakah batang-batang itu punya bush?” Beliau menjawab, "Ya, ada
buahnya berupa permata dan mutiara.” Si munafik itu berkata lagi,
“Belum pernah kudengar seperti hari ini, tanyakan kepadanya apa isi
minuman di telaga itu.” Orang Anshar itu bertanya, “Wahai Rasulullah,
apa isi minuman telaga itu?” Beliau menjawab, “Lebih putih dari susy,
lebih manis dari madu, siapa yang Allah beri minum dari telaga itu maka
dia tidak akan pernah merasakan haus lagi selamanya. Tapi
barangsiapa tidak diperkenankan minum dari situ maka tidak akan

kenyang (hilang dahaganya) selamanya. »209

209 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Tidak, demi Allah, Utsman dianggap
dha'if oleh Ad-Daraquthni, sementara perawi lainnya tsigah.”
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Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

Usman bin Umair adalah Ibnu Al Yaqzhan.
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3386/523. Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan
kepadaku, Abu Al Muwajjih menceritakan kepada kami, Abdan
memberitakan (kepada kami), Abdullah bin Al Mubarak memberitakan
(kepada kami), Ja’far bin Sulaiman memberitakan (kepada kami) dari Al
Jurairi, dari Abu Nadhrah Al Abdi, dari Usair bin Jabir, dia berkata:
Seorang temanku berkata kepadaku ketika aku berada di Kufah, “Apakah
kamu menunggu seseorang?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Itulah
tempatnya, dan dia adalah Uwais Al Qarni. Menurutku sebentar lagi dia
akan lewat.”

Maka kami pun duduk menunggunya, kemudian muncullah
seorang laki-laki yang memakai kain beludru yang lusuh. Orang-orang
mengikutinya sampai akhimya dia berbalik kepada orang-orang tersebut
dan melarang mereka (untuk mengikutinya) tapi mereka tetap saja
mengikutinya.

Kami pun pergi bersama orang-orang ‘itu sampai dia masuk ke
masjid Kufah, dan kami pun masuk bersamanya. Lalu dia menjauh ke
arah sebuah tiang dan shalat dua rakaat, kemudian dia menghadap ke
arah kami dan berkata, "Wahai sekalian manusia, ada apa antara aku
dengan kalian sampai kalian mengikutiku terus, bahkan di setiap lorong
jalan, padahal aku orang yang lemah. Aku saja punya keperluan yang tak
dapat aku capai bersama kalian. Janganlah kalian lakukan hal itu lagi!
Semoga Allah merahmati kalian. Siapa saja yang punya keperluan
padaku hendaknya menemuiku di sini saja.”.

Dia (Asir bin Jabir) juga berkata: Umar bin Al Khathtab
pernah bertanya kepada rombongan yang datang kepadanya, "Apakah di
antara kalian ada orang dari Qaran yang ciri-cirinya begini dan begini?”
Seseorang berkata kepada Uwais, "Amirul Mukminin menyebut-nyebut
tentang dirimu."

— Al Mustadrak




Uwais juga mengambil janji kepada salah séorang agar tidak
menceritakan  kepada orang lain. Kemudian Uwais berkata,
"Sesungguhnya majelis ini diliputi oleh tiga jenis manusia, orang
mukmin yang paham agama, orang mukmin yang tidak paham agama,
dan orang munafik. Hal itu di dunia seperti hujan yang turun dari langit,
lalu membasahi sebuah pohon yang berdaun lebat dan kokoh serta
berbuah. Itu membuat daunnya bertambah bagus dan bertambah matang
buahnya. Juga akan mengenai pohon yang berdaun dan berdahan tapi
tidak berbuah sehingga menambah daunnya dan akan membuatnya
berbuah. Hujan itu juga akan mengenai pohon yang kering dan
membuatnya roboh, lalu hanyut terbawa aliran aimya. Allah berfirman,
'‘Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian'" (Qs. Al
Israa’ [17]: 82).

(Dia berkata) "Al Qur'an ini tidak akan berteman dengan
seseorang melainkan dia akan membuatnya bertambah atau berkurang.
Allah menetapkan bahwa Al Qur‘an adalah obat dan rahmat bagi orang
mukmin, sedangkan orang yang zhalim tidak bertambah apa pun
melainkan kerugian. Ya Allah, anugerahkan kesyahidan kepadaku yang
keretakannya mendahului rasa sakitnya, dan keamanannya mendahului
rasa takutnya, yang memastikan kehidupan dan rezeki."

Dia lalu diam. Asir kemudian berkata: Sahabatku berkata
kepadaku, "Bagaimana pendapatmu tentang orang ini?” Aku menjawab,
"Semakin aku melihatnya, semakm aku menyukainya, dan aku tidak
akanberplsah dengannya.”

.. Kami pun selalu bersamanya, dan tak berapa lama kemudian
datanglah utusan Amirul Mukminin Ali bin Abu Thalib #, maka
keluarlah sang pemakai beludru ini (Uwais) ke dalam barisan pasukan
Ali #, dan kami ikut keluar bersamanya. Kami berjalan bersamanya, dan

Al-Mustadrak — @



apabila singgah (di suatu tempat)‘ kami tetap bersamanya, sampai
akhimya kami bertemu dengan pasukan musuh.

Ibnu Al Mubarak berkata: Hammad bin Salamah mengabarkan
kepadaku dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Asir bin Jabir, dia
berkata: Lalu datanglah penyeru dari pihak Ali #&, "Wahai kuda Allah,
berangkatlah dan bergembiralah!” Lalu berbarislah tiga puluh orang, dan
pemakai beludru (Uwais) ini termasuk diantaranya, dia mencabut pedang
sampai sarung pedangnya pecah, dan dia lemparkan sarung itu, kemudian
* berkata, "Wahai manusia, majulah, hendaknya setiap muka mengarah ke
depan dan jangan ada yang berpaling sampai melihat surga. Wahai
sekalian manusia, majulah, majulah!”

Dia mengucapkan itu sambil terus berjalan, dan tiba-tiba
melesatlah sebuah anak panah menembus jantungnya, sehingga dia roboh
seolah mati di situ sejak lama.

Dalam riwayat Hammad disebutkan, "Kami menguburkannya di
tanah "1

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya dengan redaksi ini. ’

Asir bin Jabir termasuk kelompok mukhadhram (tabi’in yang
sempat hidup pada masa jahiliah dan masuk Islam) dilahirkan di masa
Nabi ¢§§ dan dia termasuk murid senior Umar.
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210 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih sesuai syarat
Muslim. Asir adalah seorang tabi'in mukhadhram."

— Al Mustadrak
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3387/504. Abu Bakar Ahmad bin Kamil bin Khalaf bin Syajarah
Al Qadhi menceritakan kepada kami secara imla’, Abdullah bin Rauh Al
Madayini menceritakan kepada kami, Syababah . bin Sawwar
menceritakan kepada kami, Nu’aim bin Hakim menceritakan kepada
kami, Abu Maryam menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalib
4, dia berkata: Rasulullah #§ pergi bersamaku sampai beliau
membawaku ke Ka’bah. Beliau berkata kepadaku, “Duduklah!” Aku
pun duduk di samping Ka’bah. Rasulullah ¢® lalu berdiri di atas
pundakku dan berkata, “Ayo naik!” Aku pun berusaha naik, tapi ketika

beliau melihat aku lemah bila berada di bawah, maka beliau berkata
kepadaku, “Duduklah!” Aku pun turun dan duduk, lalu beliau berkata

Al Mustadrak — [235]]



kepadaku, “Ali, naiklah ke atas pundakku!” Aku pun naik ke pundak
beliau, kemudian Rasulullah g§ naik membawaku di atas pundaknya, dan
aku pun bisa naik ke atas Ka’bah. Setelah aku naik aku pun mengkhayal,
Kalau aku mau aku dapat naik ke langit, maka aku naik ke atas Ka’bah.
Lalu beliau menjauh dan berkata, “Lemparkan berhala mereka yang
paling besar!”

Berhala Quraisy itu terbuat dari tembaga yang dipatri dengan
patri dari besi menancap di tanah. Rasulullah ¢ berkata, “Robohkan
berhala itu!” Rasulullah ¢ lalu berkata kepadaku, “Ih! Ih! ‘Sudah
datang kebenaran dan hancurlah kebatilan, sesungguhnya kebatilan itu
pasti akan hancur’." (Qs. Al Israa’ [17]: 81).

Aku pun berusaha terus untuk merobohkannya sampai akhimnya
aku bisa merobohkannya. Beliau lalu berkata, “Lemparkan berhala itu!”
Aku kemudian melemparkannya hingga hancur berantakan dan
berjatuhan dari atas Ka’bah. Selanjutnya aku dan Nabi ¢ pulang dengan
setengah berlari, kami khawatir terlihat oleh orang Quraisy. Sejak saat itu
patung tersebut tidak lagi pernah dinaikkan sampai sekarang,?!!
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A oy 2 dis q,f_,..-.\l L;} ,ﬂ b',"s-f ~040[YYAA
2’;» S 5 o) {:f A g twg B3 S

&

.
rr
-

~ 388/505. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Syababah bin Sawwar
memberitakan (kepada kami), lalu dia menyebutkan hadits dengan
makna dan redaksi yang sama.

M! Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Sanadnya bersih tapi matannya
munkar.”

— Al Mustadrak



Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3389/506. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan kepada kami,
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Walid bin Abdullah bin
Jami’ memberitakan (kepada kami) dari Abu. Thufail Amir bin Watsilah,
dari Hudzaifah bin Asid Abu Sarihah Al Ghifari, dia berkata: Aku
mendengar Abu Dzar Al Ghifari 4 membaca ayat, "Dan Kami akan
mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat dengan wajah tersungkur,
dalam keadaan buta, bisu dan tuli.”" (Qs. Al Israa’ [17]: 97).

Abu Dzar berkata: Ash-Shadiq Al Mashduq @ menceritakan

kepadaku, "Sesungguhnya manusia akan dikumpulkan pada Hari Kiamat
dalam tiga golongan: Golongan pertama adalah mereka yang mendapat
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makanan, berpakaian, dan berkendaraan. Golongan kedua adalah
mereka yang berjalan dan berlari. Golongan ketiga adalah mereka yang
wajahnya didorong oleh malaikat.” Kami berkata, "Kami telah
mengetahui dua golongan, akan tetapi siapa golongan yang berjalan dan
berlari itu?” Beliau menjawab, "Kematian di atas punggung hewan
tunggangan yang diberikan Allah hingga tak ada lagi punggung hewan
tunggangan, sampai-sampai séseorang rela menukar kebunnya yang

subur dengan seekor unta beserta bawaannya. "*'?

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3390/507. Abu Al Fadhl Al Hasan bin Ya’qub bin Yusuf Al Adl
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Thalib memberitakan
(kepada kami), Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami,
Daud bin Abu Hind memberitakan (kepada kami) dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas &, dia berkata, "Al Qur'an diturunkan ke langit dunia secara
keseluruhan (sekaligus), kemudian setelah itu diturunkan dalam tempo

2 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim,
namun hadits ini munkar. Ibnu Hibban berkata tentang A] Walid,
Ketersendiriannya dalam meriwayatkan hadits sangat buruk, sehingga batal bila
berpegangan dengannya'.”

— Al Mustadrak



dua puluh tahun. Allah & berfirman, 'Tidaklah orang-orang kafir itu
datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya’. (Qs. Al Furqaan [25]: 33). 'Dan Al Qur an itu telah Kami
turunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacakannya
perlahan-lahan kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian demi
bagian'.” (Qs. Al Israa’ [17]: 106).2"

_ Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukbari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

B3 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
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3391/508. Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Fagih mengabarkan
kepada kami di Baghdad, Al Hasan bin Mukram menceritakan kepada
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Hammam bin Yahya
memberitakan (kepada kami) dari Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja’d,
dari Ma’dan bin Abu Thalhah, dari Abu Ad-Darda &, dari Nabi g,
beliau bersabda, “Barangsiapa hapal sepuluh ayat pertama dari surah Al
Kahfi maka akan dijaga dari Dajjal. »214

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
. meriwayatkannya.

24 A d7-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

—- Al Mustadrak
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3392/509. Abu Bakar Muhammad bin Al Mu'ammal
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya’rani
menceritakan kepada kami, Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada
kami, Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Hasyim memberitakan
(kepada kami) dari Abu Mijlaz, dari Qais bin Abbad, dari Abu Sa’id Al
Khudri 4, bahwa Nabi ¢} bersabda, “Sesungguhnya yang membaca
surah Al Kahfi pada hari Jum’at akan disinari antara dua Jum'at
tersebut, 13

_ Sanad badits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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U5 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Nu’aim punya riwayat-riwayat
munkar.” :
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3393/510. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan kepada
kami, As-Sari bin Khuzaimah memberitakan (kepada kami), Sa’id bin
Hubairah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr memberitakan (kepada

' kami) dari Abdullah bin Busr, dari Abu Umamah #, dari Nabi @,
tentang firman Allah &, “Dan dia akan diberi minuman dengan air
nanah, diteguk-teguknya (air nanah itu).” (Qs. Ibraahiim [14]: 16-17)
beliau bersabda, “Minuman itu pun didekatkan kepadanya, namun dia
tidak suka. Ketika minuman itu sudah dekat, wajahnya hangus dan
berguguranlah kulit kepalanya. Apabila dia meminumnya maka ususnya
akan terputus hingga keluar dari duburnya. Allah & berfirman, '‘Dan
diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga ususnya terpotong-
potong'. (Qs. Muhammad [47): 15). Allah % juga berfirman, 'Dan jika
mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka itulah minuman
yang paling buruk’." (Qs. Al Kahfi [18]: 29).2¢

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

q’ﬁr e .If.f’.“/‘

bl A ;,,:fu» ~ory/Yrat

£ e w6,

Y Ea> ¢ gs’ ‘;.J-\:- cJa.ObJ‘ 4”‘-'\—90’ d)J\.’bJ Ls:#‘)ﬁ U‘jo.f _,j

cjg;-ug”/ U;‘JL‘"’U"JJ‘;:}; M.:G:;\ \33..;- cg:J};U\ 33\3

I

216 A 47-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits Abu Umamah telah disebutkan
sebelumnya.”

— Al Mustadrak
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_ 3394/511. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Balawaih

menceritakan kepada kami, Abu Imran Musa bin Harun bin Abdullah Al
Hafizh menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu
Daud Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas @&, dia berkata: Ubay bin Ka’b menceritakan kepadaku,
bahwa Nabi ¢ bersabda, “Ketika Musa bertemu dengan Khidhir .,
datanglah seekor burung yang menyambarkan parunya ke air. Khidhir
berkata kepada Musa, 'Renungkanlah apa yang dikatakan burung itu!’
Musa bertanya, 'Memangnya dia berkata apa?’ Khidhir menjawab,
'burung itu berkata: Tidakiah ilmumu dan ilmu Musa dibanding ilmu
Allah melainkan bagaikan aku mencelupkan paruhku ini ke dalam

airl »217

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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217 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3395/512. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku,
Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi menceritakan
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Mis’ar, dari Abdul
Malik bin Maisarah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas # (tentang
firman Allah &), “Dan ayahnya seorang yang shalih.” (Qs. Al Kahfi
[18]): 82), dia berkata, "Itu untuk menjaga keshalihan ayah mereka dan
apa yang disebut tentang mereka berupa kebaikan.”?!8

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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3396/513. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada
kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Ali bin Shalih
menceritakan kepada kami dari Maisarah bin Habib An-Nahdi, dari Al
Minhal bin Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4, tentang ayat,
“Di bawahnya tersimpan harta bagi mereka berdua.” (Qs. Al Kahfi.

218 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

— Al Mustadrak



| [18]: 82), dia berkata, "Bukan emas dan bukan pula perak, melainkan
buku-buku (lembaran-lembaran) ilmu pengetahuan.”!

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ‘

Tapi ada pula riwayat shahih yang menyelisihinya dari Abu Ad-
Darda.
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3397/514. Al Ustadz Al Imam Abu Al Walid # menceritakan
kepada kami secara imla’, Husam bin Bisyr dan Al Hasan bin Sufyan bin
Amir Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, keduanya berkata:
Shafwan bin Shalih Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Al Walid
bin Muslim menceritakan kepada kami, Yazid bin Yusuf menceritakan
kepada kami dari Yazid bin Yazid bin Jabir, dari Makhul, dari Ummu
Ad-Darda &, dari Abu Darda s, dari Nabi g8, tentang firman Allah &,
”Dan di bawahnya ada harta karun milik mereka berdua.” (Qs. Al Kahfi

[18]: 82), dia berkata, "Emas dan perak.”?

29 A dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
20 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, "Yazid bin Yusuf matruk, meski
kandungan haditsnya lebih tepat untuk pengertian kanz (harta karun) itu sendiri.”

Al Mustadrak —
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3398/515. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepada kami,
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Al Walid
menceritakan kepada kami, Nafi bin Umar Al Jumahi menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Ibnu Abbas ditanya
tentang kedua anak tersebut, apakah mereka berada di surga? Dia
menjawab, “Cukuplah bagimu apa yang diperselisihkan oleh Musa dan
Khidhir.”?!

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3399/516. Al Husain bin Al Hasan bin Ayyub mengabarkan
kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdullah
bin Shalih bin Muslim Al Ijli menceritakan kepada kami, Abdurrahman
bin Tsabit bin Tsauban menceritakan kepada kami dari Atha bin Qurrah,

21 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al
Bukhari-Muslim.”

— Al Mustadrak



dari Abdullah bin Dhamrah, dari Abu Hurairah 48, bahwa Rasulullah #
bersabda, “Sesungguhnya keturunan (keluarga) orang mukmin itu
berada di surga, mereka dipelihara oleh Ibrahim #. »222

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. '

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits Sa’id bin Jubair
dari Ibnu Abbas 4%, bahwa Nabi ¢ ditanya tentang anak-anak kaum
musyrik, lalu beliau menjawab, “Allah lebih tahu tentang apa yang akan

- mereka lakukan.”
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3400/517. Yahya bin Manshur Al Qadhi menceritakan kepada
kami, Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari
Manshur.
Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami, dan ini

adalah redaksi riwayatnya, Muhammad bin Abdussalam menceritakan -
kepada kami, Ishaq menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan

222 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



kepada kami dari Manshur, dari Mush’ab bin Sa’d bin Abu Waqqash, dia
berkata: Aku berkata kepada Ubay (firman Allah &), “dpakah akan
Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi,
yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya, adakah mereka adalah kelompok Haruriyyah?” Dia menjawab,

“Bukan, mereka adalah para biarawan, sedangkan Haruriyyah adalah

kelompok yang melenceng maka Allah melencengkan hati mereka.”**®

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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? Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

—— Al Mustadrak



3401/518. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar Al Adl
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami,
Khallad Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, Amr bin Qais Al Mula'i
menceritakan kepada kami, Amr bin Murrah menceritakan kepada kami
dari Mush’ab bin Sa’d, dia berkata: Aku pernah membaca di hadapan
ayahku sampai ayat, “Katakanlah, 'Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya'?"
(Qs. Al Kahfi [18]: 103). Aku lalu berkata, “Wahai Ayahku, apakah
mereka adalah Khawarij?” Dia menjawab, “Bukan Anakku, bacalah ayat
setelahnya!" (Firman Allah), “Mereka itu orang-orang‘ yang telah kufur
terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap) perjumpaan
dengan-Nya, maka terhapuslah amalan- amalan mereka, dan Kami tidak
mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada Hari Kiamat.”
(Qs. Al Kahfi [18]: 105).

Dia berkata, "Mereka adalah para ahli ibadah Nasrani, akan tetapi
mereka ingkar. terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan tidak percaya
kepada Muhammad serta perjumpaan dengan Allah. Mereka mengatakan
bahwa di surga tidak ada makanan dan minuman. Sedangkan khawarij
adalah mereka yang fasik, yang melanggar perjanjian dengan Allah
setelah diikat kuat, serta memutus apa yang sebenarnya diperintahkan
oleh Allah untuk disambung, lalu mereka membuat kerusakan di muka
bumi. Mereka itulah orang-orang yang merugi.”>*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. )

24 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3402/519. Abu Muhammad Muhammad bin Jshaq Ash-Shaffar
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami,
Amr bin Thalhah menceritakan kepada kami, bahwa dia membaca ayat,
“Bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal.” (Qs. Al
Kahfi [18]: 107). Amr berkata: Israil bin Yunus memberitakan (kepada
kami) dari Ja’far bin Az-Zubair, dari Al Qasim, dari Abu Umamah, dia
berkata: Rasulullah @& bersabda, “Mintalah surga Firdaus kepada Allah,
karena itu adalah pusatnya surga. »2S
Hadits ini tidak kami tulis kecuali dengan sanad ini, dan kami
merasa harus meriwayatkannya.
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3403/520. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,

Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail memberitakan

25 5dz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Ya’far halik (celaka, dha'if).”

— Al Mustadrak
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(kepada kami), Abu Qurrah Al Asadi menceritakan kepadaku, dia
berkata: Aku mendengar Sa’id bin Al Musayyab menceritakan dari Umar
bin Al Khaththab %, dia berkata: Rasulullah € bersabda,
“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa barangsiapa
berharap dapat bertemu Tuhannya maka hendaknya dia beramal dengan
amal shalih dan tidak menyekutukan-Nya dalam peribadahan kepada
apa pun. Bila itu dia lakukan maka dia akan mendapatkan cahaya ke
Mabkah yang disebarkan oleh malaikat. "2

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3404/521. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan kepada kami,
Yazid bin Harun memberitakan (kepada kami), bahwa dia membaca ayat,
"Maka hendaknya ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya."”
(Qs. Al Kahfi [18]: 110), dia berkata: Ibnu Abi Dzi'b memberitakan

226 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Abu Qurrah itu di dalamnya terdapat
~ ke-majhul-an, namun tidak divonis dha'if.”

Al Mustadrak — [251 ]



(kepada kami) dari Bukair bin Abdillah bin Al Asyaj, dari Al Walid bin
Muslim, dari Abu Hurairah 4, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai
| Rasulullah, ada seseorang yang berjihad di jalan Allah, sedangkan dia
menginginkan keuntungan duniawi.” Rasulullah ¢ lalu bersabda, “Tidak
ada pahala baginya.”

Hal itu membuat heboh di kalangan masyarakat, sehingga si

penanya tadi kembali lagi, dan Rasulullah g tetap menjawab, “Tidak

ada pahala baginya. "’

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

" Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

—— Al Mustadrak
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3405/522. Syaikh Abu Bakar bin Ishag menceritakan kepada
kami, Ya’qub bin Yusuf Al Qazwini memberitakan (kepada kami),
Abdurrahman bin Abdullah Ad-Dasytaki menceritakan kepada kami,
Amr bin Abu Qais menceritakan kepada kami dari Atha bin Abu As-
Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4, tentang firman Allah &,
"Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad."” (Qs. Maryam [19]: 1), dia berkata, “Kaf itu
dari kata karim (Mulia), ha" adalah haadin (Pemberi petunjuk), yaa
adalah hakiim (Yang Maha Bijaksana), ‘ain dari kata ‘aliim (Yang Maha
Mengetahui), dan shaad adalah shadiiq (Yang Maha Benar).”%8

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

28 A 4z-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — @
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3406/523. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, Syarik memberitakan
(kepada kami) dari Salim Al Afthas, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas @, tentang firman Allah &, "Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad." (Qs.
Maryam [19]: 1), dia berkata, “Yang mencukupi, yang memberi
petunjuk, yang dipercaya, yang perkasa, dan yang benar kata-katanya.”

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya. ’
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3407/524. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Mihran menceritakan kepada
kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil

memberitakan (kepada kami) dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas, tentang firman Allah &, "Yang sebelumnya Kami belum

**? Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

—— Al Mustadrak



pernah menciptakan orang yang namanya sama dengannya.” (Qs.
Maryam [19]): 7), dia berkata, “Tidak ada yang bemama Yahya
sebelumnya.”23

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidék
~ meriwayatkannya.
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3408/525. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbari
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin Ali bin
Hamzah Al Marwazi menceritakan kepada kami, Abu Shalih Hadiyyah
bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syuja’
memberitakan (kepada kami) dari Muhammad bin Ziyad Al Yasykuri,
dari Maimun bin Mihran, bahwa Nafi bin Al Azraq bertanya kepada Ibnu
Abbas: Kabarkan kepadaku tentang firman Allah &, "Zakaria berkata,

" 'Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal istriku adalah
-seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai

0 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak — [255 ]



umur yang sangat tua'.” (Qs. Maryam [19]: 8). Apa itu al ‘atiyy? Ibnu
Abbas menjawab: Masa tua yang memburuk. Seorang penyair berkata:
'Dia hanya memberi udzur kepada yang dapat memiliki anak
Dan tidak memberi udzur kepada orang yang sekarang sudah tua. »231
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3409/526. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq
menceritakan kepada kami, Jarir memberitakan (kepada kami) dari Atha
bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 4, tentang firman
Allah %, "Lalu dia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kalian
bertasbih di waktu pagi dan petang. ” (Qs. Maryam [19]: 11), dia berkata,
"Allah memerintahkan mereka untuk shalat pada pagi dan sore hari.”*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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B! Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Ahmad bin Hanbal berkata,
‘Muhammad bin Ziyad Al Yasykuri Ath-Thahhan seorang pendusta yang keji,
memalsukan hadits. Sedangkan Ibnu Syuja’ perawi dha 'if dari Marwazah'.”

2 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3410/527. Abu Bakar bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syafi’i
mengabarkan kepada kami, Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan
kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas
&, tentang firman Allah &, "Dan rasa belas kasihan yang mendalam
dari sisi Kami.” (Qs. Maryam [19]: 13), dia berkata, "Kelembutan dan
kasih sayang.”>>".

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3411/528. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar Al Utharidi menceritakan kepada
kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin

233 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —




Ishaq, dia berkata: Yahya bin Sa’id menceritakan kepadaku dari Sa’id bin
Al Musayyab, Amr bin Al Ash & menceritakan kepadaku, bahwa dia
mendengar Rasulullah @ bersabda, "Setiap anak Adam akan datang di
Hari Kiamat membawa dosa, kecuali Yahya bin Zakariya.” Rasulullah
# lalu menurunkan tangannya ke tanah, kemudian mengambil sebuah
batang kayu kecil, lalu bersabda, "Dan itu karena dia tidak memiliki apa
yang dimiliki oleh lelaki lain kecuali sebesar batang kecil ini. Oleh
karena itu, Allah menamakannya panutan berkemampuan menahan diri
(dari hawa nafsu), dan salah seorang nabi dari kalangan orang-orang
shalin. 7>

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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| 3412/529. Muhammad bin Ali Asy-Syaibani mengabarkan
kepada kami di Kufah, Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Abu
Ja’far Ar-Razi memberitakan (kepada kami) dari Ar-Rabi bin Anas, dari
Abu Al-Aliyah, dari Ubay bin Ka'b #, dia berkata: Roh Isa bin Maryam

% Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak



adalah termasuk roh-roh yang diambil perjanjian pada zaman Adam, lalu
Allah mengutusnya kepada Maryam dalam bentuk manusia, maka
berbentuklah dia bagai manusia yang utuh. Maryam berkata, "Bagaimana
mungkin aku mendapatkan anak, padahal aku belum pernah disentuh
manusia (laki-laki) dan aku bukan pula seorang wanita jalang.” Orang
yang mengajaknya bicara itu dikandungnya dengan cara masuk dari
mulutnya.z”

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3413/5¢0. Abu Al Abbas Al Mahbubi mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Sayyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Abu Ishag, dari Al Bara bin Azib, tentang firman Allah &,
- "Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.”
(Qs. Maryam [19]: 24), dia berkata, "Maksudnya parit atau sungai-sungai
keéil.”zx :
Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.

B5 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
26 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” )

Al Mustadrak —
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3414/531. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al
Hafid mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Nashr Al-Labbad
menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim memberitakan (kepada kami),
Sufyan menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas &%, tentang ayat, "Dan Kami telah
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami).”
(Qs. Maryam [19]: 52), dia berkata, "Dia mendengar bunyi goresan al
galam (pena) ketika menulis di Lauh Mahfuzh *’
A Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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" Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3415/532. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag
menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad Al Anqazi
memberitakan (kepada kami), Israil menceritakan kepada kami dari
Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 8, tentang firman Allah
&, "Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al kitab (Al
Qur'an) ini. Sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat
membenarkan lagi seorang Nabi.” (Qs. Maryam [19]: 41), dia berkata,
"Para nabi adalah dari Bani Israil kecuali sepuluh orang: Nuh, Shalih,
Huud, Luth, Syu’aib, Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya’qub dan Muhammad .
Tidak ada Nabi yang memiliki dua nama kecuali Israil dan Isa. Israil
adalah Ya’qub dan Isa adalah Al Masih."**

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
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B8 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —



30, L, et 7 st w0 2 gl 8 el et e
gdxy Y OTAN 0458 Cals d,ig,-ra e Ogal; g olyeldll

L
:I LY. T I et 1// LR e

» - .’ & .-":o L <
By Gilay e 3e BN OLAN LAy odl
ST GIE 1 s YR Gyl S el J6
. s 038 ol ,’///J /.o’
& e sl 4 S

3416/533. Abu Muhammad Abdullah bin Ishag Al Khuza’i
mengabarkan kepadaku di Makkah, Abdullah bin Ahmad bin Zakariya
bin Abu Maisarah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yazid Al
Mugqri menceritakan kepada kami, Haywah bin Syuraih menceritakan
kepada kami, Basyir bin Abi Amr Al Khaulani mengabarkan kepadaku:
Al Walid bin Qais At-Tujibi menceritakan kepadanya bahwa dia
mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata: Aku mendengar Rasulullah &
membaca ayat, “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang
jelek).” (Qs. Maryam [19]: 59). Lalu beliau @ bersabda, "4da satu
generasi sepeninggal mereka 60 tahun kemudian, yang mereka menyia-
nyiakan shalat serta memperturutkan hawa nafsu. Mereka itulah yang
akan menemui kesesatan. Kemudian datanglah satu generasi yang
membaca Al Qur an tapi tidak melampaui kerongkongan mereka. Yang
membaca Al Qur'an itu ada tiga golongan, yaitu mukmin, munafik, dan
Jajir.” . - ]
Basyir berkata: Aku bertanya kepada Al Walid, "Apa yang
dilakukan oleh ketiga golongan itu? Dia menjawab, "Munafik
mengingkarinya, orang fajir akan mencari makan dari sana, dan orang
mukmin akan beriman kepadanya.™>? :

Hadits ini shahih. Para perawinya adalah orang-orang Hijaz dan
orang-orang Syam yang fsabat, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. '

" Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3417/534. Abu Bakar Ismail bin Muhammad . Al Fagih
mengabarkan kepadaku di Riyy, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan
kepada kami, Abu Ayyub Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Wahb menceritakan kepadaku,
Malik bin Khair Az-Ziyadi menceritakan kepada kami dari Abu Qabil,
dari Ugbah bin Amir #, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah g
bersabda, "Yang akan celaka dari umatku ini adalah Ahli Kitab dan ahli
susu.” Uqbah bertanya, "Apa itu Ahli Kitab, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, "Kaum yang mempelajari Kitab Allah untuk berdebat dengan
orang yang beriman.” Aku bertanya lagi, "Lantas apa yang dimaksud
dengan kaum ahli susu?’ Beliau menjawab, "Yaitu mereka yang
memperturutkan hawa nafsu dan meninggalkan shalat, "**°

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

20 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3418/535. Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi mengabarkan
kepadaku di Hamdan, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami,
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah,
dari Abdullah %, tentang firman Allah &, "Maka mereka kelak akan
menemui kesesatan.” (Qs. Maryam [19]: 59), dia berkata, "Itu adalah
sungai di Jahanam yang sangat dalam dan kotor makanannya.”*!

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ’ '
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3419/536. Abu Ja'far ‘Muhammad bin Ali Asy-Syaibani
mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Hazim Al Ghifari menceritakan
kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Ashim bin Raja’

21 Adz-Dzahabi berkata dalam Ar-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



. bin Haywah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ad-
Darda 4@, dia meriwayatkan haditsnya secara marfu’, "Apa yang
dihalalkan Allah dalam kitab-Nya maka itulah yang halal, dan apa yang
diharamkan maka itulah yang haram, serta apa yang Dia diamkan berarti
itu dimaafkan, maka terimalah itu dari Allah sebagai sesuatu yang
selamat, karena Allah tidak pernah lupa.” Beliau kemudian membaca
ayat, “Dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (Qs. Maryam [19]: 64).2%

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ‘
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3420/537. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Tbrahim menceritakan kepada kami, Waki dan Yahya bin Adam
memberitakan (kepada kami), keduanya berkata: Israil menceritakan
kepada kami dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas &,
tentang firman Allah &, "Apakah kamu mengetahui ada seorang yang

sama dengan Dia dalam hal nama?” (Qs. Maryam [19]: 65), dia berkata,
"Tidak ada siapa pun yang dinamai Ar-Rahman selain Diri-Nya.”2*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

%2 A 47 Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”
243 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3421/558. Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi
mengabarkan kepada kami, Sa’id bin Mas’ud menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil memberitakan
(kepada kami) dari As-Suddi, dia berkata: Aku bertanya kepada Al
Hamdani tentang firman Allah &, "Dan tidak ada seorang pun dari
kalian melainkan akan mendatangi neraka itu. Itu bagi Tuhanmu adalah
suatu kemestian yang sudah ditetapkan.” (Qs. Maryam [19]: 71). Lalu
dia menceritakan kepadaku bahwa Abdullah bin Mas’ud menceritakan
kepada mereka, bahwa Rasulullah @ bersabda, “Manusia akan melewati
neraka, kemudian setiap orang akan berlalu sesuai dengan amal mereka.
Peringkat pertama akan berlalu bagaikan kilatan petir, kemudian
(berikutnya) berlalu  bagaikan angin, kemudian  (berikutnya)
kecepatannya bagaikan menunggang kuda, kemudian (berikutnya)
seperti yang sedang mengendarai, kemudian (berikz)tnya) seperti yang
menunggang kendaraan berat, kemudian ada pula yang hanya secepat
orang berjalan.”

Sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya.

%4 A dz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

— Al Mustadrak
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3422/539. Ahmad bin Ja’far Al Qathi’i mengabarkan kepada
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq Al Qurasyi, dari -
An-Nu'man bin Sa’d, dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia berkata:

Rasulutlah € bersabda, "Syiar kaum muslim di atas shirath pada Hari

Kiamat berupa kalimat, ‘Ya Allah, selamatkan, selamatkan’. 245

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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%5 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”

Al Mustadrak —



3423/540. Muhammad bin Ishag Ash-Shaffar mengabarkan
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin
Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, Israil memberitakan
(kepada kami) dari Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah 3,
“Tidak ada di antara kalian kecuali akan melewatinya.” Dia berkata, “Itu
adalah shirath  Jahanam yang tajamnya bagaikan mata pedang.
Kelompok pertama akan lewat bagaikan kilat, yang kedua bagaikan
angin, yang ketiga bagaikan kuda yang terbaik, dan yang keempat
bagaikan unta serta hewan-hewan yang terbaik. Mereka semua melewati
(shirath), sedangkan para malaikat berkata, ‘Wahai Tuhanku,
selamatkanlah, selamatkanlah!’.***

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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6 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” }

— Al Mustadrak
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Al Mustadrak —
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3424/541. Muhammad bin Shalih bin Hani dan Hasan bin
Ya’qub serta Ibrahim bin Ishmah menceritakan kepada kami, mereka
berkata: As-Sari bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abu
Ghassan Malik bin Ismail An-Nahdi menceritakan kepada kami,
Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami, Yazid bin
Abdurrahman Abu Khalid Ad-Dalani memberitakan {(kepada kami), Al
Minhal bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah, dari
Masrugq, dari Abdullah %, dia berkata, "Allah mengumpulkan manusia -
pada Hari Kiamat, maka seseorang berseru, ‘Wahai sekalian manusia,
tidakkah kalian setwju kalau Tuhan kalian yang telah menciptakan
kalian, memberi rezeki dan membentuk kalian, menempatkan siapa saja

yang dulu pernah memberikan penghambaan kepada sesuatu maka dia
akan didekatkan dengan sesuatu itu sekarang'?!"

Lalu dibuatlah bagi orang yang menyembah Uzair (bentuk) Uzair
dari syetan, bahkan (dibuatkan pula) pohon-pohonan, bebatuan dan
batang kayu (yang dulu mereka sembah). Lalu tinggallah pemeluk Islam
berdiri mematung hingga mereka ditanya, ‘Mengapa kalian tidak pergi
bersama orang-orang itu?” Mereka berkata, ‘Kami punya Tuhan yang
belum kami lihat sekarang’. :

Kemudian ditanyakan kepada mereka, ‘Bagaimana kalian bisa
mengenal Tuhan kalian itu jika kalian melihatnya?” Mereka menjawab,
‘Ada tanda antara kami dengan Dia yang bila kami melihat-Nya maka
kami akan mengetahuinya’. Mereka ditanya lagi, ‘Apa itu?’ Mereka
menjawab, ‘Terbukanya betis’. ,

Pada saat itulah terbukanya betis, lalu mereka pun merunduk
sujud bagi yang punggungnya lurus. Tapi ada pula kaum yang
punggungnya seperti punuk sapi, mereka ingin sujud tapi tidak bisa. '

— Al Mustadrak



Kemudian mereka diperintahkan untuk bangkit, lalu mereka pun bangkit
dan diberikan cahaya sesuai dengan kadar amal mereka. Di antara
mereka ada yang diberikan cahaya seperti gunung di depannya, ada yang
diberikan lebih besar dari itu, ada pula yang diberi cahaya sebesar lebah
di tangan kanannya, ada pula yang diberikan lebih kecil dari itu di sisi
kanannya, dan yang terakhir adalah yang diberi cahaya di atas ibu jari
saja yang terkadang menyala dan terkadang padam. Apabila cahaya itu
menyala maka dia berjalan, tapi apabila padam maka dia berhenti.

Mereka melewati titian Ash-Shirath yang tajamnya bagai mata
pedang, licin, dan menggelincirkan. Dikatakan kepada mereka,
‘Selamatkan diri kalian sesuai cahaya yang ada pada kalian!’

Ada di antara mereka yang melewati shirath bagaikan kerlip
bintang, ada yang melewatinya bagaikan kejapan mata, ada yang lewat
bagaikan angin, ada pula yang lewat bagaikan kendaraan dan berlari-lari
kecil. Mereka semua melewati shirath berdasarkan amal mereka, bahkan
sampai-sampai yang mendapat cahaya hanya sebesar ibu jari kakinya
menyeret satu tangan dan menggantung yang satunya lagi, juga menyeret
satu kaki dengan menggantung satunya lagi, sementara api menyambar
sisinya. ‘

Kemudian mereka selamat, dan apabila mereka telah selamat
maka mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan
kami darimu (Jahanam). Sungguh, Allah telah memberikan kepada kami
apa yang belum pemnah diberikan-Nya kepada siapa pun’.”

Masruq berkata, "Ketika Abdullah telah sampai pada kalimat ini
dalam menceritakan hadits ini, dia tertawa, sehingga ada yang bertanya
kepadanya, ‘Wahai Abu Abdurrahman, engkau sering kali menceritakan
hadits ini, dan setiap kali sampai pada kalimat ini engkau tertawa
(tersenyum)?’ Abdullah pun menjawab, ‘Aku mendengar Rasulullah &
menceritakan hal ini berulang kali, dan ketika sampai pada kalimat itu
beliau juga tertawa hingga gigi gerahamnya terlihat. Itu karena perkataan

Al Mustadrak —



manusia kepada Allah, ‘Apakah Engkau mengolokku, padahal Engkau
adalah Tuhan semesta alam?’ Allah pun menjawab, Tidak, tapi Aku
Maha Berkuasa untuk itu, maka mintalah kepada-Ku'. »241

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya dengan redaksi tersebut.
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3425/562. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, Abu

Mu’awiyah menceritakan kepada kami.

Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada
kami, Muhammad bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, Ya’la
bin Ubaid menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdurrahman
bin Ishaq Al Qurasyi menceritakan kepada kami dari An-Nu’man bin

%7 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.” :

—— Al Mustadrak



Sa’d, dari Ali 4%, tentang ayat, “(Ingatlah) hari (ketika) Kami
mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah sebagai tamu yang terhormat.” (Qs. Maryam [19]: 85), dia
berkata, "Demi Allah, para tamu itu tidak dikumpulkan dengan kaki dan
tidak pula digiring, melainkan dibawa oleh unta yang tak pernah dilihat
oleh siapa pun yang sama dengannya. Di atasnya ada tempat duduk dari
emas, dan tali kekangnya adalah mutiara. Mereka mengendarai unta itu
sampai mengetuk pintu surga...."2*®

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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™% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Justru Abdurrahman ini haditsnya
tidak diriwayatkan oleh Muslim dan tidak pula pamannya (yaitu An-Nu’man),
dan mereka menganggap dhai.”

Al Mustadrak —



3426/563. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Al
Muzakki menceritakan kepada kami di Marw, Abdul Aziz bin Hatim
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Sa’d menceritakan kepada
kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami dari Aun, dari Al Aswad
bin Yazid, dari Abdullah bin Mas’ud #, bahwa dia membaca, "Kecuali
orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha
Pemurah.” (Qs. Maryam [19]: 87), dia berkata, "Mereka membuat
perjanjian di sisi Ar-Rahman (Allah &), dan pada Hari Kiamat Allah
akan berfirman, ‘Siapa saja yang memiliki perjanjian dengan-Ku
hendaknya dia berdiri’” Kami berkata, "Wahai Abu Abdurrahman,
ajarkanlah kepada kami!” Dia berkata, "Ucapkanlah, "Ya Allah, Pencipta
langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui alam gaib dan alam nyata,
sungguh aku telah membuat perjanjian dengan-Mu dalam kehidupan
dunia ini bahwa aku bersaksi tiada tuhan selain Engkau, tidak ada sekutu
bagi-Mu, dan Muhammad adalah hamba serta utusan-Mu. Sungguh, jika
Engkau menyerahkan diriku hanya kepada diriku sendiri, berarti Engkau
akan mendekatkanku pada keburukan dan menjauhkanku dari kebaikan.
Sungguh, aku tidak percaya kecuali kepada rahmat-Mu, maka jadikanlah
itu untukku di sisi-Mu sebagai perjanjian yang aku tepati pada Hari
Kiamat. Sesunguhnya Engkau tidak mengingkari janji'”?*

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. ' -

29 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3427/564. Muhammad bin Ishaq Ash-Shaffar mengabarkan

kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amr bin

Thalhah menceritakan kepada kami, Amr bin Za'idah memberitakan

(kepada kami), dia berkata: Aku mendengar Ikrimah menyebutkan dari
Ibnu Abbas, tentang firman Allah &, "Thaahaa.” (Qs. Thaahaa [20]: 1),

dia berkata, “Itu sama dengan perkataanmu, wahai Muhammad, dalam
bahasa Habsy.”>*°

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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250 A 47-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

Al Mustadrak —
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3428/545. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq bin
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq memberitakan (kepada
kami), Yahya bin Al Ala' memberitakan (kepada kami) dari pamannya
Syw’aib bin Khalid, dia berkata: Simak bin Harb menceritakan kepadaku
dari Abdullah bin Amirah, dari Al Abbas bin Abdul Muththalib &, dia
berkata: Kami pernah duduk bersama Rasulullah & di Bathha, dan tiba-
tiba lewatlah sebuah awan (sahab). Rasulullah g lalu berkata, "Tahukah
kalian apa ini?" Kami menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu."
Beliau berkata, "Itu adalah awan (sahab).” Kami bertanya lagi,
“Sahab?’ Beliau berkata, “Juga al muzn (kata lain dari sahab, yang juga
bermakna awan—penj).” Kami bertanya lagi, “Muzn?” Beliau berkata,
“4] ‘Anan (awan atau mega).” Beliau lalu terdiam.

Setelah itu beliau berkata lagi, “Tahukah kalian jarak antara
langit dan bumi?” Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”

— Al Mustadrak



Beliau berkata, “Jarak antara keduanya adalah sejauh perjalanan 500
tahun, dan jarak antara satu langit dengan langit berikutnya adalah selama
perjanalan 500 tahun pula. Tebalnya satu langit juga sama dengan jarak
500 tahun perjalanan. Di atas langit ada laut yang jarak antara bagian
dasar dengan permukaannya sama dengan jarak antara langit dan bumi.
Kemudian di atas itu lagi ada delapan aw’al (malaikat berbentuk
kambing) yang jarak antara lutut dan (telapak) kakinya sama dengan
jarak antara langit dan bumi. Allah di atas itu semua, tapi tidak ada
sedikit pun amalan bani Adam yang tersembunyi dari-Nya.”?!

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3429/546. Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Dinar
Az-Zahid mengabarkan kepada kami, Abu Nashr Ahmad bin
Muhammad bin Nashr menceritakan kepada kami, Abu Ghassan Malik
bin Ismail menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami
dari Simak bin Harb, dari Abdullah bin Amirah, dari Abbas bin Abdul
Muththalib 4, tentang firman Allah &, "Dan pada hari itu delapan

2! Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini telah disebutkan
sebelumnya, dan ini shahih.”

Al Mustadrak —



orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.”
(Qs. Al-Haaqqah [69]: 17). Mereka adalah para malaikat yang berbentuk
kambing jantan, yang jarak antara (telapak) kaki dengan lututnya sama
dengan perjalanan sejauh 63 atau 65 tahun.”>2

Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim, namun Al Bukhari dan
Muslim tidak meriwayatkannya.
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3430/547. Muhammad bin Ya’qub Al Hafizh menceritakan
kepada kami, Hamid bin Abu Hamid Al Mugri’ menceritakan kepada
kami, Abdurrahman bin Abdullah Ad-Dasytaki menceritakan kepada
kami, Amr bin Abi Qais menceritakan kepada kami dari Atha bin As-
Sa’ib, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Dia
mengetahui yang sirr (rahasia) dan yang akhfa (tersembunyi).” (Qs.
Thaahaa [20]: 7), dia berkata, “As-sirr adalah apa yang dirimu sendiri
tahu tentangnya, sedangkan akhfa adalah apa yang dilemparkan
(diberikan) Allah ke dalam hatimu tapi kamu sendiri tidak
mengetahumya.”zs3

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.

2. Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Muslim.”
3 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak
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3431/548. Syaikh Abu Bakar Ahmad bin Ishag mengabarkan
kepada kami, Muhammad bin Ghalib memberitakan (kepada kami),
Umar bin Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, ayahku dan
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Humaid bin Qais,
dari Abdullah bin Al Harits, dari Abdullah bin Mas’ud 4, dia berkata:
Rasulullah @ bersabda, "Pada hari ketika Allah berbicara kepada Musa,
dia mengenakan jubah dari wol, dengan mantel dari wol, celana panjang
dari wol, baju dari wol, dan kedua sandal dari kulit keledai yang tidak
disembelih. "***

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, namun Al Bukhari
dan Muslim tidak meriwayatkannya.
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24 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini bukan syarat Al-Bukhari.
Penyebab Al Hakim berkata demikian adalah nama Humaid bin Qais yang ada
dalam sanad ini. Sebenarnya itu adalah kekeliruan dalam penulisan, dan yang
benar adalah Humaid Al A’raj Al Kufi bin Ali atau Ibnu Ammar merupakan
perawi matruk, sedangkan dia mengira itu adalah Al Makki yang jujur.”

Al Mustadrak —
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3432/549. Muhammad bin Shalih bin Hani menceritakan kepada
kami, Al Husain bin Al Fadhl Al Bajali menceritakan kepada kami,
Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan
kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari Abu Hassan, dari
Imran bin Hushain 8, dia berkata, "Nabi g biasa berbicara kepada kami
pada sebagian besar malamnya tentang bani Israil, dan beliau tidak
beranjak kecuali untuk shalat.”>**

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3433/550. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad Al Baghdadi
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Usman bin Shalih As-Sahmi
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, Yahya bin

355 Adz-Dzahabi berkata dalam A¢-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



Ayyub menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin
Yazid, dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamah, dia berkata:
Ketika Ummu Kultsum (putri Rasulullah) @ diletakkan di dalam kubur,
maka Rasulullah @ bersabda, "Darinya (tanah) itulah Kami
menciptakan kalian, di dalamnya pula Kami mengembalikan kalian, dan
dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu pada waktu yang lain.
Dengan nama Allah dan di jalan Allah, di atas agama Rasulull
Ketika liang lahadnya dibangun, beliau menepukkan tangan dengan
melemparkan biji ke mereka dan berkata, "Tutuplah yang renggang dari
ubinnya!” Beliau lalu berkata lagi, "4dapun yang ini bukanlah apa-apa,
hanya saja untuk menenangkan hati orang yang hidup. 256

20 25, 2
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B¢ Dalam At-Talkish dikatakan, “Al Hakim tidak mengomentarinya, padahal ini
khabar yang lemah sekali, karena Ali bin Yazid perawi matruk."

Al Mustadrak —
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3434/551. Ali bin Hamsyad Al Adl menceritakan kepadaku,
Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits menceritakan kepada kami,
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil memberitakan
(kepada kami), Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Umarah bin
Amr As-Saluli dan Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali %, dia
berkata, "Ketika Musa bersegera menuju Tuhannya, Samiri
mengumpulkan perhiasan semampunya, yaitu berupa perhiasan bani
Israil, lalu dia membuatnya menjadi patung anak sapi. Selanjutnya dia
melemparkan satu genggaman ke dalam perut patung itu. Akibatnya,
patung itu seolah bersuara, dan Samiri pun berkata kepada bani Israil,
'Inilah Tuhan kalian yang juga Tuhan Musa. Harun lalu berkata
kepadanya, '‘Wahai kaum, bukankah Tuhan kalian sudah memberi janji
yang baik untuk kalian?!’ .

Ketika Musa kembali kepada bani Israil, ternyata mereka (kaum
Nabi Musa) sudah disesatkan oleh Samiri. Musa pun memegang kepala
saudaranya (Harun) hingga Harun mengucapkan apa yang seharusnya dia
ucapkan.

Selanjutnya Musa mendatangi Samiri dan berkata, ‘dpa yang kau
berikan sampai patung ini bisa bicara?’ Samiri menjawab, 'Aku
mengambil segenggam bekas langkah Rasul yang aku sembunyikan, dan
itu pula yang menggoda diriku'. : o

— Al Mustadrak



Kemudian Musa mendatangi patung sapi itu dengan membawa
alat kikir, lalu dia mengikimya di tepi sungai. Semua yang minum dari
air itu di antara mereka yang telah menyembah patung tersebut maka
wajahnya akan kuning seperti emas. Akhirmya mereka berkata kepada
Musa, 'Bagaimana cara kami bertobat? Musa menjawab, 'Kalian harus
saling bunuh satu sama lain'. Mereka pun mengambil pisau, sehingga
seseorang membunuh bapaknya sendiri atau anaknya, atau saudaranya
tanpa peduli siapa yang dia bunuh. Bahkan jumlah yang terbunuh
mencapai 70 ribu orang. Allah lalu mewahyukan kepada Musa,
'Perintahkan mereka berhenti karena aku telah mengampuni yang
terbunuh dan menerima tobat orang-orang yang tersisa (yang belum
terbunuh)’ ">’

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya. :
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37 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —



3435/552. Abu Al Husain Muhammad bin Ahmad bin Tamim Al
Hanzhali mengabarkan kepadaku, Ja’far bin Muhammad bin Syakir
menceritakan kepada kami, Affan menceritakan kepada kami, Abu
Awanah menceritakan kepada kami.

Abu Al Husain mengabarkan kepada kami, Ja’far menceritakan
kepada kami, Sa’d bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Hisyam
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas &, dia berkata: Rasulullah ¢ bersabda, "Semoga Allah
merahmati Musa. Tidaklah sama orang yang melihat sendiri dengan
orang yang hanya mendengar saja. Dia sudah mendengar dari
Tuhannya bahwa kaumnya tersesat sepeninggalnya, tapi dia tidak
sampai melemparkan lembaran-lembaran kitab. Tapi begitu dia melihat
sendiri, maka dia melemparkan lembaran kitabnya itu.” Rasulullah #§
bersabda, "Semoga Allah merahmati Musa, kalau saja dia tidak terburu-
buru maka cexitanya akan menjadi lain. "% '

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak meriwayatkannya.
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28 Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim. Ada dua orang tsiqah yang mendengar dari Abu Bisyr.”

— Al Mustadrak
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3436/553. Abu Abdullah Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami,
Ahmad bin Mihran menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Nafi menceritakan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Hasan bin Muslim berkata: Aku mendengar
Sa’id bin Jubair menceritakan dari Ibnu Abbas &, dia berkata, "Allah
menciptakan Adam dari adim (kulit bumi bagian luar) maka dia pun
dinamakan Adam.”

Ibrahim bin Nafi berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, lalu dia menjawab, "Allah
menciptakan Adam, lalu dia lupa (nasiya), maka manusia pun dinamakan
insan (pelupa), dan Allah & berfirman, 'Sesungguhnya telah Kami
perintahkan kepada Adam dahuly, maka dia lupa (akan perintah itu),
dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat'.” (Qs. Thaahaa [20]:
115).2% |

Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari-Muslim, namun
mereka berdua tidak mériwayatkannya. |
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2% Adz-Dzahabi berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini sesuai syarat Al Bukhari-
Muslim.”

Al Mustadrak —
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3437/554. Abu Ja’far Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman
Al Mudzakkar mengabarkan kepadaku, Abu Bakar bin Abu Ad-Dunya
menceritakan kepada kami, Amr bin Muhammad bin -An-Nagid
menceritakan kepadaku, Abbad bin Al Awwam menceritakan kepada
kami dari Sufyan bin Husain, dari Ya’la bin Muslim, dari Sa’id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas 4, dia berkata: Ketika Adam memakan buah
dari pohon yang dilarang itu, Allah berfirman kepadanya, "Apa yang
membuatmu mendurhakaiku?” Dia menjawab, "Wahai Tuhan, Hawa
menggodaku.” Allah berfirman, "Aku akan menghukumnya dengan
kesusahan saat hamil dan kesakitan saat melahirkan, serta mendapatkan
darah (haid) pada setiap bulannya.” Ketika Hawa mendengar itu, dia
pun berteriak. Allah lalu berfirman, "Kamu akan menanggung teriakan
sakitnya dan juga keturunanmu yang perempuan. »260

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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260 Adz-Dzahabi berkata dalam Az-Talkhish, “Hadits ini shahih.”

— Al Mustadrak



3438/555. Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub menceritakan
kepada kami, Ahmad bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan menceritakan kepada kami, Atha
bin As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu-
Abbas @, dia berkata, "Barangsiapa membaca Al Qur'an dan mengikuti
apa yang ada di dalamnya, maka dia akan mendapat petunjuk dari Allah,
selamat dari kesesatan, dan dilindungi pada Hari Kiamat dari buruknya
perhitungan amal. Karena, Allah & berfirman, 'Maka barangsiapa yang
mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka'”
(Qs. Thaahaa [20]: 123).2¢!

Sanad hadits ini shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya.
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3439/556. Abu Zakariya Al Anbari mengabarkan kepada kami,
M